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Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan sikap percaya diri dan 
hasil belajar siswa melalui penerapan model inkuiri terbimbing di kelas IV SD 
Negeri Gembongan. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang diarahkan pada 
pemecahan masalah pembelajaran yang dilakukan secara kolaboratif. Peneliti 
berkolaborasi dengan guru kelas. Desain penelitian menggunakan model Kemmis 
dan Mc Taggart yang terdiri dari tiga tahap yaitu perencanaan, tindakan dan 
observasi, serta refleksi. Penelitian dilaksanakan pada Februari 2018 di SD Negeri 
Gembongan, Sukoreno, Sentolo, Kulon Progo semester dua tahun ajaran 
2017/2018. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV yang berjumlah 26 siswa. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah skala sikap percaya diri, 
lembar observasi siswa, lembar observasi guru, dan soal evaluasi siswa. Jenis 
analisis data yang digunakan adalah deskriptif secara kualitatif dan kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan skala sikap percaya diri siswa mengalami 
peningkatan 9,14% yaitu sebesar 73,96% pada siklus I menjadi 83,10% pada 
siklus II. Selanjutnya persentase tuntas belajar juga mengalami peningkatan 
sebesar 26,92% yaitu sebesar 73,08% pada siklus I menjadi 100% pada siklus II, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran  inkuiri terbimbing dapat 
meningkatkan sikap percaya diri dan hasil belajar siswa yang diisi dengan 
kegiatan diskusi, peran guru yang aktif bertanya, tanya jawab oleh siswa, 
pemberian penguatan oleh guru, dan meaningful learning. 
 
Kata kunci: Sikap Percaya Diri, Hasil Belajar, Model Inkuiri Terbimbing 
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EFFORTS TO IMPROVE THE CONFIDENCE AND LEARNING 
OUTCOMES OF STUDENTS IN SCIENCE LEARNING 
THROUGH GUIDED INQUIRY MODEL OF 
STUDENTS IN FOURTH GRADE 








This research aims to improve the self-confidence and science learning 
outcomes of students in 4
th
 grade SDN Gembongan through guided inquiry model 
implementation. 
This classroom action research aims to solve problems collaboratively. 
Researcher collaborate with classroom teachers. Research design used Kemmis 
and Mc Taggart model that consist oh three steps. There ware planning, action and 
observation, and reflection. This research held in February 2018 at SD Negeri 
Gembongan, Sukoreno, Sentolo, Kulon Progo in second semester of academic 
year 2017/2018. The subject of this research was students in 4
th
 grade which the 
populations was 26 students. The instruments of this research were scale for self-
confidence, observation sheet for teacher and students, and evaluation for 
students. Data analysis in this research used qualitative descriptive and 
quantitative. 
The result of this research shows that guided inquiry model impementation 
can improv the self-confidence and sciece learning outcomes. The student's self-
confidence score improved by 9.14% that was 73.96% in cycle I to 83.10% in 
cycle II. Furthermore, the percentage of completed learning also improved by 
26.92%, that was 73.08% in cycle I to 100% in cycle II. So it can be concluded 
that the guided inquiry learning model can improve the self-confidence and 
student’s learning outcomes. The result of research shows that guided inquiry 
learning model that contains discussion activity, roles of an active asking teacher, 
question and answer from students, provision of empowerment by teachers and 
meaningful learning. 














Bila berani bersabar atas kesusahan yang sebentar saja 
Maka akan menikmati kesenangan yang panjang 
 
“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah 
selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain).” 
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A. Latar Belakang 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah sekumpulan pengetahuan yang 
menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar secara 
langsung. IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi 
kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah yang dapat diidentifikasikan. 
Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti 
pada saat magang II dan 21 November 2017 di kelas IV SD Negeri Gembongan 
pada mata pelajaran IPA diperoleh informasi mengenai permasalahan-
permasalahan yang ada, antara lain: (1) diskusi kelompok berjalan kurang baik, 
hal ini terlihat dari enam kelompok yang ada dalam kelas hanya ada dua 
kelompok yang benar-benar melakukan diskusi dalam mengerjakan lembar kerja 
siswa, (2) siswa tidak mengikuti instruksi guru, (3) siswa bermain ketika kegiatan 
pembelajaran berlangsung, (4) siswa membicarakan hal lain diluar materi 
pembelajaran saat mengerjakan tugas kelompok, (5) sikap percaya diri siswa 
rendah, (6) siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran, (7) siswa masih ragu-
ragu dalam melakukan praktik dan pembuatan laporan pengamatan, (8) siswa 
tidak berani mempresentasikan hasil lembar kerja siswa secara individu, (9) 
sedikit siswa yang berani menjawab pertanyaan yang diberikan guru saat sesi 
tanya jawab, (10) hasil belajar IPA yang masih rendah, hal ini ditunjukkan dengan 




Hasil observasi dan wawancara belum sesuai dengan kompetensi harapan 
yang dimiliki peserta didik menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan No 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan 
Menengah. Kompetensi inti pada tingkat dasar (tingkat kelas I-VI 
SD/MI/SDLB/Paket A) sikap sosial yang diharapkan yaitu siswa menunjukkan 
perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam 
berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, tetangga, dan negara (Permendikbud, 
2016: 6).  Peraturan tersebut menunjukkan bahwa sikap percaya diri siswa 
diharapkan muncul sebagai hasil sikap suatu kegiatan pembelajaran. Sedangkan 
kondisi yang ada di kelas IV SD Negeri Gembongan berbanding terbalik. Sikap 
percaya diri siswa belum masih tergolong rendah. 
Idealismenya, guru mampu mengembangkan potensi siswa melalui 
penyajian mata pelajaran karena merupakan pihak yang terlibat langsung dalam 
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Dibalik materi setiap mata pelajaran 
ada nilai karakteristik tertentu dan dapat mengembangkan watak yang mendasari 
materi itu sendiri. Oleh karena itu, guru harus bijaksana dalam menerapkan model 
pembelajaran.  
Tujuan pembelajaran IPA di sekolah tidak hanya menghafal berbagai 
macam fakta, tetapi terdiri dari proses aktif yang mampu menekankan siswa 
berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban 
dari suatu masalah. Sedangkan kompetensi inti pada tingkat dasar (tingkat kelas I-
VI SD/MI/SDLB/Paket A) pada aspek pengetahuan yaitu diharapkan peserta didik 
memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada 
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tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, benda-benda 
yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain (Permendikbud, 
2016: 7). 
Salah satu cara yang dapat dilakukan guru agar tujuan dan kompetensi inti 
pada aspek pengetahuan tersebut tercapai adalah dengan menerapkan model 
inkuiri terbimbing. Inkuiri adalah suatu penyelidikan dimana pelaksanannya 
bertujuan untuk membuktikan dengan adanya data yang terukur. Model inkuiri 
terbimbing adalah salah satu bentuk pembelajaran yang berorientasi pada proses 
belajar siswa (student-centered learning). Model ini merupakan suatu model 
berpikir karena menggunakan berbagai metode pembelajaran, mulai dari mencari 
data sampai menarik kesimpulan. Guru menjadi fasilitator dan pemandu selama 
penyelidikan berlangsung. Sehingga penyelidikan yang dilakukan siswa lebih 
baik. 
Pada KD 3.3 yaitu mengidentifikasi macam-macam gaya, antara lain gaya 
otot, gaya listrik, gaya magnet, gaya gravitasi, dan gaya gesekan siswa dapat 
melakukan kegiatan pembelajaran model inkuiri terbimbing. Kompetensi dasar 
tersebut dapat berhasil melalui penyelidikan. Selain hal tersebut, KD yang dapat 
diterapkan melalui model inkuiri terbimbing yaitu pada KD 4.3 yaitu 
mendemonstrasikan manfaat gaya dalam kehidupan sehari-hari, misalnya gaya 
otot, gaya listrik, gaya magnet, gaya gravitasi, dan gaya gesekan. Selain 
melakukan penyelidikan, siswa dapat mendemonstrasikan tentang gaya secara 
bersamaan ketika apersepsi dan mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS). 
4 
 
Pada dasarnya siswa kelas IV Sekolah Dasar belum baik dalam membaca 
LKS. Sehingga perlu adanya bimbingan dari guru dengan menggunakan prinsip 
model inkuiri terbimbing. Siswa mendiskusikan dengan temannya dalam 
menjawab pertanyaan dari guru tersebut, sehingga terjadi interaksi antar siswa dan 
antara guru dengan siswa. 
Dengan model inkuiri terbimbing siswa dapat meningkatkan adaptasi dalam 
hal berpartisipasi dalam suatu perubahan, pemikiran kreatif dan kritis, apreasi dari 
cara pandang, kolaborasi tim, mempelajari kekuatan dan kelemahan yang efektif, 
berargumentasi, dan kemampuan dalam memimpin sehingga muncul sikap 
percaya diri pada diri anak tersebut. Pada model inkuiri seluruh aktivitas siswa 
diarahkan untuk mencari dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang 
dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri. 
Selain menumbuhkan percaya diri, dengan melakukan penyelidikan maka 
pengetahuan yang diperoleh siswa mudah diingat dan bertahan lebih lama. Secara 
menyeluruh mampu meningkatkan penalaran siswa sehingga dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa karena daya ingat yang meningkat karena menemukan sendiri 
fakta-fakta yang terdapat dalam lingkungan sekitar secara ilmiah. 
Orang yang percaya diri mempunyai keberanian dan kemampuan untuk 
meningkatkan prestasinya. Dengan demikian, penyelesaian masalah dapat 
meningkatkan kepercayaan diri seseorang dan dapat meningkatkan prestasinya. 
Oleh karena itu, perlu diadakan pembuktian secara empiris melalui penelitian 
dengan judul “Upaya Meningkatkan Sikap Percaya Diri dan Hasil Belajar Siswa 
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dalam Pembelajaran IPA Melalui Model Inkuiri Terbimbing Siswa Kelas IV SDN 
Gembongan”. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah, dapat diidentifikasikan beberapa 
permasalahan yang terdapat di kelas IV SD Negeri Gembongan yaitu sebagai 
berikut. 
1. Diskusi kelompok berjalan kurang baik. 
2. Siswa tidak mengikuti instruksi guru. 
3. Siswa bermain ketika kegiatan pembelajaran berlangsung. 
4. Siswa membicarakan hal lain diluar materi pembelajaran saat mengerjakan 
tugas kelompok. 
5. Sikap percaya diri siswa rendah. 
6. Siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
7. Siswa masih ragu-ragu dalam melakukan praktik dan pembuatan laporan 
pengamatan. 
8. Siswa tidak berani mempresentasikan hasil lembar kerja siswa secara individu. 
9. Sedikit siswa yang berani menjawab pertanyaan yang diberikan guru saat sesi 
tanya jawab. 
10. Hasil belajar IPA yang masih ada yang belum tuntas, yaitu dibawah KKM. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti memfokuskan pada 
masalah sikap percaya diri siswa dan hasil belajar dalam mata pelajaran IPA kelas 
IV SD Negeri Gembongan. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
rumusan masalah penelitian ini, yaitu “bagaimana upaya meningkatkan sikap 
percaya diri dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA melalui model 
inkuiri terbimbing siswa kelas IV SD Negeri Gembongan?”. 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan sikap percaya diri dan hasil 
belajar siswa melalui penerapan model inkuiri terbimbing di kelas IV SD Negeri 
Gembongan.  
F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi peneliti 
Hasil penelitian ini menambah pengalaman dalam melakukan penelitian dan 
diharapkan memberikan sumbangan pemikiran maupun masukkan bagi peneliti 
lain. 
2. Bagi guru 
Hasil penelitian ini meningkatkan kreatifitas guru agar terus berinovasi 
menciptakan suasana belajar yang mampu mengembangkan potensi siswa. 
3. Bagi siswa 
Membantu siswa dalam mengembangkan sikap percaya diri sebagai bekal 
kecakapam siswa dalam kehidupan nyata. 
Meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA. 
Melatih kemampuan siswa untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi 





A. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 
1. Pengertian IPA 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sejak dahulu hingga sekarang memegang 
peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Hal ini disebabkan karena 
kehidupan manusia sangat tergantung dengan alam, zat yang terkandung di alam, 
dan segala jenis gejala yang terjadi di alam. Oleh karena itu, IPA sering disebut 
ilmu pasti atau ilmu eksakta karena mengamati gejala yang pasti secara terukur 
dan relatif nyata. 
Kata “Sains” biasa diterjemahkan dengan Ilmu Pengetahuan Alam yang 
berasal dari kata natural science. Natural artinya alamiah dan berhubungan 
dengan alam, sedangan science artinya ilmu pengetahuan. Jadi, Sains secara 
harfiah dapat disebut sebagai ilmu pengetahuan tentang alam atau yang 
mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam (Bundu, 2006: 9). 
IPA adalah rumpun ilmu yang memiliki karakteristik khusus untuk 
mempelajari fenomena alam yang faktual (factual), baik berupa kenyataan 
(reality) atau kejadian (events) dan hubungan sebab-akibatnya. Karakteristik 
tersebut karena kebanyakan pengetahuan mengenai alam didapat secara empiris, 
yaitu pengamatan langsung atas kejadian di alam. Kumpulan pengamatan ini 
merupakan data yang sangat berharga yang nanti setelah diolah akan 




IPA membahas tentang gejala-gejala alam yang disusun secara sistematis 
yang didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh 
manusia (Samatowa, 3: 2016). Hal tersebut sejalan dengan Asy’ari (2006: 7) yang 
menyatakan bahwa sains adalah pengetahuan manusia tentang alam yang 
diperoleh dengan cara yang terkontrol. Kumpulan pengamatan langsung atas 
kejadian di alam merupakan data yang sangat berharga dan nantinya setelah 
diolah akan menghasilkan informasi yang akurat. 
Dari beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa IPA 
adalah ilmu yang mempelajari, menjelaskan, menghubungkan, dan 
mengklasifikasikan fakta-fakta alam berdasarkan pengalaman langsung secara 
objektif dan metode yang terkontrol jelas sehingga informasi yang ada 
didalamnya akurat. 
2. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 
Pembelajaran IPA memerlukan kesempatan yang luas bagi siswa untuk 
melakukan inkuiri dan mengkonstruksi sains seoptimal mungkin sesuai dengan 
kapasitas mereka masing-masing dengan memanfaatkan iklim kolaboratif di 
dalam kelas (Wisudawati dan Sulistyowati, 2017: 21). 
IPA perlu diajarkan sejak sekolah dasar karena siswa dapat belajar berpikir 
dan makna sesuatu, paham literasi ilmiah, berpotensi untuk masa depan siswa, 
membangun kemampuan membaca bahasa dan matematika,  merupakan bagian 
dari sains awal (Joel dkk, 2009: 6-9). Pada tingkat SD, pembelajaran IPA 
seharusnya tidak hanya memberikan fakta-fakta yang tidak terkait dengan siswa, 
tetapi siswa belajar konsep dengan proses yang bermakna (Semiawan, 2008: 105). 
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Tujuan pendidikan Sains di SD berorientasi pada pencapaian Sains dari segi 
produk, proses, dan sikap keilmuan. Dari segi produk, siswa diharapkan dapat 
memahami konsep-konsep Sains dan keterkaitannya dengan kehidupan sehari-
hari. Dari segi proses, siswa diharapkan memiliki kemampuan untuk 
mengembangkan pengetahuan, gagasan, dan menerapkan konsep yang 
diperolehnya untuk menjelaskan dan memecahkan masalah yang ditemukan 
dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan dari segi sikap dan nilai siswa 
diharapkan mempunyai minat untuk mempelajari benda-benda di lingkungannya, 
bersikap ingin tahu, tekun, kritis, mawas diri bertanggung jawab, dapat bekerja 
sama dan mandiri, serta mengenal dan memupuk rasa cinta terhadap alam sekitar 
sehingga menyadari keagungan Tuhan Yang Maha Esa (Bundu, 2006: 18). 
Agar tujuan pendidikan Sains di SD tersebut tercapai, maka kegiatan 
pembelajaran pendidikan Sains diarahkan pada pendekatan “meaningful learning” 
yang didasarkan kepada pengembangan kemampuan berpikir sesuai dengan 
biopsikologis siswa yang menjadi tolak ukur guru, baik dalam pengembangan 
materi, strategi mengajar, pendekatan, media, maupun dalam melakukan evaluasi 
hasil belajar (Majid, 2014: 8). 
Pendidikan sains di sekolah dasar bermanfaat bagi siswa untuk mempelajari 
diri sendiri dan alam sekitar. Pendidikan sains menekankan pada pemberian 
pengalaman secara langsung untuk mengembangkan kompetensi agar siswa 
mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pembelajaran 
diarahkan untuk mencari tahu dan melakukan sesuatu, sehingga dapat membantu 
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siswa memperoleh pengalaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar (Putra, 
2013: 40). 
Dari beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran IPA di SD menekankan pada keterampilan proses, sehingga siswa 
mempunyai minat untuk mempelajari benda yang ada di lingkungannya dan 
menghasilkan kesan yang lama karena melakukan inkuiri dan mengkonstruksi 
sains secara optimal. Guru sebagai perancang dan pelaksana kegiatan 
pembelajaran mengarahkan strategi pembelajaran yang berarti sesuai dengan 
pengembangan kemampuan berpikir siswa.   
B. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 
Pada dasarnya setiap individu memiliki ciri-ciri dan karakteristik yang 
berbeda. Perbedaan-perbedaan tersebut makin terlihat sejalan dengan 
perkembangan individu. Peserta didik sebagai manusia dapat memiliki perbedaan 
dalam kemampuan, bakat, minat, motivasi, watak, ketahanan, semangat, dan 
sebagainya. Perbedaan tersebut dapat membatasi kelangsungan dan hasil 
pendidikan (Siswoyo dkk, 2013: 50). Meskipun ada banyak perbedaan, secara 
umum siswa SD memiliki beberapa kesamaan yaitu sebagai berikut (Sumantri, 
2015: 154-155). 
a. Senang bermain 
Karakteristik ini menuntut guru SD untuk melaksanakan kegiatan 
pembelajaran yang bermuatan permainan. Guru merancang model pembelajaran 




b. Senang bergerak 
Siswa SD tidak dapat duduk berjam-jam seperti orang dewasa. Mereka 
dapat duduk dengan tenang paling lama sekitar 30 menit. Oleh karena itu, guru 
hendaknya merancang model pembelajaran yang memungkinkan anak berpindah 
atau bergerak. 
c. Senang bekerja dalam kelompok 
Dalam pergaulannya dengan kelompok sebaya, siswa belajar aspek-aspek 
penting dalam proses sosialisasi, seperti: belajar memenuhi aturan kelompok, 
belajar setia kawan, belajar tidak tergantung lingkungan, belajar tanggung jawab, 
belajar bersaing secara sehat (sportif), belajar adil dan demokratis. Dalam 
kegiatan pembelajaran, guru dapat meminta siswa untuk membentuk kelompok 
kecil dengan anggota 3-4 orang untuk mempelajari atau menyelesaikan suatu 
tugas secara kelompok. 
d. Senang merasakan atau melakukan/memperagakan sesuatu secara langsung 
Siswa membentuk konsep-konsep tentang angka, ruang, waktu, fungsi-
fungsi badan, jenis kelamin, moral, dan sebagainya. Bagi siswa SD, penjelasan 
guru tentang materi pelajaran akan lebih dipahami jika siswa melaksanakan 
sendiri, sama halnya dengan memberi contoh bagi orang dewasa. Sehingga guru 
hendaknya merancang model pembelajaran yang memungkinkan siswa terlibat 
langsung dalam proses pembelajaran. 
Siswa yang berada pada periode Sekolah Dasar (SD) berada dalam periode 
late childhood atau akhir masa kanak-kanak, yaitu rentang usia antara enam/tujuh 
tahun hingga usia tiga belas tahun. Masa kelas atas berlangsung saat siswa berada 
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di kelas 4, 5, dan 6 SD dengan usia sekitar 9 sampai 13 tahun. Adapun ciri-cirinya 
antara lain sebagai berikut (Ahmadi dan Sholeh, 2005: 39-40). 
1) Adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang konkret. Hal ini 
menimbulkan adanya kecenderungan untuk membandingkan pekerjaan-
pekerjaan yang praktis. 
2) Sangat realistis, ingin tahu, dan ingin belajar. 
3) Ada minat kepada hal-hal dan mata pelajaran khusus. 
4) Sampai kira-kira usia 11 tahun anak akan membutuhkan seorang guru atau 
orang-orang dewasa lainnya untuk menyelesaikan tugasnya dan memenuhi 
keinginannya. 
5) Memandang nilai (angka raport) sebagai ukuran yang tepat mengenai prestasi 
sekolah.  
6) Gemar membentuk kelompok sebaya. Biasanya untuk dapat bermain bersama-
sama dan memiliki peraturan tersendiri. 
Izzaty dkk (2013: 26) menyatakan bahwa bahaya pada periode 
perkembangan 6 tahun-pubertas adalah perkembangan rasa rendah diri, perasaan 
tidak berkompeten dan tidak produktif. Akan tetapi, pendapat lain dari Erikson 
(Danim, 2013: 100) ada sisi lain pada tahap ini yang sering disebut latency yaitu 
manusia mampu belajar, menciptakan dan menyelesaikan berbagai keterampilan 
baru dan pengetahuan, sehingga dapat menciptakan sesuatu dalam 
perkembangannya. 
Periode antar usia sepuluh dan dua belas tahun adalah saat dimana anak-
anak harus diajari untuk mempraktikkan apa saja yang telah diberikan kepada 
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mereka (Khan, 2007: 95). Masa kanak-kanak akhir pada umumnya adalah siswa 
SD yang lebih senang melakukan berbagai kegiatan fisik. Oleh karena itu, guru 
perlu memberikan kesempatan siswanya untuk melakukan kegiatan fisik sehingga 
dapat menggerakkan semua bagian-bagian tubuhnya (Rumini dan Sundari, 2004: 
42). Sedangkan untuk siswa SD kelas IV lebih cocok apabila diberikan 
pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing karena mereka masih dalam taraf 
baru mengenal pembelajaran (Ertikanto, 2016: 44). 
Guru perlu mengamati dan mendengar apa yang dilakukan siswa dan 
mencoba menganalisis bagaimana cara siswa berfikir. Selain itu, guru juga harus 
menjamin penyajian yang singkat dan terorganisasi dengan baik. Hal tersebut 
dikarenakan siswa lebih memerlukan kesempatan untuk bekerja melalui langkah 
mereka sendiri. 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat diidentifikasikan bahwa karakteristik 
siswa kelas IV tingkat Sekolah Dasar memiliki kecenderungan sikap tidak percaya 
diri. Akan tetapi, disisi lain mereka memiliki minat terhadap hal-hal khusus dan 
rasa ingin tahu yang tinggi. Mereka juga dapat menciptakan dan menyelesaikan 
keterampilan baru serta sudah mampu berpikir sistematis dengan melibatkan 
mereka pada kegiatan fisik dalam kelompok teman sebaya. Mereka juga senang 
bermain, bergerak, dan mengelompok. Oleh sebab itu, guru harus menyajikan 
pembelajaran yang mampu mengorganisasi potensi mereka seoptimal mungkin, 





C. Sikap Percaya Diri 
1. Pengertian Percaya Diri 
Seseorang tidak mungkin sukses dan bahagia apabila tidak memiliki rasa 
percaya diri yang mendasar. Rasa percaya diri mutlak dibutuhkan setiap orang 
agar dapat menjalani kehidupannya dengan baik. Mengembangkan rasa percaya 
diri meliputi sikap “santai” sampai batas tertentu. Dalam kehidupan, pasti harus 
menghadapi situasi yang ada di lingkungan dan berani mengambil resiko. Apabila 
sudah tertanam  rasa percaya diri maka dapat menyelesaikan permasalahan yang 
ada di kehidupan dengan berbagai kemungkinan yang bisa dilakukan. 
Lie (2004: 4) menyebutkan bahwa percaya diri berarti yakin akan 
kemampuannya untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dan masalah sehingga 
merasa dirinya berharga dan mempunyai kemampuan menjalani kehidupan, 
mempertimbangkan berbagai pilihan, dan membuat keputusan sendiri. Suatu rasa 
percaya menuntut perasaan nyaman secara fisik dan sejumlah kecil ketakutan 
serta kekuatiran akan masa depan (Izzaty, 2013: 25). 
Rasa percaya diri berarti memiliki beberapa hal meliputi integritas diri, 
wawasan pengetahuan, keberanian, sudut pandang yang luas, dan harga diri yang 
positif. Sehingga dapat dikatakan bahwa rasa percaya diri didasarkan pada 
kekuatan fisik atau kekuasaan semata. Akan tetapi, tetap memiliki emosi, logika 
dan fakta dalam memandang berbagai situasi (Lumpkin, 2005: 82-83). Tingkat 
kepercayaan diri yang baik dapat memudahkan seseorang dalam mengambil 
keputusan dan melancarkan jalan untuk mendapatkan teman, membangun 
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hubungan, dan membantu mempertahankan kesuksesan dalam pekerjaan (Taylor, 
2009: 6). 
Dari beberapa pendapat para ahli tersebut, maka dapat dipahami bahwa 
percaya diri adalah yakin akan kemampuan yang dimiliki diri dalam menghadapi 
permasalahan kehidupan sehingga berani mengambil resiko karena tetap 
menggunakan emosi, logika, dan fakta untuk mempertimbangkan berbagai pilihan 
dan membuat keputusan. 
2. Pembentukan Sikap Percaya Diri 
Tanpa adanya rasa percaya diri, seorang anak sangat terbatas pada apa yang 
bisa dicapainya karena tidak dapat menikmati sepenuhnya tujuan yang 
dilakukannya. Ada dua cara untuk menutupi rasa rendah diri yaitu menyerah dan 
kompensasi. Menyerah berarti bahwa rasa rendah diri dianggap sebagai perbaikan 
terhadap kepercayaan pada diri sendiri yang dapat dicapai, dengan kata lain 
latihan langsung atas kelemahan yang dimiliki. Sedangkan kompensasi adalah 
menunjukkan kemampuan lain atau bakat pengganti yang dapat dikembangkan 
dalam diri dengan sempurna (Lauster, 2005:14-15). 
Dalam menghadapi siswa yang tidak percaya diri guru harus rajin mengajak 
siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan orang tua juga harus terus 
memotivasinya. Hal tersebut bertujuan agar siswa menggali kelebihan dan 
keistimewaan yang dimilikinya (Listyandari, 2011: 99). 
Pada kegiatan pembelajaran melalui strategi inkuiri seluruh aktivitas siswa 
diarahkan untuk mencari dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang 
dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri 
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(Lefudin, 2017: 223). Ada beberapa hal yang harus dilakukan guru agar 
kepercayaan diri siswa meningkat menurut Sugihartono dkk (2013: 79-80) antara 
lain sebagai berikut. 
a. Memperbanyak pengalaman belajar siswa. 
b. Menyusun aktivitas pembelajaran sehingga mudah dipahami. 
c. Menyusun kegiatan pembelajaran ke dalam bagian-bagian yang lebih kecil. 
d. Meningkatkan harapan untuk berhasil dengan menyatakan persyaratan untuk 
berhasil. 
e. Memberikan umpan balik yang konstruktif selama proses pembelajaran. 
Dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat diambil kesimpulan pembentukan 
sikap percaya diri siswa di sekolah dapat dilakukan dengan cara terus memotivasi, 
mengajak untuk berpartisipasi aktif, menggali keistimewaan setiap siswa, 
memperbanyak pengalaman, melatih siswa dalam menghadapi permasalahan, dan 
meningkatkan harapan keberhasilan. 
3. Ciri-ciri Orang yang Memiliki Sikap Percaya Diri 
Pada dasarnya, kepercayaan diri berorientasi pada tindakan. Percaya diri 
adalah ekspresi aktif dan efektif tentang perasaan dan pemahaman harga diri. 
Tingkat kepercayaan diri anak akan menentukan seberapa besar kinerjanya 
dengan orang lain, tujuan pribadi yang ditetapkan dan dapat dicapai, serta 
keefektifannya dalam menangani masalah kehidupan.  
Orang yang percaya diri yaitu memiliki keyakinan bahwa mereka dapat 
bangkit, bergerak melewati hal negatif, dan akan mengalami hal positif lagi ketika 
terjatuh (Adalikwu, 2012: 6). Selain itu, ada beberapa ciri-ciri perilaku yang 
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mencerminkan percaya diri seseorang yaitu: (a) yakin kepada diri sendiri, (b) 
tidak tergantung pada orang lain, (c) tidak ragu-ragu, (d) merasa diri berharga, (e) 
tidak menyombongkan diri, (f) memiliki keberanian untuk bertindak (Lie, 2004: 
4). Sedangkan Yoder dan Proctor (1988: 4-5) menyebutkan bahwa anak yang 
percaya diri memiliki kemampuan sebagai berikut. 
a. Bersikap tegas tetapi tidak agresif. 
b. Berpegang pada keyakinannya, bahkan ketika ada orang lain yang 
melawannya. 
c. Mudah mendapatkan teman baru. 
d. Mengerjakan pekerjaannya sampai selesai. 
e. Mengetahui langkah yang baik dalam menyelesaikan pekerjaannya. 
f. Menerima kekalahan dan penolakan dengan tenang 
g. Bangkit kembali dengan cepat dan penuh semangat ketika mendapatkan 
kekalahan. 
h. Bekerja dengan baik dalam suatu tim atau kelompok. 
i. Mengasumsikan peran kepemimpinan tanpa ragu kapan saja. 
j. Berharap bisa menjadi pemimpin, setidaknya pada beberapa kesempatan. 
k. Menangani permasalahannya dengan baik. 
l. Melakukan penilaian yang baik. 
m. Menjadi populer di sekolah seperti yang diinginkan. 
n. Menanti tantangan berikutnya. 
Sedangkan Burton dan Platts (2012) menyatakan bahwa ada 10 indikator 
ketika seseorang melakukan tindakan dengan percaya diri yaitu sebagai berikut. 
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a. Memiliki arah dan nilai 
Mengetahui apa yang diinginkan, dimana arah dan tujuan yang diinginkan, 
dan apa yang benar-benar penting untuk diri sendiri. 
b. Memiliki motivasi 
Memiliki motivasi dan menikmati apa yang sedang dilakukan. Bahkan dapat 
terlalu menikmati apa yang dilakukan sehingga tidak ada yang dapat mengalihkan 
perhatian. 
c. Emosi stabil 
Memiliki sikap yang tenang dan fokus pada diri sendiri ketika berhadapan 
dengan orang lain dan dalam menghadapi suatu tantangan. Emosi kecemasan dan 
marah tetap ada, tetapi tidak membiarkan emosi tersebut menguasai diri. 
d. Berfikir positif 
Tetap optimis dan melihat sisi baik meskipun mengalami kesalahan. Selain 
itu juga tetap menghargai diri sendiri dan juga orang lain. 
e. Memiliki kesadaran diri 
Mengetahui apa yang disukai, bagaimana perasaan yang dimiliki, dan 
bagaimana sudut pandang orang lain. Selain itu juga tidak berharap besar untuk 
menjadi manusia yang sempurna. 
f. Berperilaku fleksibel 
Menyesuaikan tingkah laku sesuai keadaan yang ada, sehingga mengambil 





g. Ada keinginan untuk berkembang 
Menikmati jalan hidup sendiri dan memperlakukan setiap hari sebagai 
pengalaman belajar. Setiap hari membawa penemuan kedalam pengalaman yang 
baru, sehingga tidak bersikap seolah-olah sudah menjadi seorang ahli tanpa hal 
baru untuk diketahui. 
h. Sehat dan berenergi 
Mengelola situasi yang penuh tekanan tanpa menjadi sakit. 
i. Ada kemauan untuk mengambil resiko 
Memiliki kemampuan untuk bertindak dalam menghadapi ketidakpastian 
dan menempatkan diri dalam jalan yang benar. Bahkan ketika tidak memiliki 
jawaban atau keterampilan untuk mendapatkan sesuatu dengan benar. 
j. Memiliki tujuan 
Memiliki banyak pengertian tentang koherensi dalam setiap bagian 
kehidupan karena telah memiliki tema atau tujuan untuk jalan hidup. 
Berdasarkan pendapat para ahli tentang ciri-ciri anak percaya diri yang telah 
disebutkan di atas, peneliti tidak mengacu pada salah satu pendapat ahli untuk 
selanjutnya dijadikan subindikator. Peneliti mengambil beberapa aspek indikator 
dari setiap ahli karena disesuaikan dengan tingkat siswa sekolah dasar kelas IV 
yang dapat dikembangkan melalui pembelajaran IPA. Aspek yang diambil yaitu 
tidak tergantung pada orang lain, memiliki keberanian untuk bertindak, 
mengerjakan pekerjaannya sampai selesai, menerima kekalahan dan penolakan 
dengan tenang, bekerja dengan baik dalam suatu tim atau kelompok, dan memiliki 
emosi yang stabil. 
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4. Sikap Tidak Percaya Diri Pada Anak 
Dalam hubungan dengan orang lain rasa rendah diri terlihat sebagai rasa 
malu, kebingungan, rendah  hati yang berlebihan, kemasyuran yang besar, 
kebutuhan yang berlebihan untuk pamer dan keinginan yang berlebih-lebihan 
untuk dipuji (Lauster, 2005: 14). Alasan utama seseorang merasa kurang percaya 
diri karena tidak mengetahui apa yang sebenarnya bisa dilakukan dan tidak 
mempunyai cukup pengalaman. Banyak anak-anak dan remaja yang tidak 
mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan untuk mengahadapi masyarakat 
pada masa kini karena kurangnya sikap asertif dan percaya diri. Mereka perlu 
diajarkan mengenai keterampilan untuk menangani masalah dengan bijaksana jika 
diharapkan memiliki kesempatan menjadi orang sukses dalam kehidupan 
(Lumpkin, 2005: 84). 
Anak merasa tidak percaya diri karena mereka merasa ada sesuatu yang 
kurang dalam dirinya, sehingga mereka tidak mau bergaul (Listyandari, 2011: 99). 
Ada beberapa perilaku seseorang yang menunjukkan tidak percaya diri sebagai 
berikut (Khoo dan Lee, 2008: 146). 
a. Tidak berani menetapkan tujuan untuk diri sendiri karena tidak percaya bahwa 
mereka layak dan dapat berhasil. 
b. Diam, takut berperan aktif, takut gagal, dan takut membuat kesalahan karena 
takut terhadap penolakan dari orang lain. 
c. Mudah terpengaruh teman dan terus membutuhkan pengakuan dan persetujuan 
orang lain. 
d. Sensitif dan defentif karena tidak merasa nyaman dengan dirinya sendiri. 
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e. Tidak peduli dan acuh tak acuh karena merasa tidak punya harapan dan tidak 
berdaya untuk melakukan perubahan. Merasa tidak punya kendali atas hidup 
sehingga berada dalam penyangkalan. 
f. Mengganggu dan merendahkan orang lain. 
Berdasarkan pemaparan di atas, sikap tidak percaya diri pada siswa sekolah 
dasar dapat ditandai dengan berbagai perilaku. Oleh karena itu, guru perlu 
melakukan suatu tindakan untuk menumbuhkan sikap percaya diri siswa terutama 
di sekolah. 
D. Hasil Belajar 
1. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan suatu proses memperoleh pengetahuan dan pengalaman 
dalam wujud perubahan tingkah laku dan kemampuan bereaksi yang relatif 
permanen atau menetap karena adanya interaksi individu dengan lingkungannya 
(Sugihartono, dkk, 2013: 74). Sependapat dengan Witherington (Hanafiah dan 
Suhana, 2012: 7) yang mendefinisikan bahwa belajar adalah perubahan dalam 
kepribadian yang dimanifestasikan sebagai pola-pola respons baru yang berbentuk 
keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan, dan kecakapan. Proses perubahan 
tersebut dimulai sejak awal kehidupan sampai akhir khayat seseorang (Karwono 
dan  Mularsih, 2017: 18). 
Belajar bukan hanya mendengar, memperoleh atau menyerap informasi 
yang disampaikan guru. Akan tetapi, harus menyeluruh kepentingan siswa secara 
mendasar. Belajar juga harus dimaknai sebagai kegiatan pribadi siswa dalam 
menggunakan potensi pikiran dan nuraninya baik terstruktur maupun tidak 
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terstruktur. Tujuannya untuk memperoleh pengetahuan pengetahuan, membangun 
sikap, dan memiliki keterampilan tertentu (Dahar, 2011: 141) 
Dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
suatu proses usaha untuk memperoleh pengetahuan, membangun sikap, dan 
memiliki keterampilan tertentu yang dilakukan secara sadar sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya menggunakan 
potensi pikiran dan nuraninya baik terstruktur maupun tidak terstruktur. 
2. Prinsip Belajar 
Belajar sebagai kegiatan sistematis dan kontinu memiliki prinsip-prinsip 
dasar sebagai berikut (Hanafiah dan Suhana, 2012: 18-19). 
a. Belajar berlangsung seumur hidup 
Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku sepanjang hayat (long life 
education) dari mulai buaian ibu sampai menjelang masuk ke liang lahat (minal 
mahdi ilallahdi) yang berlangsung tanpa henti (never ending), serasi, dan selaras 
dengan periodesisasi tugas perkembangannya (development task) peserta didik. 
b. Proses belajar adalah kompleks, tetapi terorganisir 
Banyak aspek yang mempengaruhinya, antara lain kualitas dan kuantitas 
(raw input) peserta didik dengan segala latar belakangnya, instrumental input, dan 
enviromental input yang semuanya diorganisasikan secara terpadu (integrative) 
dan sistematis dalam rangka mencapai tujuan belajar. 
c. Belajar berlangsung dari yang sederhana menuju yang kompleks 
Proses pembelajaran disesuaikan dengan tugas perkembangan (development 
task) dan tingkat kematangan (maturation) peserta didik, baik secara fisik 
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(fisically) maupun secara kejiwaan (psychological) dari mula bahan ajar sederhana 
menuju bahan ajar yang kompleks.  
d. Belajar dari mulai yang faktual menuju konseptual 
Proses pembelajaran merupakan proses yang sistematis dan integratif. 
Dimulai dari penyajian bahan ajar yang mudah diamati oleh panca indera menuju 
bahan ajar yang membutuhkan imajinasi berpikir tingkat tinggi.  
e. Belajar mulai dari yang kongkret menuju abstrak 
Proses pembelajaran berkembang sesuai dengan tingkat kemampuan peserta 
didik dari mulai bahan ajar yang mudah diamati secara nyata (kongkret) menuju 
proses pembelajaran yang memerlukan daya nalar yang imajinatif, proyektif, dan 
prospektif. 
f. Belajar merupakan bagian dari perkembangan 
Episode perkembangan peserta didik harus di isi dengan berbagai 
pengalaman yang bermakna (meaningfull), paling mendasar (essential), dan 
mendesak harus didahulukan (crucial), serasi, selaras, dan seimbang dengan 
tingkat perkembangan mental (mental age), dan umur kalender (cronological age) 
peserta didik. 
g. Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh faktor bawaan (heredity), lingkungan 
(environment), kematangan (time or maturation), serta usaha keras peserta 
didik sendiri (endeavor). 
h. Belajar mencakup semua aspek kehidupan yang penuh makna, dalam rangka 
membangun manusia seutuhnya dan bulat, baik dari sisi agama, ideologi, 
politik, ekonomi, sosial, budaya, dan ketahanan. 
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i. Kegiatan belajar berlangsung pada setiap tempat dan waktu, baik dalam 
lingkungan keluarga (home schooling), sebagai pendidikan awal (tarbiyatul 
ula) bagi lingkungan masyarakat (nonformal education), dan di lingkungan 
sekolahnya (formal education). 
j. Belajar berlangsung dengan guru ataupun tanpa guru 
Guru bukan satu-satunya sumber belajar (resourches person), tetapi masih 
banyak sumber belajar lainnya. Misalnya, teman sebaya (peer group), 
perpustakaan manual, perpustakaan dunia maya (internet), dan lingkungan sekitar 
secara kontekstual (contextual teaching and learing). 
k. Belajar yang berencana dan disengaja menurut motivasi yang tinggi. 
l. Dalam belajar dapat terjadi hambatan-hambatan lingkungan internal, seperti 
hambatan psikis dan fisik (psikosomastis), dan eksternal, seperti lingkungan 
yang kurang mendukung, baik sosial, budaya, ekonomi, keamanan, dan 
sebagainya. 
m. Kegiatan belajar tertentu diperlukan adanya bimbingan dari orang lain, 
mengingat tidak semua bahan ajar dapat dipelajari sendiri 
Dengan bimbingan, peserta didik akan mampu berefleksi untuk berkaca diri 
(self mirror, instrosfeksi), memahami diri (self understanding) mengenai 
kekuatan, kelemahan, peluangm dan ancaman, menerima diri (self acceptance) 
atau menolak diri (self rejection), mengarahkan diri (self direction), 
mengembangkan diri (self development), dan menyesuaikan diri (self adjustment). 
Prinsip-prinsip belajar menurut Basri (2015: 22) adalah (a) kesiapan belajar, 
(b) perhatian, (c) motivasi, (d) keaktifan siswa, (e) mengalami sendiri, (f) 
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pengulangan, (g) materi pelajaran yang menantang, (h) balikan dan penguatan, (i) 
perbedaan individual. 
Willian Burton (Hamalik, 2008: 31) menyimpulkan prinsip-prinsip belajar 
sebagai berikut. 
a. Proses belajar adalah pengalaman, berbuat, mereaksi, dan melampaui (under 
going). 
b. Proses melalui beragam pengalaman dan mata pelajaran yang terpusat pada 
tujuan tertentu. 
c. Pengalaman belajar sangat bermakna bagi kehidupan siswa. 
d. Pengalaman belajar bersumber dari kebutuhan dan tujuan siswa yang 
mendorong motivasi secara kontinu. 
e. Proses dan hasil belajar disyarati oleh hereditas dan lingkungan. 
f. Proses dan hasil belajar secara materiil dipengaruhi oleh perbedaan individual 
pada kalangan siswa. 
g. Proses belajar berlangsung secara efektif apabila pengalaman dan hasil yang 
diinginkan disesuaikan dengan kematangan murid. 
h. Proses belajar yang terbaik apabila murid mengetahui status dan kemajuan. 
i. Proses belajar merupakan kesatuan fungsional dari berbagai prosedur. 
j. Hasil belajar secara fungsional bertalian satu sama lain, tetapi dapat 
didiskusikan secara terpisah. 
k. Proses belajar berlangsung secara efektif di bawah bimbingan yang 
merangsang dan membimbing tanpa tekanan dan paksaan. 
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l. Hasil belajar adalah pola perbuatan, nilai, pengertian, sikap, apresiasi, 
abilitas, dan keterampilan. 
m. Hasil belajar diterima oleh murid apabila memberi kepuasan pada 
kebutuhannya dan berguna serta bermakna baginya. 
n. Hasil belajar dilengkapi dengan jalan serangkaian pengalaman yang dapat 
dipersamakan dan dengan pertimbangan yang baik. 
o. Hasil belajar lambat laun dipersatukan menjadi kepribadian dengan kecepatan 
yang berbeda-beda. 
3. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah perubahan perilaku individu yang diperoleh setelah 
siswa menyelesaikan program pembelajaranya melalui interaksi dengan berbagai 
sumber belajar dan lingkungan belajar yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotor (Rusmono, 2012: 10). Hasil belajar akan lebih dikuasai apabila 
mengikuti dan melaksanakannya dalam praktek, berbuat, melakukannya sendiri, 
dan melaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari (Hamalik, 2005: 25). 
Bundu (2006: 18-19) menyebutkan bahwa hasil belajar sains SD hendaknya 
mencakup beberapa hal sebagai berikut. 
a. Seberapa besar siswa mengalami perubahan dalam pengetahuan dan 
pemahamannya baik berupa fakta, konsep, prinsip, hukum, maupun teori. 
b. Sejauh mana siswa mengalami perubahan dalam kemampuan proses 
keilmuwan yang difokuskan pada keterampilan proses sains dasar (basic 
science process skills) yang meliputi keterampilan mengamati (observasi), 
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menggolongkan (mengklasifikasi), menghitung (kuantifikasi), meramalkan 
(prediksi), menyimpulkan (inferensi), dan mengkomunikasikan (komunikasi). 
c. Sejauh mana siswa mengalami perubahan sikap dan sistim nilai dalam proses 
keilmuwan.  
d. Perubahan tingkah laku yang terjadi pada siswa dalam bidang sains yang 
dinyatakan dengan skor. Hasilnya diperoleh dari satu tes yang diadakan 
setelah selesai mengikuti suatu pembelajaran yang terdiri atas dimensi tipe isi 
(produk), kinerja (proses), dan sikap (sikap ilmiah). 
Dapat diambil kesimpulan dari beberapa pendapat ahli di atas bahwa hasil 
belajar IPA di SD adalah sejauh mana perubahan tingkah laku keterampilan 
proses yang terjadi pada siswa melalui interaksi dengan berbagai sumber belajar 
dan lingkungan belajar yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotor, 
sehingga menjadi pengalaman yang bermakna. Hal tersebut dinyatakan dengan 
skor setelah siswa menyelesaikan program pembelajaran IPA.  
4. Kemampuan Hasil Belajar 
Kemampuan manusia merupakan hasil belajar. Hal tersebut membutuhkan 
berbagai kondisi atau sistem lingkungan belajar untuk pencapaiannya. Berbagai 
strategi belajar mengajar yang sesuaipun dilakukan agar hasil belajar sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan. Ada lima macam kemampuan hasil belajar sesuai 
dengan tujuan belajar yang ingin dicapai sebagai berikut (Robert M. Gagne dalam 





a. Keterampilan intelektual. 
b. Strategi kognitif, mengatur cara belajar dan berpikir seseorang secara luas. 
Termasuk kemampuan memecahkan masalah. 
c. Informasi verbal, pengetahuan berupa informasi dan fakta. 
d. Keterampilan motorik yang diperoleh di sekolah, antara lain keterampilan 
menulis, mengetik, menggunakan jangka, dan sebagainya. 
e. Sikap dan nilai, berhubungan dengan arah serta intensitas emosional yang 
dimiliki seseorang. 
Indikator tolok ukur keberhasilan belajar adalah sebagai berikut: (a) 
penguasaan materi pelajaran yang dibelajarkan mencapai prestasi tinggi, baik 
secara individu maupun secara kelompok, (b) perilaku yang disebutkan dalam 
tujuan pembelajaran khusus dapat dicapai siswa, baik secara individu maupun 
secara kelompok (El Khuluqo, 2017: 45-46). 
Mengetahui tingkat keberhasilan siswa dapat membuat guru lebih 
kreativitas lagi agar siswa lebih rajin dalam belajar sekaligus mengetahui guru 
pada bagian-bagian materi yang dibelajarkan kepada siswa yang belum dapat 
dikuasai dengan baik. Selanjutnya dilakukan perbaikan dan atau pengulangan.   
5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Keberhasilan dalam belajar dipengaruhi oleh fungsinya secara integratif dari 
faktor pendukungnya. Siregar dan Nara (2011: 8-10) menyebutkan faktor-faktor 
yang mempengaruhi hasil belajar antara lain sebagai berikut.  
a. Peserta didik dengan sejumlah latar belakang berbeda, yang mencakup: 
tingkat kecerdasan (intelligent quotien), bakat (aptitude), sikap (atittude), 
29 
 
minat (interest), motivation (motivation), keyakinan (belief), kesadaran 
(consciousness), disiplin (dicipline), tanggung jawab (responsibility). 
b. Pengajar profesional, yang memiliki: kompetensi pedagogik, kompetensi 
sosial, kompetensi personal, kompetensi profesional, kualifikasi pendidikan 
yang memadai, dan kesejahteraan yang memadai. 
c. Atmosfir pembelajaran partisipatif dan interaktif yang dimanifestasikan 
dengan adanya komunikasi timbalbalik dan multi arah (multiple 
communication) secara aktif, kreatif, efektif, inovatif, dan menyenangkan 
yang digambarkan sebagai berikut. 
1) Komunikasi antara guru dengan peserta didik. 
2) Komunikasi antara peserta didik dengan peserta didik. 
3) Komuniikasi kontekstual dan integratif antara guru, peserta didik, dan 
lingkungannya. 
d. Sarana dan prasarana yang menunjang proses pembelajaran, sehingga peserta 
didik merasa betah dan bergairah (enthuse) untuk belajar antara lain sebagai 
berikut. 
1) Lahan tanah, seperti kebun sekolah, halaman, dan lapangan olah raga. 
2) Bangunan, seperti ruang kantor, kelas, laboratorium, perpustakaan, dan ruang 
aktivitas ekstrakurikuler. 
3) Perlengkapan, seperti alat tulis kantor dan media pembelajaran yang berupa 
elektonik maupun manual. 
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e. Kurikulum sebagai kerangka dasar atau arahan, khusus mengenai perubahan 
perilaku (behavior change) peserta didik secara integral, baik yang berkaitan 
dengan kognitif, afektif, maupun psikomotor. 
f. Lingkungan agama, sosial, budaya, politik, ekonomi, ilmu, dan teknologi, 
serta lingkungan alam sekitar yang mendukung terlaksananya proses 
pembelajaran secara aktif, kreatif, efektif, inovatif, dan menyenangkan. 
g. Atmosfir kepemimpinan pembelajaran yang sehat, partisipatif, demokratis, 
dan situasional yang dapat membangun kebahagiaan intelektual (intelectual 
happiness), kebahagiaan emosional (emotional happiness), kebahagiaan 
dalam merekayasa ancaman menjadi peluang (adversity happiness), dan 
kebahagiaan spiritual (spiritual happiness). 
h. Pembiayaan yang memadai, baik biaya rutin (recurrent budget) maupun biaya 
pembangunan (capital budget) yang datangnya dari pihak pemerintah, orang 
tua, maupun stakeholder lainnya sehingga sekolah mampu melangkah maju 
dari sebagai pengguna dana (cost) menjadi penggali dana (revenue). 
Sedangkan Baharuddin dan Wahyuni (2010: 19-28) menyatakan bahwa 
secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dibedakan atas dua 
kategori, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Kedua faktor tersebut saling 







a. Faktor endogen/internal 
Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu 
dan dapat mempengaruhi hasil belajar individu. Faktor ini meliputi faktor 
fisiologis dan psikologis. 
1) Faktor fisiologis adalah faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik 
individu. Hal ini pun dibedakan menjadi dua macam, yaitu keadaan tonus 
jasmani dan keadaan fungsi jasmani. 
2) Faktor psikologis adalah keadaan psikologis seseorang yang dapat 
mempengaruhi proses belajar. Beberapa faktor ini yang utama mempengaruhi 
proses belajar adalah kecerdasan siswa, motivasi, minat, sikap, dan bakat.  
b. Faktor eksogen/eksternal 
Selain karakteristik siswa atau faktor-faktor endogen, faktor eksogen juga 
dapat mempengaruhi proses belajar siswa. Ada dua faktor ekternal yang 
mempengaruhi hasil belajar, yaitu faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan 
nonsosial. 
1) Lingkungan sosial 
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan sosial adalah lingkungan sosial 
sekolah, masyarakat, dan keluarga. Lingkungan sosial sekolah seperti guru, 
administrasi, dan teman-teman sekelas. Kondisi lingkungan sosial masyarakat 
tempat tinggal siswa akan mempengaruhi belajar siswa. Sedangkan lingkungan 
sosial keluarga seperti ketegangan keluarga, sifat-sifat orangtua, demografi 




2) Lingkungan nonsosial 
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial adalah lingkungan 
alamiah, faktor instrumental, dan faktor materi pelajaran (yang diajarkan 
kesiswa). Lingkungan alamiah seperti kondisi udara, sinar yang sesuai, dan 
suasana yang sejuk dan tenang. Faktor instrumental yaitu perangkat belajar berupa 
hardware (gedung sekolah, alat-alat belajar, fasilitas belajar, lapangan olahraga, 
dan lain sebagainya) dan berupa software (kurikulum sekolah, peraturan sekolah, 
buku panduan, silabi, dan lain sebagainya). Sedangkan materi pelajaran 
disesuaikan dengan usia perkembangan siswa, begitu juga metode mengajar. 
Berbeda dengan pendapat Komara (2014: 19) yang menyatakan secara rinci 
bahwa landasan utama dalam mencapai keberhasilan belajar adalah kesiapan 
mental. Selain itu ada beberapa hambatan yang bisa muncul dari dalam maupun 
dari luar diri sebagai berikut. 
a. Hambatan dari dalam diri 
1) Kesehatan fisik yang kurang baik mengakibatkan tidak dapat berkonsentrasi 
(penglihatan kabur, pendengaran kurang, gagap, dan lain-lain). 
2) Intelegensi kurang/rendah (kemampuan belajar rendah). 
3) Kebiasaan buruk (malas, suka menunda-nunda tugas). 
4) Persepsi negatif (perasaan pesimis, rendah diri, tertekan, takut, dan cemas). 
5) Sikap yang negatif terhadap diri, lingkungan sekolah, keluarga, dan 
masyarakat. 
6) Kelelahan psikologis (kepenatan saraf) sebagai akibat ketegangan emosi 
(emosi yang tidak stabil). 
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b. Hambatan dari luar diri 
1) Keadaan lingkungan yang kurang nyaman dan tenang, misal : gaduh, terlalu 
panas/dingin, kacau dan kurang tertib. 
2) Sarana dan prasarana yang kurang memadai, seperti: alat peraga, pustaka (buku 
acuan), kertas, alat tulis, dan lain-lain. 
3) Meja tulis kurang bersih dan penuh dengan barang-barang yang tidak 
diperlukan. 
4) Pengaruh teman yang kurang baik. 
5) Keluarga, guru atau orang lain kurang memberi dorongan. 
Dapat disimpulkan dari beberapa ahli yang telah dipaparkan bahwa salah 
satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah faktor dari luar, yaitu 
guru. Guru memiliki wewenang terbesar dalam kegiatan pembelajaran. Hasil 
belajar siswa dapat baik atau buruk berdasarkan strategi pembelajaran yang 
digunakan guru. Strategi tersebut baik berupa penataan kondisi ruang kelas, media 
atau alat belajar, maupun cara penyampaian materi yang guru lakukan. 
E. Model Inkuiri 
1. Hakikat Model Pembelajaran Inkuiri 
Sejak lahir manusia memiliki dorongan untuk memuaskan rasa ingin 
tahunya. Rasa ingin tahu tersebut merupakan kodrat sejak ia lahir ke dunia dan 
terus-menerus berkembang hingga dewasa seiring berkembangnya otak atau 
pemikiran. Oleh sebab itu dibentuk suatu kegiatan pembelajaran yang bertujuan 
untuk mengembangkan disiplin intelektual dan keterampilan berpikir siswa 
melalui model pembelajaran.  
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Model pembelajaran adalah suatu pola atau langkah-langkah pembelajaran 
tertentu yang diterapkan agar tujuan atau kompetensi dari hasil belajar yang 
diharapkan tercapai dengan efektif dan efisien. Model pembelajaran yang efektif 
memiliki keterkaitan dengan tingkat pemahaman guru terhadap perkembangan 
dan kondisi siswa di kelas (Dahar, 2011: 140). Model pembelajaran yang dipilih 
dan dikembangkan guru hendaknya dapat mendorong siswa untuk belajar dengan 
mendayagunakan potensi yang mereka miliki secara optimal. Model pembelajaran 
yang dapat diterapkan guru sangat beragam, salah satunya yaitu model inkuiri.  
Inquiry adalah istilah dalam bahasa Ingris yang merupakan suatu teknik atau 
cara yang digunakan guru untuk mengajar di depan kelas. Dalam proses belajar 
siswa memerlukan waktu untuk menggunakan daya otaknya untuk berpikir dan 
memperoleh pengertian tentang konsep, prinsip, dan teknik menyelidiki masalah 
(Roestiyah N.K, 2012: 75-77). Model ini seharusnya dikembangkan sejak dini 
hingga pada diri anak terdapat sikap atau kebiasaan untuk selalu ingin menyelidiki 
atau meneliti (Poedjiadi, 2010: 85-86). Model pembelajaran inkuiri adalah salah 
satu model kognitif yang diunggulkan dalam pembelajaran sains maupun nonsains 
yang dapat dibangun atas dasar paham kontruktivisme dan dapat dilakukan 
dengan metode eksperimen dan/atau noneksperimen (Tampubolon, 2014: 110). 
Pembelajaran inkuiri merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran yang 
menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan 
menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan (Daryanto 
dan Karim, 2017: 263). Pembelajaran ini membuat siswa dapat merumuskan 
sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri. Oleh karena itu, di tingkat 
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Sekolah Dasar pembelajaran inkuiri lebih cocok diterapkan di kelas atas (Suyadi, 
2015: 115). 
Tujuan dari pembelajaran inkuiri adalah siswa dapat memperoleh 
pengetahuan dan memahami konsep sendiri melalui proses investigasi dan 
penemuan yang mereka lakukan (Fatmawati, 2010: 55). Tujuan lain yaitu 
membantu siswa mengembangkan kedisiplinan dan ketrampilan intelektual untuk 
memunculkan masalah dan kemudian dapat mencari jawabannya sendiri sehingga 
dapat menjadi pemecah masalah yang mandiri (independent problem solvers) 
(Ngalimun, 2016: 63). Ada beberapa hal yang menjadi ciri utama strategi inkuiri 
menurut Lefudin (2017: 223-224). Ciri-ciri tersebut antara lain sebagai berikut. 
a. Menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal untuk mencari dan 
menemukan, dengan kata lain menempatkan siswa sebagai subjek belajar. 
b. Seluruh aktivitas siswa diarahkan untuk mencari dan menemukan jawaban 
sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat 
menumbuhkan sikap percaya diri (self belief). Guru berperan sebagai sumber 
belajar, tetapi sebagai fasilitator dan motivator belajar siswa. 
c. Bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, 
logis, dan kritis, atau mengembangkan intelektual sebagai bagian dari proses 
mental. Sehingga tidak hanya menuntut siswa agar menguasai pelajaran, akan 
tetapi dapat menggunakan potensi yang dimilikinya. 
Dari beberapa pendapat ahli, disimpulkan bahwa model inkuiri adalah suatu 
pola pembelajaran yang mengedepankan masalah menjadi subjek belajar. Siswa 
dituntut untuk mencari dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang 
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dipertanyakan guru. Hal tersebut bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
berfikir kritis dan analitis siswa secara sistematis dan logis sesuai dengan potensi 
dan kemampuan yang dimilikinya agar berjalan optimal. 
2. Prinsip Model Inkuiri 
Selain berorientasi pada hasil belajar, model pembelajaran inkuiri juga 
berorientasi pada proses belajar. Tujuan utamanya adalah pengembangan 
kemampuan berpikir. Oleh karena itu, terdapat beberapa prinsip yang harus 
diperhatikan guru dalam kegiatan pembelajaran agar tujuan tersebut tercapai 
(Hamruni, 2012: 92-94). 
a. Berorientasi pada pengembangan intelektual 
Kriteria keberhasilan pembelajaran bukan ditentukan sejauh mana siswa 
dapat menguasai materi pelajaran, tetapi sejauh mana siswa beraktivitas mencari 
dan menemukan sesuatu. Penemuan dilakukan siswa melalui proses berpikir yang 
pasti karena gagasan harus dikembangkan. 
b. Prinsip interaksi 
Guru bertugas sebagai pengatur lingkungan dan mengarahkan (directing) 
agar siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikirnya melalui interaksi 
mereka. Baik interaksi antar siswa maupun interaksi antara siswa dengan guru 
bahkan dengan lingkungan sekitarnya. 
c. Prinsip bertanya 
Guru dalam menggunakan model pembelajaran inkuiri berperan sebagai 
penanya. Berbagai teknik bertanya perlu dikuasai oleh setiap guru, baik untuk 
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melacak, mengembangkan kemampuan, maupun menguji siswa. Hal ini melatih 
siswa untuk menjawab dalam proses berpikir. 
d. Prinsip belajar untuk berpikir 
Belajar bukan hanya mengingat sejumlah fakta yang ada, tetapi suatu proses 
berpikir (learning how to think) yang merupakan proses mengembangkan potensi 
seluruh otak. Pembelajaran berpikir adalah pembelajaran yang memanfaatkan dan 
menggunakan otak secara maksimal. Baik otak kiri untuk berpikir logis dan 
rasional maupun otak kanan yang menggunakan emosi melalui proses belajar 
yang menyenangkan dan menggairahkan.  
e. Prinsip keterbukaan 
Siswa diberi kebebasan untuk mencoba sesuai kemampuan perkembangan 
logika dan nalarnya. Sedangkan guru bertugas menyediakan ruang untuk 
memberikan hipotesis dan secara terbuka membuktikan kebenaran hipotesis yang 
diajukan. Pada dasarnya pembelajaran bermakna adalah pembelajaran yang 
menyediakan berbagai kemungkinan sebagai hipotesis yang harus dibuktikan 
kebenarannya. 
3. Macam-macam Model Inkuiri 
Dalam penerapan model inkuiri ada beberapa macam dalam 
pelaksanaannya. Perbedaan tersebut dibedakan berdasarkan tingkat kesulitan 
dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang ada. Pembelajaran inkuiri 





a. Inkuiri terbimbing (guide inquiry) 
Siswa memperoleh pedoman yang dibutuhkan berupa pertanyaan. Guru 
memberikan bimbingan dan pengarahan yang cukup luas. Bagaimanapun  
bimbingan sedikit demi sedikit dikurangi sesuai dengan perkembangan 
pengalaman siswa. Siswa tidak merumuskan permasalahan karena 
pelaksanaannya sebagian besar dibuat oleh guru. Guru memberi petunjuk 
bagaimana menyusun dan mencatat data.  
b. Inkuiri bebas (free inquiry) 
Siswa melakukan penelitian sendiri bagaikan seorang ilmuwan, sehingga 
mereka dapat mengidentifikasi dan merumuskan berbagai topik permasalahan 
yang hendak diselidiki. Metodenya adalah inquiry role approach yang melibatkan 
siswa dalam kelompok tertentu dan setiap anggota memiliki tugas masing-masing. 
c. Inkuiri bebas yang dimodifikasi (modified free inquiry) 
Guru memberikan permasalahan dan siswa diminta untuk memecahkan 
permasalahan melalui pengamatan, eksplorasi, dan prosedur penelitian. 
Berbeda dengan pendapat Anam (2016: 16) yang menyebutkan bahwa ada 
empat tingkatan inkuiri yaitu sebagai berikut. 
a. Inkuiri terkontrol 
Guru menentukan topik atau materi pelajaran. Sedangkan siswa mengikuti 
instruksi dari guru. 
b. Inkuiri terbimbing 
Siswa bebas menentukan gaya belajar, namun tetap sesuai dengan 
bimbingan dari guru. 
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c. Inkuiri terencana 
Siswa dan guru terlibat aktif dalam seluruh proses pembelajaran, mulai dari 
pemilihan tema/topik, proses belajar, hingga model penugasan. 
d. Inkuiri bebas 
Siswa belajar secara mandiri, mereka membangun masalah dan 
memecahkan masalah tersebut dengan usaha mereka sendiri. Sednagkan guru 
hanya bertindak sebagai fasilitator. 
Sedangkan Fathurrohman (2015: 106-108) berpendapat bahwa ada 8 macam 
model pembelajaran inkuiri yaitu sebagai berikut. 
a. Guide inquiry 
Guru menyediakan bimbingan atau petunjuk cukup luas kepada siswa. 
Sebagian perencanaanya dibuat oleh guru, siswa tidak merumuskan masalahnya 
sendiri. Biasanya model ini digunakan bagi siswa yang belum berpengalaman 
belajar dengan pendekatan inkuiri. Pada tahap awal pengajaran diberikan 
bimbingan lebih banyak, berupa pertanyaan-pertanyaan pengarah agar siswa 
mampu menemukan sendiri arah dan tindakan yang harus dilakukan untuk 
menyelesaikan masalah. Selain pertanyaan langsung, juga diberikan melalui LKS 
maupun modul. Oleh sebab itu, lembar kerja dibuat khusus untuk membimbing 
siswa dalam melakukan percobaan dan menarik kesimpulan. 
b. Modified inquiry 
Guru hanya memberikan permasalahan melalui pengamatan, percobaan, 
atau prosedur penelitian untuk memperoleh jawaban. Selain itu, guru merupakan 
narasumber yang bertugas hanya memberikan bantuan yang diperlukan untuk 
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menghindari kegagalan dalam memecahkan masalah. Jika siswa tidak mengalami 
kegagalan dan mampu memecahkan masalahnya, maka guru hanya sebagai 
fasillitor saja. 
c. Free inquiry 
Siswa mengidentifikasi dan merumuskan macam problem yang dipelajari 
dan dipecahkan. Guru memberikan masalah saja, sedangkan prosedur dan 
pemecahan masalah tergantung pada siswa. Pada model ini pembelajaran aktif 
akan terbentuk, akan tetapi siswa yang berada di bawah standar tidak mampu 
mengikuti pelajaran dengan baik. 
d. Inquiry role approach 
Melibatkan peran siswa dalam tim yang masing-masing terdiri atas empat 
orang untuk memecahkan masalah yang diberikan. Masing-masing anggota 
memegang peranan yang berbeda, yaitu sebagai koordinator tim, penasihat teknis, 
pencatat data, dan evaluator proses. 
e. Invitation into inquiry 
Memberikan masalah kepada siswa melalui pertanyaan yang telah 
direncanakan dengan hati-hati dan mendorong siswa untuk melakukan beberapa 
kegiatan sebagai berikut: (a) merancang eksperimen, (b) merumuskan hipoteisi, 
(c) menentukan sebab akibat, (d) menginterpretasikan data, (e) membuat grafik, 
(f) menentukan rencana dalam diskusi dan kesimpulan, (g) mengatasi bagaimana 





f. Pictoral riddle 
Model ini dapat mengembangkan motivasi dan minat siswa dalam diskusi 
kecil atau besar yang dapat digunakan untuk meningkatkan cara berpikir kritis dan 
kreatif pada siswa. Pada materi yang berupa gambar di papan tulis, poster, atau 
diproyeksikan dari suatu transparansi maka guru mengajukan pertanyaan yang 
berkaitan dengan materi itu. 
g. Synectics lesson 
Guru memusatkan keterlibatan siswa untuk membuat berbagai macam 
bentuk kiasan supaya dapat membuka inteligensinya dan mengembangkan 
kreativitasnya. Hal ini karena kiasan dapat membantu peserta didik dalam berpikir 
untuk memandang suatu problem sehingga dapat menunjang timbulnya ide-ide 
kreatif. 
h. Value clarification 
Siswa difokuskan pada pemberian kejelasan tentang suatu tata aturan atau 
nilai-nilai pada suatu proses pembelajaran. Model ini mengarah pada internalisasi 
nilai-nilai yang telah menjadi sebuah budaya. Praktiknya siswa diajak untuk 
mengenal nilai-nilai yang ada di sekitarnya lalu diarahkan untuk mencari maksud 
dari nilai tersebut dan berusaha untuk diterapkan. 
4. Sintaks Model Inkuiri 
Pada model pembelajaran inkuiri pengetahuan yang diperoleh siswa 
diharapkan bukan dari hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi dari hasil 
menemukan sendiri. Oleh sebab itu, ada beberapa tahapan yang perlu dilakukan 
agar siswa dapat menemukan makna pembelajaran sendiri. Proses inkuiri bermula 
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dari merumuskan masalah, mengembangkan hipotesis, mengumpulkan bukti, 
menguji hipotesis, dan menarik kesimpulan sementara. Menguji kesimpulan 
sementara dilakukan supaya sampai  pada kesimpulan pada taraf tertentu yang 
diyakini oleh siswa yang bersangkutan (Gulo, 2004: 93-94). Berikut adalah bagan 
proses inkuiri. 
 
Gambar 1. Sintaks Model Inkuiri menurut W. Gulo 
Secara umum, proses pembelajaran model inkuiri langkah-langkahnya 
sebagai berikut (Hamdayama, 2016: 134-135). 
a. Orientasi 
Orientasi adalah langkah untuk membina suasana pembelajaran yang 
responsif. Guru mengkondisikan siswa siap melaksanakan proses pembelajaran. 
Beberapa hal yang dapat dilakukan dalam langkah ini. 
1) Menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang diharapkan. 
















3) Menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar untuk memotivasi belajar 
siswa. 
b. Merumuskan masalah 
Merumuskan masalah merupakan langkah yang membawa siswa pada suatu 
persoalan menantang untuk berpikir memecahkan teka-teki dengan jawaban yang 
tepat. 
c. Mengajukan hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang sedang 
dikaji sehingga perlu diuji kebenarannya. Salah satu cara yang dapat digunakan 
guru adalah dengan mengajukan pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk 
merumuskan jawaban sementara atau berbagai kemungkinan jawaban dari suatu 
permasalahan yang dikaji. 
d. Mengumpulkan data 
Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang dibutuhkan 
untuk mengkaji hipotesis yang diajukan. 
e. Menguji hipotesis 
Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang dianggap 
diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan 
pengumpulan data. Hal ini untuk mengembangkan kemampuan berpikir rasional 
yaitu kebenaran jawaban yang diberikan siswa bukan berdasarkan argumentasi, 





f. Merumuskan kesimpulan 
Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang 
diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. 
5. Kelebihan Model Inkuiri 
Model pembelajaran inkuiri merupakan salah satu model yang baik 
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran karena memiliki beberapa keunggulan 
sebagai berikut (Majid, 2013: 227-228). 
a. Menekankan pada pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor 
secara seimbang sehingga pembelajaran lebih bermakna. 
b. Memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sesuai dengan gaya belajar 
mereka. 
c. Sesuai dengan perkembangan psikologi belajar modern yang menganggap 
belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman. 
d. Melayani kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-rata. Tanpa 
mengganggu siswa yang lemah dalam belajar. 
Pendekatan inkuiri memungkinkan siswa menggunakan semua proses 
mental untuk menemukan konsep atau prinsip ilmiah sehingga memberikan 
keuntungan sebagai berikut (Slameto, 2010: 156). 
a. Meningkatkan fungsi intelegensi. 
b. Membantu siswa belajar melakukan penelitian. 
c. Meningkatkan daya ingat. 
d. Menghindari proses belajar secara menghafal. 
e. Mengembangkan kreativitas. 
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f. Meningkatkan aspirasi. 
g. Membuat proses pengajaran menjadi student centered sehingga dapat 
membantu lebih baik ke arah pembentukan konsep diri. 
h. Memberikan lebih banyak kesempatan bagi siswa untuk menampung serta 
memahami informasi. 
Disisi lain masih ada beberapa keuntungan penerapan model inkuiri dalam 
pembelajaran yaitu sebagai berikut (Hamdani, 2011: 182-183). 
a. Pengetahuan mudah diingat dan bertahan lebih lama. 
b. Konsep dan prinsip kognitif siswa lebih mudah diterapkan pada situasi-situasi 
baru. 
c. Secara menyeluruh meningkatkan penalaran siswa dan kemampuan untuk 
berpikir secara bebas. 
d. Siswa memiliki kesempatan untuk mengemukakan ide atau gagasan yang 
dimilikinya sehingga dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis 
karya ilmiah. 
e. Siswa mampu berpikir sistematis, terarah, dan mempunyai tujuan yang jelas 
karena diajarkan untuk menganalisis dan mencari kebenaran dari suatu masalah 
yang dibahas. 
f. Siswa mampu berpikir induktif, deduktif, dan empiris rasional sehingga siswa 
memiliki kemampuan dalam penalaran formal yang baik. 
Berdasarkan para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
model inkuiri memiliki banyak kelebihan yang jika diterapkan dalam kegiatan 
pembelajaran. Oleh karena itu, guru perlu menyiapkan sebaik mungkin jika 
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menggunakan model ini agar kelebihan yang telah dipaparkan dapat diperoleh 
guru.  
F. Model Inkuiri Terbimbing 
Pembelajaran inkuiri cocok diterapkan dalam pembelajaran mengenai 
konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang mendasar dalam bidang ilmu tertentu. 
Pada pembelajaran inkuiri terbimbing siswa dituntut untuk menemukan konsep 
melalui petunjuk-petunjuk dari guru. Petunjuk tersebut pada umumnya berupa 
pertanyaan-pertanyaan yang bersifat membimbing. 
Pada tahap pembelajaran ini siswa bekerja (bukan hanya duduk, 
mendengarkan, lalu menulis) untuk menemukan jawaban terhadap masalah yang 
dikemukakan oleh guru di bawah bimbingan yang intensif dari guru. Tugas guru 
lebih seperti “memancing” siswa untuk melakukan sesuatu. Guru datang ke kelas 
dengan membawa masalah untuk dipecahkan oleh siswa, kemudian siswa 
dibimbing untuk menemukan cara terbaik dalam memecahkan masalah tersebut. 
Ada beberapa karakteristik yang perlu diperhatikan dalam penerapan model 
inkuiri terbimbing, antara lain sebagai berikut (Orlich, et.al dalam Anam, 2016: 
18). 
a. Siswa mengembangkan kemampuan berpikir melalui observasi spesifik 
sehingga membuat inferensi atau generalisasi. 
b. Sasarannya adalah mempelajari proses mengamati kejadian atau objek 
kemudian menyusun generalisasi yang sesuai. 
c. Guru mengontrol bagian tertentu dari pembelajaran, misalnya kejadian, data, 
materi, dan berperan sebagai pemimpin kelas. 
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d. Setiap siswa berusaha untuk membangun pola yang bermakna berdasarkan 
hasil observasi di dalam kelas. 
e. Kelas diharapkan berfungsi sebagai laboratorium pembelajaran. 
f. Biasanya sejumlah generalisasi tertentu akan diperoleh dari siswa. 
g. Guru memotivasi siswa untuk mengomunikasikan hasil generalisasinya 
sehingga dapat dimanfaatkan oleh seluruh siswa dalam kelas. 
Berikut adalah sintaks model pembelajaran inkuiri terbimbing  (Ertikanto, 
2016: 44-45). 
a. Tahap Penyajian Masalah 
(1) Aktivitas guru yaitu membagi siswa dalam beberapa kelompok, memusatkan 
perhatian siswa pada suatu materi melalui serangkaian demonstrasi, dan 
memberikan permasalahan kepada siswa. 
(2) Aktivitas siswa yaitu duduk bersama teman kelompok, memperhatikan 
demonstrasi yang dilakukan oleh guru dan menjawab pertanyaan yang 
diajukan, dan merumuskan jawaban sementara dari masalah yang diberikan 
oleh guru. 
b. Tahap Pengumpulan dan Verifikasi Data 
(1) Aktivitas guru yaitu meminta siswa untuk mengumpulkan informasi yang 
berhubungan dengan permasalahan yang diajukan dan meminta siswa membuat 
jawaban sementara (hipotesis). 
(2) Aktivitas siswa yaitu mengumpulkan informasi yang berhubungan dengan 




c. Tahap Pengumpulan Data Melalui Eksperimen 
(1) Aktivitas guru yaitu membagikan LKS setiap kelompok, embimbing siswa 
dalam melakukan percobaan, dan berkeliling setiap kelompok untuk 
membimbing siswa melakukan percobaan. 
(2) Aktivitas siswa yaitu menerima LKS percobaan dan melakukan percobaan 
sesuai bimbingan guru 
d. Tahap Perumusan dan Pengolahan Data 
(1) Aktivitas guru yaitu memberikan kesempatan pada siswa untuk mengolah serta 
menganalisis data hasil eksperimen dan menjawab pertanyaan diskusi yang 
terdapat dalam LKS dan meminta siswa untuk merumuskan dan menyusun 
kesimpulan hasil percobaan. 
(2) Aktivitas siswa yaitu mengolah dan menganalisis data hasil percobaan, serta 
merumuskan dan menyusun kesimpulan hasil percobaan. 
e. Tahap Analisis Proses Inkuiri 
(1) Aktivitas guru yaitu membimbing siswa untuk memahami pola-pola penemuan 
yang telah ditemukan dan membimbing siswa menganalisis tahap-tahap inkuiri 
yang telah dilakasanakan. 
(2) Aktivitas siswa yaitu memperhatikan dan memahami pola-pola penemuan yang 
telah ditemukan dan menganalisis tahap-tahap yang telah dilaksanakan 
G. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan yaitu yang dilakukan oleh Luki Pujiastuti Suryanti 
(2013) dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Dalam 
Menumbuhkan Percaya Diri Dan Penguasaan Konsep Mata Pelajaran IPA” di 
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SDN Sugih Waras 6 Madiun dengan jumlah 21 siswa yang terdiri dari 12 siswa 
perempuan dan 9 siswa laki-laki. Hasil penelitian menunjukkan aktivitas guru 
pada siklus I dan siklus II sama-sama memperoleh persentase 100%, dan dapat 
dilihat bahwa aktivitas guru dapat dipertahankan. Mengenai aktivitas siswa 
selama pembelajaran pada siklus I memperoleh presentase 85,51% dan pada 
siklus II menjadi 91,38%. Terlihat mengalami peningkatan sebesar 5,87%. 
Mengenai skala percaya diri mengalami peningkatan sebesar 8,66% yaitu pada 
siklus I memperoleh 74,5% menjadi 83,16% pada siklus II. Selanjutnya 
penguasaan konsep produk mengalami peningkatan sebesar 61,43% yaitu dari 
28,57% dengan nilai rata-rata 61 padan siklus I sehingga menjadi 90% dengan 
rata-rata 79,77 pada siklus II. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan percaya diri dan penguasaan konsep 
siswa. 
H. Kerangka Pikir 
Dalam kehidupan, pasti harus menghadapi situasi yang ada di lingkungan 
dan berani mengambil resiko. Rasa percaya diri merupakan salah satu sikap yang 
dibutuhkan untuk menghadapi semua itu. Apabila sudah tertanam rasa percaya 
diri maka dapat menyelesaikan permasalahan yang ada di kehidupan dengan 
berbagai kemungkinan yang bisa dilakukan. Orang yang memiliki rasa percaya 
diri mempunyai keberanian untuk meningkatkan prestasinya sendiri dan siap 
menghadapi segala resiko yang kemungkinan terjadi. 
Sikap percaya diri harus dimiliki sejak dini oleh setiap orang. Akan tetapi, 
pada kenyataannya siswa Sekolah Dasar memiliki sikap percaya diri yang rendah 
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sehingga hasil belajar mereka kurang memuaskan. Mereka merasa tidak yakin 
pada kegiatan pembelajaran, sehingga mereka tidak aktif di kelas. Seharusnya 
proses pembelajaran menekankan pada pendayagunaan asas keaktifan (aktivitas) 
untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 
Proses pembelajaran IPA seharusnya menekankan siswa aktif mencari dan 
menemukan sendiri suatu konsep. Guru berperan sebagai fasilitator dan motivator 
yang membimbing dan mengarahkan siswa dalam upaya memperoleh suatu 
pengetahuan. Siswa seharusnya aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran yang 
meliputi aktivitas mengamati, mengajukan pertanyaan, mendengarkan penjelasan 
guru, mengemukakan pendapat, mengajukan berbagai kemungkinan pemecahan 
masalah, melakukan percobaan, menemukan jawaban berdasarkan hasil percobaan 
dan merumuskan kesimpulan.  
Melalui pembelajaran IPA dengan model inkuiri terbimbing siswa 
dihadapkan dengan berbagai pertanyaan dari guru untuk menemukan dan 
menyelesaikan masalah. Siswa mendiskusikan dengan temannya dalam 
penanganan pertanyaan dari guru tersebut, sehingga terjadi interaksi antar siswa 
dan antara guru dan siswa. 
Melalui model inkuiri terbimbing siswa akan mengalami tahapan 
pembelajaran, seperti orientasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, 
mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan merumuskan kesimpulan. Berbagai 
pengkondisian tersebut diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri pada 






Gambar 2. Kerangka Berfikir 
I. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir, hipotesis tindakan dalam 
penelitian ini yaitu model inkuiri terbimbing dapat meningkatkan sikap percaya 







A. Desain Penelitian Tindakan 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas. Istilah classroom action research atau penelitian tindakan kelas 
(PTK) adalah kegiatan yang diarahkan pada pemecahan masalah pembelajaran 
yang dihadapi guru melalui penerapan langsung dimana guru melaksanakan tugas 
pembelajaran sehari-hari (Muslich, 2011: 7-8). Penelitian ini memfokuskan 
penelitian tentang peningkatan sikap percaya diri dan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran IPA kelas IV melalui model inkuiri terbimbing. 
Pardjono (2007: 12) menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas dapat 
dilakukan secara kolaboratif, artinya tidak dilakukan sendiri oleh peneliti. Peneliti 
dapat berkolaborasi dengan guru lain, kepala sekolah, peneliti dari universitas, 
guru senior, dan sebagainya. Sedangkan pada tindakan penelitian ini, adanya 
kolaborasi antara guru kelas IV SD Negeri Gembongan dan mahasiswa sebagai 
peneliti. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV Sekolah Dasar Negeri Gembongan. 
Gedung sekolah terletak di Sukoreno, Sentolo, Kulon Progo. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada semester II tahun ajaran 




C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian yang digunakan adalah siswa kelas IV SD Negeri 
Gembongan pada semester II tahun ajaran 2017/2018. Kelas tersebut berjumlah 
26 siswa, yang terdiri atas 13 putra dan 13 putri. Peneliti memilih kelas IV sebagai 
subjek penelitian karena berdasarkan pada hasil observasi dan wawancara. 
Peneliti menyimpulkan bahwa siswa memiliki sikap percaya diri rendah, dengan 
diikuti dengan hasil belum sesuai kriteria keberhasilan belajar. Subjek penelitian 
selanjutnya akan diberi alternatif tindakan untuk mengatasi masalah sikap percaya 
diri dan hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing.  
D. Definisi Operasional Variabel 
1. Sikap percaya diri adalah suatu sikap yakin akan kemampuan yang dimiliki diri 
dalam menghadapi permasalahan kehidupan sehingga tidak tergantung pada 
orang lain, memiliki keberanian untuk bertindak, mengerjakan pekerjaannya 
sampai selesai, menerima kekalahan dan penolakan dengan tenang, bekerja 
dengan baik dalam suatu tim atau kelompok, dan memiliki emosi yang stabil. 
2. Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh dari suatu aktivitas berupa kesan-
kesan dalam mengatur cara belajar dan berpikir seseorang secara luas. 
Kemampuan memecahkan masalah menjadi fokus dalam diri individu sebagai 
hasil dari aktivitas dalam belajar. Hal tersebut dinyatakan dengan skor setelah 
siswa menyelesaikan program pembelajaran. 
3. Model inkuiri terbimbing adalah suatu pola pembelajaran dimana guru 
membimbing siswa melakukan kegiatan dengan memberi pertanyaan awal dan 
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mengarahkan pada suatu diskusi dan guru juga memberikan penjelasan-
penjelasan seperlunya pada saat siswa melakukan penyelidikan. Guru 
mempunyai peran aktif dalam menentukan permasalahan dan tahap-tahap 
penyelidikan. Dalam pelaksanaannya, sebagian besar perencanaan dibuat guru 
dan peserta didik tidak merumuskan permasalahan. Penyelidikan dilakukan 
dengan diskusi kelompok maupun secara individual. Sintaks pembelajaran 
model inkuiri terbimbing yaitu penyajian masalah, pengumpulan dan verifikasi 
data, pengumpulan data melalui eksperimen, perumusan dan pengolahan data, 
serta analisis proses inkuiri. 
E. Skenario Tindakan 
Penelitian tindakan kelas yang dilakukan mengacu pada model Kemmis dan 
Robin McTaggart (Pardjono, 2007: 22). Model tersebut berbentuk spiral dari 
langkah pertama, kedua, dan seterusnya. Komponen penelitian dalam setiap siklus 
mengandung tahap perencanaan (planning), tindakan (action) dan pengamatan 
(observing), serta refleksi (reflekting). Komponen tindakan dan observasi pada 
model ini menjadi satu komponen karena kegiatan tersebut dilakukan secara 





Gambar 3. Spiral Penelitian Tindakan (Denzin dan Lincoln, 564: 2005) 
Bagan tersebut menunjukkan bahwa penelitian dilakukan secara berulang 
dalam beberapa siklus dan setiap siklus terdiri dari beberapa tahapan. Penjabaran 
kegiatan yang dilakukan peneliti dalam setiap tahapan yaitu sebagai berikut. 
1. Perencanaan 
Perencanaan disusun berdasarkan masalah. Penyusunan rencana bertujuan 
meningkatkan sikap percaya diri dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA. 
Pada langkah perencanaan, peneliti dan guru berkolaborasi menyiapkan perangkat 
yang diperlukan dalam tindakan dan observasi. Tindakan yang dilakukan yaitu 
penggunaan model inkuiri terbimbing dalam pembelajaran. Beberapa tahap 





a. Diskusi dengan guru kelas 
Peneliti bersama guru berdiskusi tentang pokok bahasan pelajaran IPA yang 
akan dilakukan model pembelajaran inkuiri terbimbing. 
b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Sebelum menyusun RPP, peneliti menetapkan waktu pelaksanaan PTK dan 
materi pokok yang akan digunakan sesuai dengan jadwal pembelajaran IPA. 
Langkah pembelajaran disusun menggunakan model inkuiri terbimbing yaitu 
orientasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, 
menguji hipotesis, dan merumuskan kesimpulan. RPP juga dilengkapi dengan 
lampiran berupa materi ajar, soal evaluasi, lembar kerja siswa, lembar penilaian, 
dan kunci jawaban. 
Sebelum RPP digunakan, terlebih dahulu dikonsultasikan dengan dosen 
pembimbing. Pada tahap ini peneliti melakukan koordinasi dengan guru kelas 
selaku pihak yang akan melaksanakan pembelajaran terkait RPP yang dibuat oleh 
peneliti. Koordinasi ini membahas sintaks peranan guru dan siswa selama 
pembelajaran berlangsung. 
c. Mempersiapkan bahan ajar dan sumber belajar 
Bahan ajar dan sumber belajar disesuaikan dengan Kompetensi Dasar yang 
akan digunakan selama penelitian berlangsung. 
d. Menyiapkan peralatan yang diperlukan dalam pengajaran 
Alat peraga yang digunakan disesuaikan dengan materi ajar yang akan 
diterapkan dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing. 
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e. Mempersiapkan instrumen penelitian, seperti lembar observasi, skala, dan soal 
evaluasi 
Instrumen yang akan digunakan selama penelitian disusun dan disiapkan 
oleh peneliti. Lembar observasi digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri terbimbing yang dilakukan oleh guru 
dan siswa. Skala digunakan peneliti untuk mengukur sikap percaya diri siswa. 
Sedangkan soal evaluasi untuk mengukur tingkat keberhasilan belajar siswa 
setelah pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing selesai.   
f. Meyiapkan alat dokumentasi untuk merekam proses pembelajaran. 
2. Tindakan 
Pada tahap ini, guru dan siswa melaksanakan pembelajaran IPA 
menggunakan model inkuiri terbimbing. Skenario pelaksanaan pembelajaran 
mengacu pada RPP yang telah disusun sebelumnya. 
3. Observasi 
Observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung dengan 
lembar observasi yang tersedia. Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan 
siswa yang menunjukkan indikator sikap percaya diri pada setiap tahap model 
pembelajaran inkuiri terbimbing. Observasi juga dilakukan pada kegiatan guru 
selama tindakan pelaksanaan pembelajaran inkuiri terbimbing berlangsung. Selain 
pengamatan, peneliti juga mengumpulkan hasil evaluasi siswa setelah 
pembelajaran selesai. Kegiatan tersebut digunakan untuk memperoleh data-data 




4. Refleksi  
Peneliti, guru, dan dosen pembimbing mengevaluasi keterlaksanaan semua 
tahapan tindakan model inkuiri terbimbing yang dilakukan siswa, peran guru, dan 
ketepatan dalam penggunaan media. Pada tahap ini semua menganalisis data yang 
didapat hasil observasi, skala sikap percaya diri, dan hasil evaluasi siswa apakah 
sudah memenuhi indikator keberhasilan atau belum. Hasil evaluasi dan analisis 
data tersebut digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam perencanaan siklus 
selanjutnya jika diperlukan. 
F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Ada berbagai teknik pengumpulan data yang dapat digunakan dalam 
penelitian. Teknik yang digunakan disesuaikan dengan jenis permasalahan yang 
akan diteliti. Penelitian tindakan kelas ini dalam mengumpulkan data 
menggunakan beberapa teknik sebagai berikut. 
1. Skala Sikap 
Penelitian ini menggunakan skala untuk mengungkapkan sikap percaya diri 
siswa, sehingga dapat diketahui tingkat percaya diri yang dimiliki siswa. Skala 
percaya diri akan diisi oleh siswa untuk memberikan data sekunder tentang 
percaya diri siswa. Berikut disajikan kisi-kisi skala sikap percaya diri siswa. 
Tabel 1. Kisi-Kisi Skala Sikap Percaya Diri Siswa 


















6 5 2 
Ada keinginan 
untuk berkembang 





Berani tampil di 
depan kelas 


















kepada orang lain 











lain ketika gagal 

















Tenang dan fokus 
dalam mengerjakan 
sesuatu 
31, 32 33 3 
Siap menghadapi 
tantangan 
34 35 2 
Jumlah 19 16 35 
Skala ini memiliki empat pilihan jawaban, yaitu TP (Tidak Pernah), KD 
(Kadang-kadang), S (Sering), dan SS (Selalu). Skala berisi pernyataan positif dan 
negatif. Pernyataan positif mengandung makna bahwa pernyataan tersebut sesuai 





Tabel 2. Penyekoran pernyataan positif 





Skor 1 2 3 4 
Sedangkan untuk pernyataan negatif mengandung makna bahwa pernyataan 
tersebut tidak sesuai dengan kondisi dan situasi yang diharapkan siswa terkait 
sikap percaya diri. Pernyataan negatif diberi skor sebagai berikut. 
Tabel 3. Penyekoran pernyataan negatif 
Digunakan empat alternative jawaban tersebut karena keempatnya sudah 
cukup mewakili jawaban subjek penelitian dan perbedaan dari masing-masing 
alternative jawaban jelas serta tidak menunjukkan keraguan. Skor digunakan 
untuk memudahkan dalam menganalisis dan menarik kesimpulan. 
2. Observasi 
Observasi tindakan kelas berfungsi untuk mendokumentasikan pengaruh 
tindakan dan prosesnya. Ada berbagai macam observasi yang dapat digunakan 
dalam suatu penelitian. Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
observasi terfokus dan terstruktur. Penelitian ini menggunakan observasi 
terstruktur, yaitu observasi yang ditandai dengan perekam data yang sederhana, 
tetapi dengan format lebih rinci (Muslich, 2011: 59). 
Observasi pada penelitian ini adalah untuk mengamati sikap percaya diri 
siswa dan aktivitas guru saat pembelajaran IPA melalui model inkuiri terbimbing. 
Lembar observasi guru disesuaikan dengan aktivitas yang perlu dilakukan guru 
dalam pembelajaran.  





Skor 4 3 2 1 
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Lembar observasi digunakan untuk mengetahui sejauh mana keterlaksanaan 
strategi pembelajaran inkuiri terbimbing yang dilakukan guru. Kisi-kisi lembar 
observasi keterlaksanaan pembelajaran oleh guru dalam penelitian ini dijabarkan 
sebagaimana pada tabel 4. 
Tabel 4. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Oleh Guru 
No Indikator Aspek yang Diamati No Item 
1. Tahap Penyajian 
Masalah 
Guru menyiapkan ruang, alat, dan 
media yang akan digunakan 
1 
Guru membagi siswa dalam 
beberapa kelompok 
2 
Guru memusatkan perhatian siswa 
pada suatu materi melalui 
serangkaian demonstrasi 
3 
Guru menjelaskan pokok kegiatan 
yang harus dilakukan siswa 
4 






Guru meminta siswa untuk 
mengumpulkan informasi yang 
berhubungan dengan permasalahan 
yang diajukan 
6 
Guru mengajukan pertanyaan yang 
mendorong siswa untuk membuat 
jawaban sementara (hipotesis) 
7 
Guru meminta siswa berhipotesis 8 









Guru membagikan LKS kelompok 10 
Guru membimbing siswa dalam 
melakukan percobaan 
11 
Guru berkeliling setiap kelompok 
untuk membimbing siswa 
melakukan percobaan  
12 
4. Tahap Perumusan 
dan Pengolahan 
Data 
Guru memberikan kesempatan pada 
siswa untuk menjawab pertanyaan 
diskusi yang terdapat dalam LKS 
13 
Guru meminta siswa merumuskan 




5. Tahap Analisis 
Proses Inkuiri 
Guru membimbing siswa untuk 
memahami pola-pola penemuan 
yang telah ditemukan 
15 
Guru memberi kesempatan siswa 
untuk bertanya dan berpendapat 
16 
Guru membimbing siswa 
menganalisis tahap-tahap inkuiri 
yang telah dilaksanakan 
17 
Guru melibatkan siswa dalam 
menyimpulkan seluruh materi yang 
dipelajari 
18 
Guru memberikan penguatan 
terhadap siswa yang berperan aktif 
19 
Sedangkan lembar observasi siswa disesuaikan dengan aktivitas yang 
menunjukkan sikap percaya diri selama proses pembelajaran inkuiri terbimbing 
berlangsung. Observasi tersebut dilakukan oleh peneliti dengan pedoman 
observasi. Kisi-kisi lembar observasi aktivitas siswa dalam penelitian ini 
dijabarkan pada tabel 5 sebagai berikut. 
Tabel 5. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Oleh Siswa 
No. Indikator  Aspek yang Diamati No Item 
1. Tahap Penyajian 
Masalah 
Siswa menyiapkan buku dan 
perlengkapan lain yang diperlukan 
1 
Siswa duduk bersama kelompoknya 2 
Siswa memperhatikan demonstrasi 
yang dilakukan oleh guru dan 
menjawab pertanyaan yang diajukan 
3 
Siswa memperhatikan penjelasan 
pokok kegiatan yang harus dilakukan 
dari guru 
4 
Siswa merumuskan jawaban 
sementara dari masalah yang 





Siswa mengumpulkan informasi 
yang berhubungan dengan 
permasalahan yang diberikan 
6 
Siswa menjawab pertanyaan yang 
diajukan guru 
7 








Siswa menerima LKS percobaan 9 
Siswa melakukan percobaan sesuai 
bimbingan guru 
10 
4. Tahap Perumusan 
dan Pengolahan 
Data 
Siswa mengolah dan menganalisis 
data hasil percobaan 
11 
Siswa merumuskan dan menyusun 
kesimpulan hasil percobaan 
12 
5. Tahap Analisis 
Proses Inkuiri 
Siswa memperhatikan dan 
memahami pola-pola penemuan yang 
telah ditemukan 
13 
Siswa bertanya dan berpendapat 14 
Siswa menganalisis tahap-tahap yang 
telah dilaksanakan 
15 




3. Tes Evaluasi 
Soal evaluasi digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah 
melakukan pembelajaran model inkuiri terbimbing. Kisi-kisi tes sebagai berikut. 
Tabel 6. Kisi-kisi soal evaluasi 
No Kompetensi Dasar Indikator 
1. Mengidentifikasi macam-
macam gaya, antara lain: 
gaya otot, gaya listrik, 
gaya magnet, gaya 
gravitasi, dan gaya 
gesekan. 
Menjelaskan pengertian gaya.  
Mengidentifikasi sifat-sifat gaya. 
Menjelaskan pengertian gaya otot. 
Menjelaskan pengertian gaya gravitasi. 
Menjelaskan pengertian gaya listrik. 
Menjelaskan pengertian gaya magnet. 
Menjelaskan pengertian gaya gesekan. 
2. Mendemonstrasikan 
manfaat gaya dalam 
kehidupan sehari-hari, 
misalnya gaya otot, gaya 
listrik, gaya magnet, gaya 
gravitasi, dan gaya 
gesekan. 
Mendemonstrasikan manfaat gaya otot 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Mendemonstrasikan manfaat gaya 
gravitasi dalam kehidupan sehari-hari. 
 
Mendemonstrasikan manfaat gaya listrik 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Mendemonstrasikan manfaat gaya magnet 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Mendemonstrasikan manfaat gaya 





G. Validasi Instrumen 
Uji validitas instrumen dimaksudkan untuk mengetahui apakah butir-butir 
pertanyaan atau pernyataan mampu mengukur yang seharusnya diukur. Sebuah 
alat tes dikatakan valid jika dapat mengevaluasi dengan tepat sesuatu yang 
diujikan. Pada penelitian ini menggunakan validitas experts judgment, yaitu 
validitas isi pendapat dari ahli. Setelah instrumen dibuat tentang aspek yang akan 
diukur berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan kepada 
dosen pembimbing skripsi untuk kemudian diuji validitasnya. 
H. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Penelitian dianggap berhasil apabila sikap percaya diri dan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV SD Negeri Gembongan dapat meningkat. 
Meningkatnya sikap percaya diri siswa dalam pembelajaran IPA yang dilihat 
selama kegiatan pembelajaran berlangsung dapat dilihat dari peningkatan 
persentase setiap indikator sikap percaya diri siswa yang diamati. Kriteria 
keberhasilan penelitian ini pada sikap rasa percaya diri yaitu ≥75% dari jumlah 
siswa. Sedangkan keberhasilan hasil belajar yaitu dengan adanya peningkatan 
nilai hasil belajar. Peningkatan itu berupa nilai rata-rata kelas mencapai presentase 
banyaknya siswa yang tuntas minimum 75%. 
I. Teknik Analisis Data 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) lebih berorientasi pada proses daripada 
hasil. Proses tersebut dijelaskan secara kualitatif. Akan tetapi, PTK juga tidak 
menolak data kuantitatif. Data yang diperoleh dianalisis agar data mudah dibaca 
dan diinterpretasikan.  
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Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif 
dan kuantitatif. Analisis data kualitatif dalam penelitian ini digunakan untuk 
mendeskripsikan hasil pengamatan yang berasal dari lembar observasi aktivitas 
guru dan siswa. Sedangkan analisis data kuantitatif yaitu melakukan perhitungan 
data berupa angka-angka pada hasil belajar dan skala sikap percaya diri siswa. 
Hasil data kuantitatif akan dianalisis dan dinyatakan dalam bentuk presentase, 






NP = nilai persen yang dicari 
R = skor mentah yang diperoleh siswa 
SM = skor maksimum ideal 
100 = bilangan tetap 
(Purwanto, 2009: 102) 
Data skala sikap percaya diri yang telah diolah kemudian digolongkan 
kedalam beberapa kriteria atau tingkatan. Kriteria yang digunakan dalam 
penelitian ini sebagai berikut. 
Tabel 7. Kriteria Sikap Percaya Diri Siswa 
No Persentase (%) Kategori 
1. 86-100 Sangat tinggi 
2. 76-85 Tinggi 
3. 60-75 Sedang 
4. 55-59 Rendah 
5. ≤54 Sangat Rendah 
(Purwanto, 2009: 103) 
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Adapun acuan patokan untuk mengetahui tingkat keberhasilan maupun 
ketidak tercapaian belajar siswa sebagai berikut (El Khuluqo, 2017: 45-46). 
1. Istimewa, apabila seluruh materi pelajaran dapat dikuasai siswa. 
2. Baik sekali, yaitu 85% sampai dengan 94% materi pelajaran dapat dikuasai 
siswa. 
3. Baik, yaitu 75% sampai dengan 84% materi pelajaran dikuasai siswa. 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Sekolah Dasar Negeri Gembongan berada di Jalan Wates Km 19, Desa 
Salamrejo, Kecamatan Sentolo, Kabupaten Kulon Progo. Kondisi lingkungan 
sekolah mudah dijangkau gugus yang ada di kecamatan Sentolo karena letaknya 
yang berada di pinggir jalan. Penerangan listrik, sarana air bersih, dan telepon 
sudah tersedia dengan baik. Letak geografis antar SD tidak berjauhan dan mudah 
dijangkau karena jalan sudah diaspal. 
1. Kondisi Fisik 
Secara umum, keadaan fisik sekolah sudah baik dengan lokasi sekolah di 
pinggir jalan provinsi yang ramai. Secara keseluruhan bangunan di SD Negeri 
Gembongan sudah cukup bagus dan ruangan yang cukup lengkap seperti UKS, 
mushola, perpustakaan, ruang kelas, ruang guru, ruang kepala sekolah, kantin, 
gudang ruang penyimpanan media, ruang penyimpanan olah raga dan drum band, 
ruang tamu serta kamar mandi baik untuk guru maupun untuk siswa. 
2. Kondisi Non Fisik 
Kondisi non fisik meliputi sumber daya manusia yang berada di SD Negeri 
Gembongan, baik tenaga pendidik maupun siswa. 
a. Kondisi Guru 
Guru merupakan faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan dari suatu 
proses belajar mengajar. Tenaga pendidik di SD Negeri Gembongan berjumlah 13 
orang yang terdiri dari satu kepala sekolah, enam guru kelas, satu guru pendidikan 
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agama Islam, satu guru olahraga, satu guru Bahasa Inggris, satu guru Seni Musik, 
dan dua tata usaha. Selain itu, sekolah juga memiliki satu penjaga sekolah. 
SD Negeri Gembongan dapat dikatakan memiliki jumlah guru yang cukup. 
Guru yang mengampu setiap kelas juga sesuai dengan bidangnya masing-masing. 
Pada penelitian ini, peneliti mengadakan penelitian di kelas IV yang dibimbing 
oleh Ibu Supiyati, S.Pd. 
b. Kondisi Siswa 
Jumlah siswa di SD Negeri Gembongan dapat dibilang cukup banyak 
dengan potensi yang cukup baik karena siswa-siswa banyak yang aktif dan kreatif 
meskipun dari latar belakang yang beragam. Pada tahun ajaran 2017/2018 jumlah 
siswa di SD Negeri Gembongan sebanyak 139 siswa dengan 86 siswa laki-laki 
dan 53 siswa perempuan. Berikut merupakan data jumlah siswa di SD Negeri 
Gembongan. 
Tabel 8. Data jumlah siswa di SD Negeri Gembongan tahun ajaran 2017/2018 
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 
I 9 6 15 
II 17 6 23 
III 19 14 33 
IV 13 13 26 
V 12 10 22 
VI 16 4 20 
Jumlah 86 53 139 
Seperti kebanyakan siswa sekolah dasar, siswa di SD Negeri Gembongan 
memiliki karakter yang beragam. Apabila dibandingkan dengan siswa di daerah 
perkotaan, siswa di SD Negeri Gembongan lebih mudah diatur dan menghormati 
guru dan orang lain yang lebih dewasa. Akan tetapi, pada siswa kelas IV sikap 
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percaya diri mereka masih tergolong rendah. Disisi lain, nilai hasil evaluasi siswa 
juga masih ada yang di bawah KKM. Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan 
untuk meningkatkan sikap percaya diri dan hasil belajar IPA mereka melalui 
model inkuiri terbimbing. 
B. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri Gembongan, 
Kecamatan Sentolo, Kabupaten Kulon Progo. Siswa kelas IV berjumlah 26 siswa 
dengan 13 siswa perempuan dan 13 siswa laki-laki. Siswa kelas IV memiliki 
karakter yang berbeda antara satu dengan yang lainnya. Saat pembelajaran tidak 
semua siswa mampu berperan aktif, hanya beberapa siswa saja yang berani 
bertindak dalam mengungkapkan pendapat maupun bertanya kepada guru. 
Kegiatan pembelajaran dapat dilihat pada lampiran 14 gambar 4. 
Berdasarkan hasil pengamatan pada siswa kelas IV yang dilakukan sebelum 
penelitian, peneliti membagi siswa ke dalam tiga kategori yaitu ketagori tinggi, 
sedang, dan rendah. Kategori ini dibuat berdasarkan perilaku siswa selama 
pembelajaran berlangsung. Siswa yang berada pada kategori tinggi yaitu siswa 
dengan inisial nama AA, CR, LS, MF, dan RL. Siswa pada kategori tinggi adalah 
siswa yang berani mengungkapkan pendapat secara sukarela dan aktif dalam 
mengerjakan tugas kelompok. Siswa pada kategori sedang yaitu siswa dengan 
inisial nama AD, AP, HZ, IM, IK, JL, MG, MP, OI, PSO, PS, PA. Siswa yang 
berada pada kategori sedang adalah siswa yang kadang-kadang mau menjawab 
pertanyaan dari guru dan aktif dalam kerja kelompok. Sedangkan siswa yang 
berada pada kategori rendah yaitu siswa dengan inisial nama AY, FW, FT, GN, 
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HK, ID, RA, RR. Siswa pada kategori ini merupakan siswa yang tidak pernah 
berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran maupun kerja kelompok, melamun, 
dan belum berani menjawab pertanyaan yang diberikan guru. 
C. Hasil Penelitian 
1. Pra siklus 
Pada tahap pra siklus peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas IV 
terkait kegiatan pembelajaran IPA. Peneliti bertanya mengenai masalah yang 
dialami guru dan siswa selama pembelajaran IPA di kelas. Wawancara dilakukan 
peneliti pada tanggal 21 November 2017. Hasil dari wawancara dengan guru kelas 
IV adalah sebagai berikut. 
a. Guru menggunakan sumber materi dari buku siswa dan buku guru kelas IV. 
b. Guru sering menggunakan metode ceramah dan diskusi. 
c. Guru kadang-kadang menggunakan media pembelajaran. 
d. Guru kadang-kadang melakukan metode percobaan. 
e. Ketika presentasi hasil diskusi, siswa belum mampu menanggapi. 
f. Dalam pembelajaran sering mengadakan tugas kelompok yang pembagian 
kelompoknya ditentukan oleh guru. 
g. Guru menggunakan internet untuk menjawab pertanyaan dari siswa bila 
pertanyaannya tidak ada di dalam buku pegangan. 
Berdasarkan hasil wawancara, selanjutnya peneliti melakukan observasi 
untuk melihat permasalahan langsung di kelas dan memastikan apakah hasil 
wawancara guru relevan dengan keadaan di kelas. Peneliti melakukan observasi 
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ketika magang II dan pada 21 November 2017. Hasil observasi di kelas yaitu 
sebagai berikut. 
a. Sebagian besar siswa tidak mau maju ke depan kelas ketika guru menawarkan 
kepada siswa untuk presentasi ke depan kelas secara individu dengan 
sukarela. 
b. Siswa hanya menunjuk teman dan tidak berani maju ke depan kelas. 
c. Ketika guru menunjuk siswa untuk menjawab pertanyaan, siswa tidak 
langsung mau menjawab tetapi menunggu guru untuk membujuknya berkali-
kali. Sehingga guru lebih sering menunjuk siswa. 
d. Diskusi kelompok berjalan pasif. Dari enam kelompok yang ada, hanya ada 
dua kelompok saja yang mengerjakan tugas kelompok secara diskusi. 
e. Siswa yang paling aktif dalam kelompok tidak berani untuk 
mempresentasikan hasil diskusi secara individu. Siswa tersebut menggandeng 
dan mengajak temannya untuk menemaninya presentasi di depan kelas. 
f. Ketika mengerjakan tugas kelompok, beberapa siswa ada yang tidak ikut 
mengerjakan tugas dan hanya melihat teman yang mengerjakan saja. 
g. Siswa masih ragu-ragu dalam melakukan praktik dan pembuatan laporan 
pengamatan. 
h. Masih ada siswa yang berbicara dengan kelompok lain diluar materi pelajaran 
IPA. 
i. Guru terpaku pada buku guru. 
j. Hasil belajar siswa ketika mengerjakan soal evaluasi masih ada yang belum 
tuntas. Hasilnya sebagai berikut. 
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Berdasarkan tabel 9 yang terdapat di lampiran 10, rata-rata siswa kelas IV 
SD Negeri Gembongan mencapai nilai 66,15. Hal tersebut termasuk dalam 
kategori sedang. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah nilai 90 dan yang 
terendah adalah nilai 30. KKM pada pembelajaran IPA adalah nilai ≥75. 
Sedangkan nilai siswa yang memenuhi batas tuntas ada 8 siswa dengan persentase 
30,77% dan siswa yang tidak memenuhi batas tuntas ada 18 siswa dengan 
persentase 62,23%. Hal tersebut belum menunjukkan keberhasilan belajar. 
Pembelajaran dikatakan berhasil apabila ≥75% siswa dapat menguasai materi 
tersebut. Persentase hasil belajar siswa pada pra siklus secara rinci dapat dilihat 
pada tabel 10 berikut. 
Tabel 10. Persentasae Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA Pra Siklus 
Nilai 
Capaian 
Kategori Nilai Capaian 
Hasil Belajar 
Jumlah Siswa Persentase Siswa 
80-100 Baik sekali 8 30,77% 
66-79 Baik 7 26,92% 
56-65 Cukup 5 19,23% 
40-55 Kurang 5 19,23% 
0-39 Kurang sekali 1 3,85%% 
Berdasarkan tabel 10 di atas, persentase terbesar yaitu siswa pada kategori 
baik sekali dengan persentase 30,77%. Sedangkan persentase terkecil yaitu siswa 
pada kategori kurang sekali dengan persentase sebesar 3,85%. Persentase siswa 
pada kategori baik sebesar 26,92%. Hasil belajar siswa pada kategori cukup dan 
kurang memiliki persentase yang sama yaitu 19,23%. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti pada 
tahap pra siklus, peneliti menyimpulkan bahwa siswa memiliki masalah dalam hal 
73 
 
percaya diri dan hasil belajar. Hal-hal yang disebutkan di atas menunjukkan ciri-
ciri secara kualitatif bahwa sikap percaya diri siswa cenderung rendah dan data 
kuantitatif keberhasilan belajar siswa yang belum dikatakan berhasil. Kemudian, 
peneliti kembali mengumpulkan data secara kuantitatif dengan menyebar skala 
sikap percaya diri pada 5 Februari 2018. Pengisian skala sikap percaya diri 
dipandu oleh peneliti dengan cara membacakan dan menjelaskan maksud dari 
setiap pernyataan. Kegiatan tersebut dapat dilihat pada lampiran 14 gambar 5. 
Sedangkan hasil skala sikap percaya diri siswa dapat dilihat pada tabel 11 
lampiran 11. 
Berdasarkan tabel 11, dari tabel  dapat diketahui bahwa dari 26 siswa di 
kelas IV terdapat tiga kategori sikap percaya diri siswa yaitu rendah, sedang, dan 
tinggi. Jumlah siswa yang termasuk pada kategori rendah berjumlah 4 siswa, 
kategori sedang ada 18 siswa, dan kategori tinggi ada 4 siswa. Berikut merupakan 
persentase sikap percaya diri siswa pada pra siklus. 








86-100 Sangat tinggi 0 0 
76-85 Tinggi 4 15,38 
60-75 Sedang 18 69,24 
55-59 Rendah 4 15,38 
<54 Sangat rendah 0 0 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang berada pada 
kategori sikap percaya diri tinggi memiliki persentase sebesar 15,38%. Siswa 
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dengan kategori sikap percaya diri sedang mempunyai persentase sebesar 69,24%, 
sedangkan siswa dengan sikap percaya diri rendah sebesar 15,38%. 
Dari hasil skala sikap percaya diri, dapat diperoleh juga persentase sikap 
percaya diri pada setiap indikator. Hal tersebut merujuk pada butir pernyataan 
yang terdapat pada kisi-kisi skala sikap percaya diri. Pada lampiran 11 perbedaan 
setiap indikator dapat dilihat berdasarkan perbedaan warna yang ada. Hasil skala 
sikap percaya diri siswa setiap indikator dalam persentase dapat disajikan pada 
tabel 13 berikut ini. 
Tabel 13. Persentase Sikap Percaya Diri Siswa Setiap Indikator Pada Pra Siklus 
No Indikator Persentase (%) 
1. Tidak tergantung pada orang lain 62,84 
2. Berani bertindak 69,09 
3. Bekerja sampai selesai 79,09 
4. Menerima kegagalan 64,64 
5. Bekerja baik dalam kelompok 69,23 
6. Emosi stabil 64,04 
 
Berdasarkan tabel di atas, pencapaian indikator tertinggi hasil skala sikap 
percaya diri siswa yaitu bekerja sampai selesai dengan skor 79,09%, sedangkan 
yang terendah adalah pada indikator tidak tergantung pada orang lain dengan skor 
62,84%. Berdasarkan tabel maka dapat diperoleh informasi bahwa indikator 
berani bertindak, menerima kegagalan, bekerja baik dalam kelompok, dan emosi 
stabil berada dalam kategori sedang. Persentase sikap percaya diri setiap indikator 




Gambar 6. Diagram Batang Persentase Sikap Percaya Diri Setiap Indikator Pada  
Pra Siklus 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan skala yang telah disebar 
menunjukkan data pencapaian sikap percaya diri siswa kelas IV SD Negeri 
Gembongan kurang memilki sikap percaya diri. Selain itu, hasil belajar siswa juga 
belum dapat dikatakan memenuhi syarat keberhasilan belajar. Oleh karena itu, 
perlu dilakukan penelitian untuk menyelesaikan masalah sikap percaya diri dan 
hasil belajar siswa. Hasil dari data yang diperoleh pada observasi dan pra siklus 
akan menjadi bahan pertimbangan untuk menentukan tindakan pada siklus 1. 
2. Siklus I 
Siklus I terdiri dari dua pertemuan. Pertemuan pertama pada Rabu, 7 
Februari 2018 dan pertemuan kedua pada Kamis, 8 Februari 2018. Kegiatan yang 























a. Perencanaan (Planning) 
1) Diskusi Dengan Guru 
Peneliti dengan guru mendiskusikan tema dan subtema yang akan 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing. 
Hasil diskusi yaitu menggunakan tema Indahnya Keragaman di Negeriku pada 
tema 7 dengan subtema Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku (sub 
tema 1) untuk pertemuan pertama dan kedua. Pada pertemuan pertama materi IPA 
yang akan diajarkan adalah tentang sifat-sifat gaya dan pengertian gaya otot serta 
pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari.  Sedangkan untuk pertemuan kedua 
materi IPA yang diajarkan yaitu tentang pengertian gaya gravitasi dan gaya listrik 
serta pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari. 
2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Setelah mengetahui tema dan subtema kemudian peneliti menyusun RPP. 
Langkah pembelajaran disusun menggunakan model inkuiri terbimbing. RPP juga 
dilengkapi dengan lampiran berupa materi ajar, soal evaluasi, lembar kerja siswa, 
kunci jawaban dan lembar penilaian. 
Sebelum RPP digunakan, peneliti terlebih dahulu mengkonsultasikan 
dengan dosen pembimbing. Setelah disetujui dosen pembimbing kemudian 
peneliti melakukan koordinasi dengan guru kelas selaku pihak yang akan 
melaksanakan pembelajaran terkait RPP yang dibuat peneliti. Peneliti juga 
melakukan diskusi terkait model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan guru 




3) Mempersiapkan Bahan Ajar dan Sumber Belajar 
Bahan ajar yang digunakan disesuaikan dengan KD pada tema dan subtema 
yang telah ditentukan. Tidak hanya dari buku guru saja, namun peneliti 
mengambil materi dan kegiatan percobaan dari buku BSE lainnya dan 
ensiklopedi.  
4) Menyiapkan Peralatan yang Diperlukan dalam Pengajaran 
Peralatan yang digunakan disesuaikan dengan indikator yang akan dicapai 
dalam kegiatan pembelajaran. Peneliti tidak hanya menyiapkan media untuk 
kegiatan pembelajaran IPA. Akan tetapi juga pada pembelajaran lain yang 
diintegrasikan pada hari tersebut karena kelas IV SD Negeri Gembongan sudah 
menerapkan kurikulum 2013. Pada pertemuan pertama peneliti menggunakan 
media yang ada dalam kelas karena materi yang diajarkan adalah gaya otot untuk 
pembelajaran IPA, membaca teks untuk pembelajaran Bahasa Indonesia, dan 
menyanyi dengan tempo untuk pembelajaran SBdP. Sedangkan pada pertemuan 
kedua peneliti menggunakan bola dan alat tulis untuk gaya gravitasi, cover mika 
untuk gaya listrik, peta dan gambar kebudayaan Indonesia untuk pembelajaran 
IPS, serta lagu daerah untuk SBdP. 
5) Mempersiapkan Instrumen Penelitian 
Intrumen penelitian yang disiapkan yaitu lembar observasi, skala sikap, dan 
soal evaluasi. Lembar observasi yang ada dua macam yaitu lembar observasi guru 
dan siswa. Lembar observasi guru digunakan untuk mengukur sejauh mana 
keterlaksanaan model inkuiri terbimbing yang dilakukan oleh guru. Sedangkan 
lembar observasi siswa digunakan untuk mengamati aktivitas siswa selama 
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kegiatan pembelajaran berlangsung. Skala sikap percaya diri terdiri dari 35 butir 
pernyataan dengan skor 1-4 yang diisi oleh siswa pada akhir siklus I berlangsung. 
Sedangkan soal evaluasi diberikan kepada siswa untuk mengukur hasil belajar 
siswa setiap akhir kegiatan pembelajaran berlangsung. 
6) Menyiapkan Alat Dokumentasi Untuk Merekam Proses Pembelajaran 
Alat dokumentasi yang digunakan untuk merekam proses pembelajaran 
yaitu kamera HP dan kamera digital. Dokumentasi berupa foto sebagai lampiran 
penelitian dan video untuk memudahkan peneliti dalam menyusun hasil 
penelitian. 
b. Tindakan (Action) dan Pengamatan (Observing) 
Tindakan pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing 
dilaksanakan oleh guru kelas IV SD Negeri Gembongan yaitu Bu Supiyati, S.Pd. 
Sedangkan observasi dilaksanakan oleh peneliti. Obvervasi bertujuan untuk 
mengamati keterlaksanaan pembelajaran guru dan siswa pada kegiatan 
pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing. Pada siklus I pengamatan 
dilaksanakan sebanyak dua pertemuan. Setiap pertemuan materi yang 
disampaikan berbeda akan tetapi masih sama dalam satu Kompetensi Dasar (KD). 
1) Tindakan dan Pengamatan Siklus I Pertemuan Pertama 
a) Tahap Penyajian Masalah 
Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, terlebih dahulu disiapkan ruang, 
media, dan perlengkapan pembelajaran yang akan digunakan oleh guru. 
Perlengkapan yang dimaksud seperti teks untuk apersepsi, LKS (Lembar Kerja 
Siswa), media pembelajaran, dan soal evaluasi. Media yang digunakan pada 
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pembelajaran IPA yaitu kertas HVS, plastisin, dan bola. Media tersebut digunakan 
untuk melakukan ekperimen tentang sifat-sifat gaya dan pengertian gaya otot. 
Sedangkan siswa menyiapkan perlengkapan yang diperlukan dalam pembelajaran 
seperti buku BSE, alat tulis, dan buku catatan. Akan tetapi siswa dengan inisial 
nama IM dan GN tidak membuka bukunya sama sekali untuk mengikuti 
pembelajaran. Mereka bercanda dengan temannya dan terus bermain. 
Setelah semua perlengkapan sudah siap, kemudian dari 26 siswa dibagi 
menjadi 3 kelompok. Hal tersebut tidak sesuai dengan RPP dalam lampiran 4 
karena dalam RPP disebutkan bahwa siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 
yang nantinya dalam setiap kelompok terdapat 4 sampai 5 siswa. Pembagian 
kelompok ditentukan oleh guru. Siswa duduk dengan rapih sesuai dengan 
kelompok yang sudah dibagikan oleh guru. Setiap kelompok terdiri dari 8 sampai 
9 siswa. Setiap kelompok memiliki nama tersendiri untuk memudahkan guru 
dalam menyebutkan kelompok. Nama kelompoknya yaitu Badak, Harimau, dan 
Komodo. Nama anggota kelompok terdapat dalam lampiran 6. Tidak terlihat ada 
penolakan siswa terkait pembagian kelompok yang ditentukan oleh guru. Hanya 
saja siswa dengan inisial nama PSO membanding-bandingkan teman yang pintar 
dan kurang pintar. 
Sebelum masuk ke dalam kegiatan pembelajaran, guru mengajak siswa 
untuk berdo’a terlebih dahulu dan mengkomunikasikan kehadiran siswa. 
Kehadiran siswa pada pertemuan pertama di siklus I yaitu 100%. Semua siswa 




Setelah itu, sebagai kegiatan apersepsi siswa dibagikan teks cerita singkat 
tentang naik delman di hari libur oleh guru. Setiap siswa menerima satu lembar 
teks untuk memudahkan dalam membacanya. Selain membagikan teks cerita 
singkat, seharusnya guru juga mengajak siswa menyanyikan lagu “naik delman” 
untuk apersepsi sesuai RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), tetapi hal 
tersebut tidak dilaksanakan. Setelah siswa membaca teks, guru menjelaskan 
pertanyaan sesuai dengan teks yang terdapat pada lembar apersepi tersebut.  
Kemudian, demonstrasi dilakukan oleh guru dengan cara meremas kertas 
dan menarik serta mendorong meja untuk memfokuskan siswa pada materi sifat 
gaya. Disisi lain, siswa memperhatikan demonstrasi guru dengan baik. Beberapa 
pertanyaan diberikan kepada siswa sebagai pemusatan materi. Akan tetapi, tidak 
ada siswa yang berani mengangkat tangan untuk berpendapat menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh guru, mereka menjawab pertanyaan dari guru 
secara klasikal. Ketika guru meminta untuk perorangan yang mengangkat tangan 
dan menjawab pertanyaan secara individu, siswa hanya terdiam dan melihat teman 
lain. 
Setelah melakukan demonstrasi dan mengajukan beberapa pertanyaan, 
penjelasan pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa tidak diberikan guru. 
Akan tetapi, siswa langsung diberikan permasalahan dari demonstrasi yang telah 
dilakukan guru. Siswa tidak merumuskan jawaban sementara pada lembar yang 
sudah dibagikan pada setiap kelompok oleh guru. Siswa merumuskan jawaban 
dengan cara diskusi kelompok secara lisan saja, sehingga tidak ada bukti otentik. 
Hal tersebut dapat dilihat langsung pada lampiran 10 pada gambar pertemuan 1. 
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b) Tahap Pengumpulan dan Verifikasi Data 
Siswa mengumpulkan informasi secara mandiri tanpa arahan guru dengan 
mempraktikkan demonstrasi lebih lanjut untuk mengungkapkan permasalahan. 
Hal tersebut karena guru tidak meminta siswa untuk mengumpulkan informasi 
tetapi guru langsung menyuruh siswa untuk memahami langkah-langkah 
percobaan dalam LKS. Siswa dengan inisial AA dan GN mencoba untuk 
membuka buku pegangan siswa mencari informasi lebih mendalam. 
Pada tahap ini, masih ada kecenderungan guru dalam menuntun siswa dalam 
berhipotesis. Guru menuntun bukan dengan pertanyaan sebagaimana ciri model 
inkuiri terbimbing tetapi dengan beberapa pernyataan. Sehingga kurangnya 
interaksi dan komunikasi antara guru dan siswa. Siswa hanya mendengarkan 
pernyataan dari guru. Akibatnya ketika guru memberikan pertanyaan, siswa 
menjawab pertanyaan tersebut secara klasikal. Hanya siswa dengan inisial nama 
AA, BH, MF, dan RL saja yang berani mengangkat tangan untuk berpendapat 
dengan sukarela. 
Kemudian, guru mengajak siswa untuk membuat hipotesis terlebih dahulu. 
Siswa pun membuat hipotesis melalui diskusi dengan teman satu kelompok 
masing-masing dan bimbingan guru melalui pertayaan yang diberikan. Disini 
tidak terlihat ada siswa yang berjalan-jalan ke kelompok lain untuk menanyakan 
jawaban. Diskusi kelompok berjalan dengan baik. 
c) Tahap Pengumpulan Data Eksperimen 
Untuk mengumpulkan data lebih lanjut, guru mengajak siswa untuk 
melakukan eksperimen. Tahap-tahap eksperimen yang akan dilakukan sudah 
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terdapat pada Lembar Kerja Siswa (LKS). Guru membagikan LKS dan peralatan 
yang diperlukan untuk melakukan percobaan. Siswa menerima LKS dengan tertib. 
Setiap kelompok mendapatkan satu LKS. 
Setelah setiap kelompok memperoleh LKS, guru mengajak siswa untuk 
memperhatikan langkah kerja yang harus dilakukan siswa dengan cara 
membacakan setiap tahap dengan runtut dan jelas. 
Guru tidak hanya membacakan langkah eksperimen, tetapi juga menuntun 
setiap langkah percobaan. Selama kegiatan ekperimen berlangsung, guru terus 
membimbing setiap kelompok untuk memastikan bahwa kegiatan yang dilakukan 
siswa sesuai dengan langkah-langkah dalam petunjuk. Guru berkeliling ke setiap 
kelompok untuk memastikan kerja dalam kelompok tersebut. Sehingga siswa 
melakukan percobaan sesuai dengan langkah-langkah yang terdapat pada LKS. 
Gambar kegiatan pengumpulan data eksperimen dapat dilihat dalam lampiran 13 
gambar 7. 
Akan tetapi, ada satu kelompok yang hanya menyimak arahan dari guru saja 
tanpa mempraktikkan. Kelompok tersebut adalah kelompok Badak. Mereka 
menjawab setiap pertanyaan dengan melihat kelompok lain yang melakukan 
percobaan. Ketika dilihat satu persatu dari setiap kelompok, siswa dengan inisial 
nama AD, HK, MG, PSO, dan IM asik bermain sendiri menggunakan peralatan 
eksperimen tanpa mempedulikan teman kelompoknya yang berdiskusi melakukan 





d) Tahap Perumusan dan Pengolahan Data 
Guru memberi kesempatan siswa menjawab pertanyaan yang terdapat pada 
LKS sesuai dengan hasil percobaan yang telah dilakukan siswa dalam diskusi 
kelompok. Akan tetapi, tidak semua siswa berperan aktif dalam mengolah dan 
menganalisis data. Jumlah anggota kelompok terlalu banyak sehingga tidak semua 
berperan aktif dalam menganalisis data hasil percobaan. Siswa dengan inisial 
nama AD, HK, MG, PSO, dan IM masih asik bermain sendiri menggunakan 
peralatan eksperimen. 
Setelah mengolah data, kemudian siswa berdiskusi dalam kelompoknya 
untuk menentukan kesimpulan. Guru memancing siswa untuk merumuskan 
kesimpulan hasil percobaan melalui beberapa pertanyaan yang mengingatkan 
siswa pada percobaan yang telah dilakukan dalam kelompok. 
e) Tahap analisis proses inkuiri 
Setelah semua kelompok merumuskan kesimpulan, kemudian setiap 
kelompok maju ke depan kelas untuk mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya. Hasil diskusi dibacakan secara klasikal. Kegiatan ini dapat dilihat 
dalam lampiran 13 gambar 8. Akan tetapi, siswa menuliskan hasil kesimpulan 
pada buku catatan mereka masing-masing sehingga tidak ada bkti otentik pada 
penelitian ini. Bagi kelompok yang tidak presentasi, mereka memperhatikan 
kelompok yang berada di depan kelas. Pada pertemuan kali ini tidak ada siswa 
yang menanggapi atau memberi masukan kepada kelompok yang sedang 
presentasi. Siswa hanya diam saja meskipun guru telah memancing siswa untuk 
aktif bertanya dan memberikan pendapat. 
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Setelah presentasi kelompok dilaksanakan, kemudian lembar soal evaluasi 
dibagikan kepada setiap siswa. Soal evaluasi bermanfaat sebagai alat pengukuran 
pemahaman materi yang diterima siswa selama kegiatan pembelajaran inkuiri 
berlangsung. Soal evaluasi dikerjakan secara individu. Pada kegiatan ini tidak 
terlihat adanya siswa yang menanyakan jawaban kepada teman. Semua siswa 
tertib dalam mengerjakan soal evaluasi. 
Soal evaluasi setelah dikerjakan oleh siswa kemudian siswa saling bertukar 
secara berpasangan lembar evaluasi untuk dicocokkan dengan kunci jawaban. 
Guru dan siswa membahas bersama soal evaluasi tersebut. Setiap nomer 
dibacakan oleh perwakilan siswa dengan sukarela untuk dikonfirmasikan 
jawabannya dengan guru. Terlihat siswa saling memperebutkan untuk menjawab 
pertanyaan soal evaluasi yang dipegangnya. Siswa yang berkesempatan untuk 
menjawab pertanyaan yaitu siswa dengan inisial nama PSO, AA, HZ, MF, dan RL 
sisanya dijawab secara klasikal dibimbing oleh guru. 
Selanjutnya pada tahap ini guru memberi pemahaman siswa terkait pola-
pola penemuan yang telah ditemukan sebagai penguat hasil kesimpulan yang telah 
dibuat. Siswa memperhatikan bimbingan guru dalam mengartikan pola-pola yang 
telah ditemukan. Guru juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengajukan pertanyaan terkait materi yang belum dimengerti. Selain itu, 
kesempatan diberikan lagi kepada siswa untuk berpendapat mengenai hasil 
presentasi teman kelompok lain. 
Terkait presentasi kelompok lain siswa tidak menanggapi. Siswa aktif 
bertanya dan berpendapat tentang materi pengertian gaya dan sifat-sifat gaya 
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langsung kepada guru. Beberapa siswa yang berperan aktif dengan sukarela yaitu 
siswa dengan inisial nama AA, AD, BH, CR, JL, RR, GN, HZ, IM, LS, MF, OI, 
PSO, dan RL. 
Guru tidak menjelaskan tahap-tahap inkuiri yang telah dilaksanakan selama 
proses kegiatan pembelajaran berlangsung. Akan tetapi, guru tetap melibatkan 
siswa dalam menyimpulkan seluruh materi dengan mengajukan pertanyaan dan 
memberi kesempatan siswa untuk menjawab pertanyaan dengan sukarela. Ada 
banyak siswa yang mengangkat tangan untuk menyimpulkan materi, namun siswa 
dengan inisial nama AA, HZ, MF, dan RL yang mampu menjawab dengan tepat 
sehingga mereka mendapatkan bintang penghargaan. 
Guru memberikan penguatan terhadap siswa yang berperan aktif dengan 
cara memberikan bintang penghargaan untuk selanjutnya diletakkan pada papan 
hebat yang telah disiapkan. Hal ini bertujuan agar siswa semakin percaya diri 
dalam keaktifan pembelajaran di kelas. 
2) Tindakan dan Pengamatan Siklus I Pertemuan Kedua 
a) Tahap Penyajian Masalah 
Sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung, terlebih dahulu ruang, media, 
dan perlengkapan pembelajaran yang akan digunakan disiapkan oleh guru. 
Perlengkapan yang dimaksud seperti teks untuk apersepsi, LKS (Lembar Kerja 
Siswa), media pembelajaran, dan soal evaluasi. Media yang digunakan untuk 
pembelajaran IPA yaitu kertas HVS, bola, kapas, pulpen, cover mika, dan sobekan 
kertas kecil). Disisi lain, siswa menyiapkan buku dan peralatan lain yang 
digunakan dalam pembelajaran IPA. Pada pertemuan kedua ini sudah tidak 
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terlihat adanya siswa yang tidak mengeluarkan buku pembelajaran. Semua siswa 
menyiapkan buku dan peralatan lain yang diperlukan. 
Setelah semua peralatan siap, dari 26 siswa guru membagi menjadi 3 
kelompok. Setiap kelompok memiliki nama tersendiri. Nama kelompok dan  
anggota yang ada didalamnya sama seperti pertemuan sebelumnya. Hal tersebut 
bertujuan untuk memudahkan guru dalam memanggil kelompok. Siswa duduk 
dengan rapih sesuai dengan kelompok yang sudah dibagikan oleh guru. Setiap 
kelompok terdiri dari 8 sampai 9 siswa. Adapun anggota pada setiap kelompok 
dapat dilihat pada lampiran 7. 
Sebelum masuk ke dalam kegiatan pembelajaran, guru mengajak siswa 
untuk berdo’a terlebih dahulu dan mengkomunikasikan kehadiran siswa. 
Kehadiran siswa pada pertemuan kedua ini sama seperti pertemuan pertama di 
siklus I yaitu 100%. Semua siswa kelas IV lengkap datang ke sekolah. Tidak ada 
yang izin karena ada kepentingan, sakit, ataupun tidak berangkat tanpa adanya 
keterangan. 
Untuk menarik perhatian siswa, guru mengajak siswa menyanyikan lagu 
“bintang kecil” sebagai apersepsi tentang gaya gravitasi serta membangkitkan 
semangat dan motivasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. Semua siswa dengan 
wajah riang gembira ikut menyanyikan lagu “bintang kecil”. Selain bernyanyi, 
guru juga membagikan teks cerita singkat tentang buah mangga yang jatuh ke 
tanah. Setiap siswa menerima satu lembar teks cerita singkat tersebut. Kemudian, 
guru memberikan pertanyaan terkait lagu dan teks tersebut. Keduanya disatukan 
menjadi sebuah pertanyaan tentang mangga yang jatuh ke tanah dan bintang diluar 
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angkasa yang tidak jatuh ke bumi. Siswa dengan inisial nama PSO, LS, dan AA 
mampu menjawab pertanyaan dari guru dengan tepat. 
Agar pemahaman siswa semakin kuat, guru melakukan demonstrasi dengan 
cara menjatuhkan bola dan buku sebagai demonstrasi adanya gaya gravitasi bumi 
dan siswa memperhatikan demonstrasi tersebut. Kemudian semua siswa dipandu 
oleh guru untuk mencoba melompat bersama-sama di dalam kelas. 
Setelah melakukan beberapa demonstrasi, guru memberikan pertanyaan 
terkait hal yang telah dilakukan bersama. Siswa menjawab pertanyaan yang 
diajukan guru secara klasikal. Siswa dengan inisial nama GN menjawab dengan 
tepat akan tetapi ketika diminta untuk mengangkat tangan terlebih dahulu sebelum 
menjawab, dia memilih untuk diam dan tidak melanjutkan jawaban yang 
sebelumnya sudah diungkapkannya. Akhirnya, kesempatan menjawab pertanyaan 
demonstrasi dilengkapi oleh AA dan MF. Sebelumnya ada siswa dengan inisial 
nama BH, HZ, LS, MF, PSO, dan RL yang mencoba untuk menjawab pertanyaan 
dari guru dengan mengangkat tangannya. 
Pada saat apersepsi dan demonstrasi guru tidak menjelaskan pokok kegiatan 
yang harus dilakukan oleh siswa untuk menjelaskan materi pokok yang akan 
dipelajari. Akan tetapi, guru terus memberikan pertanyaan kepada siswa agar 
sikap percaya diri semakin kuat. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 
melalui demonstrasi siswa yang melompat. Hal tersebut dibandingkan dengan 
astronot yang berada di luar angkasa. Siswa pun menjawab permasalahan yang 
diberikan guru tentang perbandingan orang yang berada di bumi dan astronot yang 
sedang berada di luar angkasa dengan cara mengangkat tangan terlebih dahulu. 
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b) Tahap Pengumpulan dan Verifikasi Data 
Pada tahap pengumpulan dan verifikasi data, guru tidak meminta siswa 
untuk mengumpulkan informasi tetapi guru langsung menyuruh siswa untuk 
memahami langkah-langkah percobaan dalam LKS. Sehingga siswa 
mengumpulkan informasi secara mandiri tanpa arahan guru dengan 
mempraktikkan demonstrasi lebih lanjut untuk mengungkapkan permasalahan. 
Siswa dengan inisial AA mencoba untuk membuka buku pegangan siswa mencari 
informasi lebih mendalam. 
Guru mengajukan pertanyaan akan tetapi pertanyaan yang diajukan belum 
dapat membangkitkan percaya diri siswa karena pertanyaannya terlalu luas. 
Sehingga siswa ragu untuk menjawab pertanyaan tersebut untuk mendorong siswa 
membuat jawaban sementara (hipotesis). Guru menanyakan alasan astronot 
menggunakan pakaian khusus di luar angkasa. Akan tetapi, hanya siswa dengan 
inisial nama PSO dan LS saja yang menjawab pertanyaan dari guru dan mereka 
berdua juga mengajukan beberapa pertanyaan tentang pengaruh gaya gravitasi 
bumi ketika berada di luar angkasa kepada guru. Masih banyak siswa yang hanya 
diam memperhatikan guru berbicara. 
Akhirnya guru mengajak siswa untuk melakukan hipotesis berdasarkan 
permasalahan yang diajukan guru sebelumnya. Guru juga turut membimbing 
siswa dalam merumuskan hipotesis. Siswa membuat hipotesis dengan cara diskusi 





c) Tahap Pengumpulan Data Melalui Eksperimen 
Pada tahap pengumpulan data, siswa dibagikan LKS dan peralatan yang 
diperlukan untuk melakukan eksperimen dari guru. Setiap kelompok memperoleh 
satu lembar LKS untuk dikerjakan secara mengelompok. Pelaksanaan 
pembelajaran pada tahap ini dapat dilihat pada lampiran 13 gambar 9. 
Ketika melakukan eksperimen, guru membimbing langkah kerja siswa 
dengan cara membacakan setiap tahap dengan runtut dan jelas. Siswa 
memperhatikan penjelasan guru pada setiap langkah-langkah percobaan. Akan 
tetapi, pada kelompok Badak hanya AY, HZ, dan MP saja yang melakukan 
percobaan dan asyik bermain dengan peralatan yang ada. Sedangkan anggota 
kelompok Badak masih sama seperti pertemuan pertama. Mereka berdiskusi tanpa 
mencoba sesuai langkah-langkah yang tertera pada LKS. Mereka melihat anggota 
kelompok lain yang sedang melakukan percobaan untuk mengisi data percobaan. 
Beberapa anggota kelompok Badak mempraktikkan tetapi tidak bermaksud untuk 
melakukan tugas kelompok, hanya ingin bermain peralatan eksperimen saja. 
Kelompok Harimau dan Komodo sudah dapat menjalankan percobaan sesuai 
dengan LKS dan arahan dari guru.  
Guru terus membimbing setiap kelompok untuk memastikan bahwa 
kegiatan yang dilakukan siswa sesuai dengan langkah-langkah dalam petunjuk. 
Akan tetapi, guru kurang memperhatikan satu persatu siswa yang ada dalam 
kelompok. Hanya siswa yang aktif dalam kelompok saja yang mendapatkan 
bimbingan dari guru. Sehingga siswa lain yang tidak melakukan ekperimen 
kurang termotivasi dalam pelaksanaan pembelajaran. 
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d) Tahap Perumusan dan Pengolahan Data 
Pada tahap pengolahan data, guru memberi kesempatan siswa untuk 
menjawab pertanyaan yang terdapat pada LKS sesuai dengan hasil percobaan 
yang telah dilakukan siswa dalam diskusi kelompok. Selain itu, guru juga 
memancing siswa untuk merumuskan kesimpulan hasil percobaan melalui 
beberapa pertanyaan yang mengingatkan siswa pada percobaan yang telah 
dilakukan dalam kelompok. Siswa merumuskan kesimpulan dalam LKS dengan 
diskusi kelompok dan panduan guru. Siswa juga mencatat hasil kesimpulan yang 
didapat pada buku catatan masing-masing. 
e) Tahap Analisis Proses Inkuiri 
Setelah semua kelompok merumuskan kesimpulan, kemudian setiap 
kelompok maju ke depan kelas untuk mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya. Hasil diskusi dibacakan secara klasikal. Kegiatan ini dapat dilihat 
dalam lampiran 13 gambar 10. Awalnya siswa dengan inisial nama IK, JL, PS, 
dan MP tidak mau ikut maju kedepan kelas. Tetapi setelah diberi motivasi oleh 
guru akhirnya mereka berani untuk maju kedepan kelas. Bagi kelompok yang 
tidak bertugas presentasi, mereka menyimak dan menambahkan jawaban 
kelompok yang sedang presentasi.  
Pada pertemuan kali ini tidak ada siswa yang menanggapi atau memberi 
masukan kepada kelompok yang sedang presentasi. Siswa hanya diam saja 
meskipun guru telah memancing siswa untuk aktif bertanya dan memberikan 
pendapat. Rumusan kesimpulan juga tidak dituliskan siswa pada LKS sehingga 
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tidak ada bukti otentik bahwa siswa telah merumuskan kesimpulan pada 
pertemuan kedua ini, sama halnya pada pertemuan pertama. 
Setelah presentasi kelompok dilaksanakan, kemudian lembar soal evaluasi 
dibagikan kepada setiap siswa. Soal evaluasi bermanfaat sebagai alat pengukuran 
pemahaman materi yang diterima siswa selama kegiatan pembelajaran inkuiri 
terbimbing berlangsung. Soal evaluasi dikerjakan secara individu. Pada kegiatan 
ini tidak terlihat adanya siswa yang menanyakan jawaban kepada teman. Semua 
siswa tertib dalam mengerjakan soal evaluasi. 
Soal evaluasi setelah dikerjakan oleh siswa kemudian siswa saling bertukar 
secara berpasangan lembar evaluasi untuk dicocokkan dengan kunci jawaban. 
Guru dan siswa membahas bersama soal evaluasi tersebut. Setiap nomer 
dibacakan oleh perwakilan siswa dengan sukarela untuk dikonfirmasikan 
jawabannya dengan guru. Terlihat siswa saling memperebutkan untuk menjawab 
pertanyaan soal evaluasi yang dipegangnya. Siswa yang berkesempatan untuk 
menjawab pertanyaan yaitu siswa dengan inisial nama AA, BH, GN, HZ, MF, RL, 
dan IM sisanya dijawab secara klasikal dibimbing oleh guru. 
Guru memberi pemahaman siswa terkait pola-pola penemuan yang telah 
ditemukan sebagai penguat hasil kesimpulan yang telah dibuat. Siswa pun 
mendengarkan penjelasan guru ketika menyampaikan pola-pola penemuan yang 
telah ditemukan yaitu mulai dari adanya masalah hingga merumuskan kesimpulan 




Pada pertemuan kedua ini, guru masih belum menjelaskan tahap-tahap 
inkuiri yang telah dilaksanakan siswa selama proses kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Kesempatan bertanya diberikan kepada siswa tentang materi yang 
belum dimengerti sebelum guru mengajukan pertanyaan. Guru melibatkan siswa 
dalam menyimpulkan seluruh materi dengan mengajukan pertanyaan dan 
memberi kesempatan siswa untuk menjawab dengan sukarela. Siswa 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari dengan mengangkat tangan terlebih 
dahulu. Pada pertemuan kali ini siswa saling berkompetisi agar dapat diberi 
kesempatan menjawab pertanyaan yang diberikan guru. Terlihat sudah ada 
peningkatan sikap percaya diri siswa. Mereka sudah berani bertindak. 
Guru juga memberikan penguatan terhadap siswa yang berperan aktif 
dengan cara memberikan bintang penghargaan untuk selanjutnya diletakkan pada 
papan hebat yang telah disiapkan. Papan hebat tersebut berada di depan kelas. Hal 
ini bertujuan agar siswa semakin percaya diri dalam keaktifan pembelajaran di 
kelas. 
c. Sikap Percaya Diri Siswa Siklus I 
Skala sikap percaya diri digunakan peneliti untuk mengetahui sejauh mana 
peningkatan sikap percaya diri siswa setelah diberikan tindakan dalam 
pembelajaran IPA menggunakan model inkuiri terbimbing. Skala sikap percaya 
diri diberikan kepada siswa pada akhir siklus I setelah pertemuan kedua selesai. 
Berikut disajikan hasil skala sikap percaya diri yang diperoleh masing-masing 




Berdasarkan tabel 14 pada lampiran 11, dapat diketahui bahwa dari 26 siswa 
di kelas IV terdapat tiga kategori sikap percaya diri siswa yaitu sedang, tinggi, dan 
sangat tinggi. Hasil tersebut meningkat dimana pada pra siklus masih terdapat 
siswa yang berada pada kategori rendah. Jumlah siswa yang termasuk pada 
kategori sedang yaitu 19 siswa. Sedangkan kategori tinggi berjumlah 4 siswa, dan 
kategori sangat tinggi berjumlah 3 siswa. 
Jumlah siswa pada kategori rendah pada siklus I sudah tidak terlihat lagi. 
Beberapa siswa yang tetap berada pada kategori sedang tetap menunjukkan 
adanya peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat dari persentase sikap percaya diri 
mereka, meskipun kategori mereka tidak berubah. Pada akhir siklus ini selain 
menghilangnya kategori rendah, muncul adanya siswa yang masuk pada kategori 
sangat tinggi. Persentase sikap percaya diri siswa pada siklus I dapat dilihat pada 
tabel 15 berikut ini. 








86-100 Sangat tinggi 3 11,54 
76-85 Tinggi 4 15,38 
60-75 Sedang 19 73,08 
55-59 Rendah 0 0 
<54 Sangat rendah 0 0 
 
Berdasarkan tabel 15 di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang memiliki 
sikap percaya diri pada kategori rendah sudah tidak ada lagi dan adanya kategori 
sangat tinggi dengan persentase sebesar 11,54%. Sedangkan untuk kategori tetap 
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dengan persentase 15,38 dan meningkatnya siswa pada kategori sedang yaitu 
menjadi 73,08%.  
Dari hasil skala sikap percaya diri, dapat diperoleh juga persentase sikap 
percaya diri pada setiap indikator. Hal tersebut merujuk pada butir pernyataan 
yang terdapat pada kisi-kisi skala sikap percaya diri. Pada lampiran 11 perbedaan 
setiap indikator dapat dilihat berdasarkan perbedaan warna yang ada. Di bawah ini 
akan disajikan hasil skala sikap percaya diri siswa setiap indikator dalam 
persentase yaitu sebagai berikut. 
 
Gambar 11.  Diagram Batang Persentase Sikap Percaya Diri Siswa Setiap 
Indikator Pada Siklus I 
 
Berdasarkan gambar 11 pencapaian indikator tertinggi hasil skala sikap 
percaya diri siswa yaitu bekerja sampai selesai dengan persentase sebesar 81,97%. 
Sedangkan persentase terendah yaitu pada indikator emosi trabil dengan hasil 
67,88%. Sebagian besar indikator sikap percaya diri berada pada kategori sedang 
yaitu antara lain pada indikator tidak tergantung pada orang lain, berani bertindak, 

























71,34% 75,41% 67,88% 
Persentase Sikap Percaya Diri Per Indikator Siklus I 
95 
 
sikap percaya diri pada pra siklus dengan siklus I dapat dilihat di gambar diagram 
berikut ini. 
 
Gambar 12. Diagram Batang Perbandingan Persentase Sikap Percaya Diri Siswa  
Setiap Indikator Pada Pra Siklus dan Siklus I 
 
Pada gambar 12 diagram menunjukkan bahwa semua indikator sikap 
percaya diri mengalami peningkatan. Peningkatan dapat diukur dengan cara 
melihat selisih persentase sikap pada siklus I dengan pra siklus. Dengan kata lain 
mengurangi hasil persentase siklus I dengan pra siklus. Besarnya peningkatan 
setiap indikator berbeda, mulai dari 2,06% hingga 12,55%. Indikator yang 
mengalami peningkatan terbesar yaitu pada indikator tidak tergantung pada orang 
lain dengan peningkatan sebesar 12,55%. Sedangkan peningkatan paling rendah 
terjadi pada indikator berani bertindak dengan peningkatan 2,06%. Berdasarkan 
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persentase pada setiap indikator sikap percaya diri siswa. Tidak ada indikator 
yang mengalami penurunan. 
d. Hasil Belajar Pembelajaran IPA Siklus I 
Pada setiap akhir pembelajaran, guru membagikan soal evaluasi untuk 
mengukur hasil belajar siswa setelah menggunakan model inkuiri terbimbing. 
Adapun nilai hasil belajar siswa siklus I disajikan dalam lampiran 10 di tabel 16. 
Berdasarkan tabel 16 tersebut, dapat diketahui bahwa dari 26 siswa kelas IV 
SD Negeri Gembongan terdapat empat kategori yaitu baik sekali, baik, cukup, dan 
kurang. Jumlah siswa pada kategori baik sekali menunjukkan jumlah siswa yang 
banyak yaitu 16 siswa, kemudian siswa pada kategori ada 6 siswa dan siswa pada 
kategori cukup ada 3 orang. Akan tetapi, masih terdapat seorang siswa yang 
memperoleh nilai hasil belajar pada kategori kurang. Persentase hasil belajar 
siswa pada pembelajaran IPA siklus I dapat dilihat pada tabel 17. 
Tabel 17. Persentasae Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA Siklus I 
Nilai 
Capaian 
Kategori Nilai Capaian 
Hasil Belajar 
Jumlah Siswa Persentase Siswa 
80-100 Baik sekali 16 61,54% 
66-79 Baik 6 23,08% 
56-65 Cukup 3 11,54% 
40-55 Kurang 1 3,85% 
0-39 Kurang sekali 0 0% 
 
Selain itu, berdasarkan tabel 16 hasil belajar siswa kelas IV pada 
pembelajaran IPA di siklus I menunjukan bahwa nilai rata-ratanya adalah 81,73. 
Jumlah siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimal yaitu 19 orang. Pada 
97 
 
hasil belajar siklus I kriteria keberhasilan yang dicapai sebesar 73,08%. Hal 
tersebut belum memenuhi kriteria keberhasilan yaitu ≥ 75% dari keseluruhan 
siswa. Adapun perkembangan nilai hasil belajar siswa pra siklus dan siklus I dapat 
dilihat pada tabel 18 berikut. 
Tabel 18. Perkembangan Hasil Belajar Siswa Pra Siklus dan Siklus I 
 Siswa Kelas IV SD Negeri Gembongan 
Keterangan Pra Siklus Siklus I 
Rata-rata 66,15 82,12 
Nilai terendah 30 40 
Nilai tertinggi 90 100 






Berdasarkan tabel 18 rata-rata hasil belajar siswa pada pra siklus sebesar 
66,15 dan pada siklus I meningkat menjadi 82,12. Sehingga dapat disimpulakan 
bahwa perkembangan rata-rata hasil belajar siswa dari pra siklus ke siklus I 
mengalami peningkatan sebesar 15,97. Jumlah siswa yang mencapai batas tuntas 
juga meningkat, yang tadinya hanya ada 8 siswa sehingga persentasenya hanya 
30,77% kemudian menjadi 19 siswa dengan persentase sebesar 73,08%. Pada 
siklus I juga terlihat ada siswa yang memperoleh nilai sempurna yaitu 100 yang 
tadinya pada pra siklus nilai tertinggi hanyalah 90. Perkembangan nilai rata-rata 





Gambar 13. Diagram Batang Perkembangan Hasil Belajar Pra Siklus dan Siklus I 
 
Berdasarkan gambar 13 dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar 
pada pembelajaran IPA siswa yang awalnya pada pra siklus hanya 66,15 
kemudian mengalami peningkatan sebesar 15,97 sehingga pada siklus I menjadi 
82,12. Hal tersebut membuktikan bahwa model inkuiri terbimbing dapat 
meningkatkan hasil belajar pembelajaran IPA siswa kelas IV SD Negeri 
Gembongan. Secara keseluruhan, siswa sudah mampu mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan baik. Materi yang disampaikan oleh guru sudah dapat 
diterima oleh siswa sepenuhnya. Sehingga ketika siswa mengerjakan soal evaluasi 
dapat menjawab soal tersebut dengan benar. Nilai rata-rata hasil belajar yang 
diperoleh siswa pada siklus I dengan 82,12 menunjukkan bahwa nilai tersebut 
sudah termasuk dalam kategori baik sekali. Akan tetapi, nilai siswa belum 
memenuhi kriteria keberhasilan penelitian karena jumlah siswa yang tuntas 
sebanyak 19 siswa dengan persentase 73,08%. Hal tersebut belum memenuhi 







Pra Siklus Siklus I
66,15% 
82,12% 
Perkembangan Hasil Belajar Siswa 
Pada Pra Siklus dan Siklus I 
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e. Refleksi (Reflecting) Siklus I 
Pada tahap refleksi, guru dan peneliti berdiskusi untuk mengevaluasi 
tindakan yang telah dilakukan selama siklus I. Refleksi dilakukan dengan 
memperhatikan hasil analisis data seperti lembar observasi keterlaksanaan 
pembelajaran oleh guru dan siswa. Redaksi ini bertujuan untuk mengetahui bagian 
yang sudah berhasil dilakukan dan bagian-bagian yang perlu diperbaiki atau 
dikembangkan pada tindakan selanjutnya. Adapun hasil refleksi siklus I disajikan 
dalam lampiran 12 tabel 19. 
Berdasarkan hasil refleksi dan observasi yang dilakukan pada siklus I, masih 
terdapat beberapa kekurangan dalam pelaksanaan tindakan. Kriteria keberhasilan 
dalam penelitian ini juga belum tercapai. Oleh karena itu, perlu diadakan 
penelitian siklus II.  
3. Siklus II 
Siklus II terdiri dari dua pertemuan yaitu pertemua pertama pada Senin, 12 
Februari 2018 dan pertemuan kedua pada Selasa, 13 Februari 2018. Kegiatan yang 
dilakukan pada siklus II yaitu sebagai berikut. 
a. Perencanaan (Planning) 
1) Diskusi Dengan Guru 
Peneliti dengan guru mendiskusikan tema dan subtema yang akan 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing. 
Hasil diskusi yaitu menggunakan tema Indahnya Keragaman di Negeriku pada 
tema 7 dengan subtema Indahnya Persatuan dan Kesatuan Negeriku (sub tema 3) 
untuk pertemuan pertama dan kedua. Pada pertemuan pertama materi IPA yang 
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akan diajarkan adalah tentang pengertian gaya magnet dan pemanfaatannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Sedangkan untuk pertemuan kedua materi IPA yang 
diajarkan yaitu tentang pengertian gaya gesek dan pemanfaatannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Setelah mengetahui tema dan subtema kemudian peneliti menyusun RPP. 
Langkah pembelajaran disusun menggunakan model inkuiri terbimbing. RPP juga 
dilengkapi dengan lampiran berupa materi ajar, soal evaluasi, lembar kerja siswa, 
kunci jawaban dan lembar penilaian. 
Sebelum RPP digunakan, peneliti terlebih dahulu mengkonsultasikan 
dengan dosen pembimbing. Setelah disetujui dosen pembimbing kemudian 
peneliti melakukan koordinasi dengan guru kelas selaku pihak yang akan 
melaksanakan pembelajaran terkait RPP yang dibuat peneliti. Peneliti juga 
melakukan diskusi terkait model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan guru 
kelas karena guru belum pernah menggunakan model pembelajaran tersebut 
sebelumnya. 
3) Mempersiapkan Bahan Ajar dan Sumber Belajar 
Bahan ajar yang digunakan disesuaikan dengan KD pada tema dan subtema 
yang telah ditentukan. Tidak hanya dari buku guru saja, namun peneliti 






4) Menyiapkan Peralatan yang Diperlukan dalam Pengajaran 
Peralatan yang digunakan disesuaikan dengan indikator yang akan dicapai 
dalam kegiatan pembelajaran. Peneliti tidak hanya menyiapkan media untuk 
kegiatan pembelajaran IPA. Akan tetapi juga pada pembelajaran lain yang 
diintegrasikan pada hari tersebut karena kelas IV SD Negeri Gembongan sudah 
menerapkan kurikulum 2013. Pada pertemuan ketiga ini peneliti menggunakan 
media macam-macam bentuk magnet, pemancing ikan mainan dari magnet dan 
mobil magnet untuk pembelajaran IPA. Peta Indonesia 2D dan gambar 
kebudayaan suatu daerah 3D untuk pembelajaran IPS dan PPKn. Sedangkan pada 
pertemuan keempat peneliti menggunakan macam-macam kelereng yang berbeda 
permukaannya dan gambar montase tentang macam-macam gaya gesek yang 
terdapat pada kehidupan sehari-hari untuk pembelajaran IPA. Pada pembelajaran 
Bahasa Indonesia guru menggunakan teks non fiksi tentang gambar mozaik dan 
montase dan pada pembelajaran SBdP gambar mozaik yang dibuat secara 
berkelompok. 
5) Mempersiapkan Instrumen Penelitian 
Intrumen penelitian yang disiapkan yaitu lembar observasi, skala sikap, dan 
soal evaluasi. Lembar observasi yang ada dua macam yaitu lembar observasi guru 
dan siswa. Lembar observasi guru digunakan untuk mengukur sejauh mana 
keterlaksanaan model inkuiri terbimbing yang dilakukan oleh guru. Sedangkan 
lembar observasi siswa digunakan untuk mengamati aktivitas siswa selama 
kegiatan pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing berlangsung. Skala 
sikap percaya diri terdiri dari 35 butir pernyataan dengan skor 1-4 yang diisi oleh 
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siswa pada akhir siklus II. Sedangkan soal evaluasi diberikan kepada siswa untuk 
mengukur hasil belajar siswa setiap akhir kegiatan pembelajaran. 
6) Menyiapkan Alat Dokumentasi Untuk Merekam Proses Pembelajaran 
Alat dokumentasi yang digunakan untuk merekam proses pembelajaran 
yaitu kamera HP dan kamera digital. Dokumentasi berupa foto sebagai lampiran 
penelitian dan video untuk memudahkan peneliti dalam menyusun hasil 
penelitian. 
b. Tindakan (Action) dan Pengamatan (Oberving) 
1) Tindakan dan Pengamatan Siklus II Pertemuan Pertama 
a) Tahap Penyajian Masalah 
Guru menyiapkan ruang, media, dan perlengkapan pembelajaran yang akan 
digunakan. Perlengkapan yang dimaksud seperti teks untuk apersepsi, LKS 
(Lembar Kerja Siswa), media pembelajaran, dan soal evaluasi. Media yang 
digunakan untuk pembelajaran IPA yaitu magnet, peniti, jarum pentul, penghapus, 
pulpen, uang logam, potongan kain, potongan kertas, tipe-x, dan pemancing ikan 
magnet). Disisi lain, siswa turut menyiapkan buku dan peralatan lain yang 
digunakan dalam pembelajaran IPA. 
Sebelum masuk ke dalam kegiatan pembelajaran, guru mengajak siswa 
untuk berdo’a terlebih dahulu dan mengkomunikasikan kehadiran siswa. 
Kehadiran siswa pada pertemuan pertama di siklus II yaitu 100%. Semua siswa 
kelas IV lengkap datang ke sekolah. 
Setelah semua perlengkapan pembelajaran sudah siap, kemudian guru 
membagi 26 siswa menjadi 6 kelompok. Setiap kelompok tidak diberi nama 
103 
 
khusus seperti siklus I melainkan menamainya dengan sebutan kelompok satu, 
kelompok dua, dan seterusnya sampai kelompok enam. Hal tersebut karena guru 
lebih mudah untuk mengingatnya. Siswa duduk secara mengelompok sesuai 
pembagian yang telah ditentukan oleh guru. Setiap kelompok terdiri dari 4 sampai 
5 siswa secara heterogen. Heterogen disini tidak hanya berdasarkan gender, tetapi 
dilihat dari kemampuan siswa dalam menerima materi pembelajaran. Pembagian 
anggota kelompok dapat dilihat dalam lampiran 7. 
Guru mengajak berdinamika dengan tepuk kompak untuk memusatkan 
konsentrasi siswa sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung. Setelah semua 
bersemangat dan gembira, guru membagikan teks cerita pendek tentang hiasan 
kulkas yang terbuat dari magnet. Siswa membaca teks dengan tenang. Setelah 
memastikan semua siswa selesai membacanya, kemudian guru menjelaskan 
maksud pertanyaan yang tertera pada teks tersebut. Siswa menjawab pertanyaan 
yang terdapat pada teks tersebut secara klasikal. 
Kemudian, guru melakukan demonstrasi dengan cara memancing ikan 
magnet dan mengajak setiap siswa untuk maju ke depan kelas mempraktikkan 
memancing ikan. Siswa memperhatikan guru ketika melakukan demonstrasi 
dengan antusias. Satu persatu siswa maju ke depan kelas untuk mencoba 
memancing ikan magnet. Kegiatan siswa memancing dapat dilihat pada lampiran 
13  gambar 14. 
Setelah semua siswa mencoba untuk memancing ikan, guru melontarkan 
pertanyaan tentang demonstrasi yang telah dilakukan. Siswa menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh guru dengan mengangkat tangan terlebih dahulu 
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secara langsung tanpa melihat teman yang lainnya. Sikap percaya diri siswa 
semakin meningkat terlihat tidak adanya siswa yang diam. Semua siswa 
mengangkat tangan mencoba untuk menjawab pertanyaan yang diberikan dari 
guru. 
Guru menyempurnakan jawaban siswa dan menjelaskan pokok kegiatan 
yang harus dilakukan oleh siswa. Guru menjelaskan bahwa siswa dalam 
pertemuan tersebut akan melakukan kegiatan percobaan yang bertujuan untuk 
mengetahui lebih lanjut pengertian gaya magnet dan pemanfaatan gaya magnet 
dalam kehidupan sehari-hari. Siswa pun mendengarkan dengan seksama ketika 
guru menyampaikan pokok kegiatan dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
Guru memberikan permasalah kepada siswa tentang gaya magnet dalam 
kehidupan sehari-hari. Siswa menjawab secara klasikal, kemudian mereka mulai 
mengangkat tangan terlebih dahulu sebelum menjawab pertanyaan setelah guru 
mengingatkan. Siswa yang berani menjawab mendapatkan bintang penghargaan 
dari guru akan. Pada kegiatan ini, guru belum memberi tahu jawaban yang benar 
mengenai rumusan masalah yang diberikan kepada siswa. 
b) Tahap Pengumpulan dan Verifikasi Data 
Pada tahap pengumpulan data, guru meminta siswa untuk mengumpulkan 
informasi melalui media ikan magnet yang telah dilapisi teks informasi pada 
setiap ikannya. Setiap ikan memiliki informasi berbeda tentang gaya magnet. 
Terdapat enam informasi. Hal tersebut karena disesuaikan dengan jumlah 
kelompok yang terdapat pada kelas IV SD Negeri Gembongan. Siswa yang 
berhak mengambil ikan informasi hanyalah perwakilan dari setiap kelompok saja. 
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Setiap kelompok menunjuk satu orang siswa untuk mewakili mengambil ikan 
informasi. 
Siswa mencoba untuk memancing ikan yang bagian mulutnya sudah 
diberikan paku dan alat pancingnya dilengkapi dengan magnet kecil. Sehingga 
ikan dapat menempel pada alat pancing. Siswa yang berkesempatan mewakili 
kelompok membacakan teks informasi pada ikan tersebut. Sedangkan siswa lain 
mencatat informasi yang didapat di buku catatan mereka masing-masing. 
Setelah setiap perwakilan kelas telah mengambil ikan informasi, kemudian 
guru membantu siswa merumuskan hipotesis dengan mengajukan pertanyaan. 
Pertanyaan tersebut berkaitan dengan alasan mengapa ikan mainan tersebut dapat 
terpancing pada kail yang juga mainan. Siswa menjawab pertanyaan yang 
diberikan guru dengan mengangkat tangan terlebih dahulu. 
Kemudian, guru mengajak siswa untuk melakukan hipotesis berdasarkan 
permasalahan yang diajukan guru sebelumnya. Siswa membuat hipotesis secara 
berkelompok. Hasil diskusi dituliskan pada lembar kertas yang telah diberikan 
oleh guru pada setiap kelompok. 
Guru membimbing siswa dalam merumuskan hipotesis dengan cara 
berkeliling ke setiap kelompok untuk memantau jawaban siswa dalam 
berhipotesis. Selain itu, guru juga memberikan petunjuk bagi kelompok yang 
belum dimengerti melalui pertanyaan petunjuk. 
c) Tahap Pengumpulan Data Melalui Eksperimen 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengerjakan LKS. Guru 
membagikan LKS dan peralatan yang diperlukan untuk melakukan percobaan. 
106 
 
Setiap kelompok memperoleh satu LKS untuk dikerjakan secara diskusi. Kegiatan 
pengumpulan data melalui eksperimen dapat dilihat pada lampiran 13 gambar 15. 
Guru membimbing langkah kerja siswa dengan cara membacakan setiap 
tahap dengan runtut dan jelas agar siswa melakukan percobaan sesuai keterangan 
yang tertera pada LKS. Sedangkan siswa menyimak penjelasan guru tahap demi 
tahap. Selain itu, guru terus memantau setiap kelompok untuk memastikan bahwa 
kegiatan yang dilakukan siswa sesuai dengan langkah-langkah dalam petunjuk. 
Guru juga memberi perhatian lebih kepada siswa yang kurang antusias 
dalam kegiatan pembelajaran IPA sebelumnya. Siswa dengan inisial nama IM 
mendapat perhatian lebih dari guru agar lebih termotivasi dalam kerja kelompok 
dan melakukan percobaan. Siswa tersebut pada pertemuan sebelumnya selalu 
bermain sendiri dan tidak ikut bergabung dengan temannya dalam diskusi. 
d) Tahap Perumusan dan Pengolahan Data 
Pada saat pengolahan data, guru memberi kesempatan siswa menjawab 
pertanyaan yang terdapat pada LKS sesuai dengan hasil percobaan yang telah 
dilakukan siswa dalam diskusi kelompok. Siswa mengolah data hasil percobaan 
dan menjawab pertanyaan yang ada di LKS. Pertanyaan tersebut berisi seputar 
percobaan yang telah dilakukan tentang gaya magnet.  
Pada kegiatan ini semua anggota kelompok melakukan diskusi kelompok 
dengan baik. Siswa yang bertugas menulis jawaban juga aktif mengajak teman 
satu kelompok untuk berpendapat. Semua kelompok sudah mampu bekerja sama 
dengan teman satu kelompoknya dibandingkan dengan pertemuan sebelumnya. 
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Siswa dengan inisial IM yang sebelumnya tidak mau berdiskusi, pada 
pembelajaran kali ini dia mulai berpartisipasi dalam kelompok. 
Guru memancing siswa untuk merumuskan kesimpulan hasil percobaan 
melalui beberapa pertanyaan yang mengingatkan siswa pada percobaan yang telah 
dilakukan dalam kelompok. Siswa merumuskan kesimpulan dengan mengisi 
pertanyaan pada kolom kesimpulan. Kolom tersebut sudah diberi kalimat 
penuntun sebagai petunjuk siswa dalam merumuskan kesimpulan. Semua siswa 
mampu merumuskan kesimpulan dengan benar. 
e) Tahap Analisis Proses Inkuiri 
Setelah semua kelompok merumuskan kesimpulan, kemudian setiap 
kelompok maju ke depan kelas untuk mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya. Kegiatan presentasi siswa dapat dilihat pada lampiran 13 gambar 
16. Hasil diskusi dibacakan secara klasikal. Bagi kelompok yang tidak bertugas 
presentasi, mereka menyimak dan menambahkan jawaban kelompok yang sedang 
presentasi. Pada pertemuan kali ini siswa dengan inisial nama MF dan PSO 
menanggapi atau memberi masukan kepada kelompok yang sedang presentasi. 
Setelah presentasi kelompok dilaksanakan, kemudian lembar soal evaluasi 
dibagikan kepada setiap siswa. Soal evaluasi bermanfaat sebagai alat pengukuran 
pemahaman materi yang diterima siswa selama kegiatan pembelajaran inkuiri 
terbimbing berlangsung. Soal evaluasi dikerjakan secara individu. Pada kegiatan 
ini tidak terlihat adanya siswa yang menanyakan jawaban kepada teman. Semua 
siswa tertib dalam mengerjakan soal evaluasi. 
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Soal evaluasi setelah dikerjakan oleh siswa kemudian siswa saling bertukar 
secara berpasangan lembar evaluasi untuk dicocokkan dengan kunci jawaban. 
Guru dan siswa membahas bersama soal evaluasi tersebut. Setiap nomer 
dibacakan oleh perwakilan siswa dengan sukarela untuk dikonfirmasikan 
jawabannya dengan guru. Terlihat siswa saling memperebutkan untuk menjawab 
pertanyaan soal evaluasi yang dipegangnya. Siswa yang berkesempatan untuk 
menjawab pertanyaan yaitu siswa dengan inisial nama AA, MF, RL, MG, CR, dan 
BH sisanya dijawab secara klasikal dibimbing oleh guru. 
Kemudian pola-pola penemuan dijelaskan oleh guru. Pemahaman siswa 
terkait pola-pola penemuan dibimbing oleh guru sebagai penguat hasil kesimpulan 
yang telah dibuat. Pemahaman diberikan melalui beberapa pertanyaan yang 
mendukung pola penemuan. Siswa menjawab pertanyaan dari guru secara 
bergiliran tentang pola-pola penemuan yang telah ditemukan dalam kegiatan 
pembelajaran.  
Kemudian guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan 
pertanyaan terkait materi yang belum dimengerti. Ada beberapa siswa yang 
bertanya. Guru tidak langsung memberikan jawaban yang tepat, melainkan 
memberi kesempatan siswa lain untuk menjawab pertanyaan tersebut. 
Siswa dengan inisial AD bertanya kepada guru terkait dengan bagian daya 
tarik magnet. Sedangkan siswa dengan inisial nama AP menanyakan tentang 
jumlah kutub pada magnet. Kemudian dilanjutkan dengan siswa dengan inisial 




Ketiga pertanyaan tersebut tidak langsung dijawab oleh guru. Akan tetapi 
dijawab oleh siswa dengan inisial nama MF, IM, dan LS dengan mengangkat 
tangan terlebih dahulu sebelum menjawab. Selain itu, guru juga memberi 
kesempatan siswa untuk berpendapat mengenai hasil presentasi teman.  
Kemudian tahap inkuiri yang telah dilaksanakan selama proses kegiatan 
pembelajaran berlangsung dianalisis oleh siswa dengan bimbingan guru. Analisis 
dipandu dengan guru melalui beberapa pertanyaan pemancing. Pertanyaan 
tersebut bermanfaat sebagai pengingat kegiatan yang telah dilakukan mulai dari 
penentuan masalah sampai perumusan kesimpulan.  
Guru melibatkan siswa dalam menyimpulkan seluruh materi dengan 
mengajukan pertanyaan dan memberi kesempatan siswa untuk menjawab dengan 
sukarela. Siswa menyimpulkan materi dengan cara menjawab pertanyaan secara 
lisan. Siswa dengan inisial nama CR menjawab kesimpulan kurang tepat akan 
tetapi dia pada kesempatan berikutnya tetap memberanikan diri mengangkat 
tangan dan mencoba menjawab dipertanyaan berikutnya. 
Pada kegiatan akhir guru memberikan penguatan terhadap siswa yang 
berperan aktif dengan cara memberikan bintang penghargaan untuk selanjutnya 
diletakkan pada papan hebat yang telah disiapkan. Hal ini bertujuan agar siswa 
semakin percaya diri dalam keaktifan pembelajaran di kelas. 
2) Tindakan dan Pengamatan Siklus II Pertemuan Kedua 
a) Tahap Penyajian Masalah 
Guru menyiapkan ruang, media, dan perlengkapan pembelajaran yang akan 
digunakan. Perlengkapan yang dimaksud seperti teks untuk apersepsi, LKS 
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(Lembar Kerja Siswa), media pembelajaran, dan soal evaluasi. Media yang 
digunakan untuk pembelajaran IPA yaitu kelereng, plastisin, selotip, dan kain 
flanel). Semua siswa menyiapkan buku dan peralatan lain yang digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran. 
Sebelum masuk ke dalam kegiatan pembelajaran, guru mengajak siswa 
untuk berdo’a terlebih dahulu dan mengkomunikasikan kehadiran siswa. 
Kehadiran siswa pada pertemuan kedua di siklus II yaitu 100%. Semua siswa 
kelas IV lengkap hadir ke sekolah. Tidak ada siswa yang berhalangan karena 
sakit, izin, ataupun tidak berangkat tanpa adanya keterangan. 
Dari 26 siswa, guru membagi menjadi 6 kelompok. Sehingga setiap 
kelompok terdiri dari 4 sampai 5 siswa. Setiap kelompok anggotanya berbeda dari 
anggota kelompok sebelumnya pada pertemuan pertama di siklus II. Nama 
kelompok sama seperti kelompok sebelumnya yaitu mulai dari kelompok satu 
hingga kelompok enam. Siswa duduk mengelompok sesuai dengan pembagian 
kelompok yang telah ditentukan oleh guru. Pembagian kelompok secara heterogen 
dapat dilihat pada lampiran 7. 
Guru membagikan teks cerita pendek sebagai apersepsi tentang gaya gesek. 
Setiap siswa memperoleh selembar teks cerita pendek tentang gaya gesek. Setelah 
memastikan semua siswa telah membaca teks tersebut, guru membacakan 
pertanyaan yang terdapat pada teks bacaan. Siswa menjawab lisan pertanyaan 
yang terdapat pada teks secara klasikal.  
Kemudian, guru melakukan demonstrasi dengan cara menggosokkan telapak 
tangan dan membandingkan menggosok telapak kaki antara menggunakan sepatu 
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dan tanpa sepatu. Melihat hal tersebut, siswa turut serta melakukan kegiatan yang 
dilakukan guru. Siswa dengan inisial nama MF, AA, CR, dan HK menanggapi 
pertanyaan yang diajukan oleh guru dengan tepat dan memperoleh bintang 
penghargaan untuk ditempelkan ke papan hebat yang berada di depan kelas. 
Guru menjelaskan pokok kegiatan pembelajaran yang harus dilakukan oleh 
siswa dalam melakukan percobaan untuk mengetahui pengertian gaya gesek dan 
pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari. Siswa mendengarkan penjelasan 
yang diberikan guru dengan tertib. 
Guru memberikan permasalah kepada siswa melalui demonstrasi dengan 
cara memberikan pertanyaan. Guru bertanya dengan membandingkan tekstur 
lantai yang terguyur air dengan halaman sekolah yang basah. Siswa berdiskusi 
menentukan hipotesis untuk selanjutnya ditulis pada lembar kertas yang telah 
disediakan guru pada setiap kelompok. Semua siswa berdiskusi dengan tertib dan 
tidak melihat jawaban kelompok lain. 
b) Tahap Pengumpulan dan Verifikasi Data 
Guru meminta siswa untuk mengumpulkan informasi tentang gaya gesek 
dengan melakukan percobaan demonstrasi yang telah dilakukan dengan guru 
sebelumnya. Selain hal tersebut, guru meminta siswa untuk membuat gambar 
montase yang sudah disiapkan oleh guru. Gambar montase tersebut berisi 
berbagai kegiatan yang menggunakan gaya gesek dalam kehidupan sehari-hari. 
Kegiatan siswa membuat montase terdapat pada lampiran 13 gambar 17. 
Pembuatan gambar montase dilakukan secara berkelompok. Siswa 
menggunting dan menempel gambar, kemudian mempresentasikan penjelasan 
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gambar yang telah dibuat. Setiap kelompok memiliki gambar yang berbeda-beda 
dengan karakter tokoh sesuai film kartun di televisi, sehingga siswa antusisas 
dalam memperhatikan presentasi setiap kelompok. 
Guru memberikan pertanyaan seputar gaya gesek kepada setiap kelompok 
yang maju mempresentasikan gambar montasenya. Guru mengaitkan pertanyaan 
dengan kehidupan siswa sehari-hari. Tokoh ilustrasi yang diceritakan guru 
mengaitkan dengan nama siswa. Sehingga siswa semakin antusias mendengarkan 
dan menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. 
Siswa menjawab pertanyaan dari guru seputar gambar montase yang 
ditampilkan kelompoknya. Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang 
ingin melengkapi jawaban dari kelompok yang sedang presentasi. Siswa dengan 
inisial nama AA, ID, MF, CR, GN, dan HZ melengkapi jawaban dari kelompok 
lain tentang gaya gesek yang terdapat pada gambar montase yang dibuat 
kelompok tersebut. 
Guru juga mengajukan pertanyaan lanjut untuk mendorong siswa membuat 
jawaban sementara. Guru mengajak siswa untuk melakukan hipotesis berdasarkan 
permasalahan yang diajukan guru tersebut. Kemudian siswa berdiskusi dengan 
kelompoknya untuk membuat jawaban sementara pada kertas yang sudah 
dibagikan guru setiap kelompok.  
Ketika siswa sedang berdiskusi dan menulis hipotesis, guru berkeliling ke 
setiap kelompok. Guru tersebut membimbing siswa dalam merumuskan hipotesis 
melalui beberapa pertanyaan pendukung. Hal tersebut bertujuan agar siswa 
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semakin mantap mengisi kolom hipotesis, namun dengan pola pemikiran mereka 
sendiri. 
c) Tahap Pengumpulan Data Melalui Eksperimen 
Guru membagikan LKS dan peralatan yang diperlukan untuk melakukan 
eksperimen tentang gaya gesek. Setiap kelompok menerima satu LKS untuk 
dikerjakan dengan diskusi bersama. Pada tahap pengumpulan data siswa 
melakukan eksperimen di dalam dan di luar kelas. Hal tersebut dapat dilihat pada 
lampiran 13 gambar 18. 
Guru membimbing langkah kerja siswa dengan cara membacakan setiap 
tahap dengan runtut dan jelas. Siswa memperhatikan bimbingan dari guru setiap 
tahap percobaan. Siswa melaukan percobaan sesuai dengan kelompok yang sudah 
dibentuk guru dan menjalankannya sesuai petunjuk yang terdapat pada LKS. 
Guru berkeliling ke setiap kelompok. Hal tersebut bertujuan untuk 
memantau setiap kelompok dalam melakukan eksperimen. Agar memastikan 
bahwa kegiatan yang dilakukan siswa sesuai dengan langkah-langkah dalam 
petunjuk. 
d) Tahap Perumusan dan Pengolahan Data 
Pada tahap pengolahan data, guru memberi kesempatan siswa menjawab 
pertanyaan yang terdapat pada LKS sesuai dengan hasil percobaan yang telah 
dilakukan siswa dalam diskusi kelompok. Siswa membagi tugas dalam 
kelompoknya, ada yang mencatat dan ada juga yang mempraktikkan. Sedangkan 
diskusi dalam mengolah data dilakukan secara keseluruhan.  
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Semua kelompok berjalan dengan baik, tidak ada yang bermain dengan 
media yang dibagikan guru diluar langkah kerja yang tercantumkan dalam LKS. 
Percobaan dilakukan di dalam kelas dan di halaman sekolah, sesuai dengan 
petunjuk yang tertera pada LKS. 
Guru memancing siswa untuk merumuskan kesimpulan hasil percobaan 
melalui beberapa pertanyaan yang mengingatkan siswa pada percobaan yang telah 
dilakukan dalam kelompok. Siswa merumuskan kesimpulan hasil percobaan 
sesuai bimbingan dan arahan guru. Kesimpulan ditulis pada kolom kesimpulan 
yang terdapat pada LKS dan setiap siswa menyalinnya pada buku catatan masing-
masing. 
e) Tahap Analisis Proses Inkuiri 
Setelah semua kelompok merumuskan kesimpulan, kemudian setiap 
kelompok maju ke depan kelas untuk mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya. Hasil diskusi dibacakan secara klasikal. Kegiatan ini dapat dilihat 
dalam lampiran 13 gambar 19. Bagi kelompok yang tidak bertugas presentasi, 
mereka menyimak dan menambahkan jawaban kelompok yang sedang presentasi. 
Pada pertemuan kali ini tidak ada siswa yang bertanya, namun beberapa siswa 
menambahkan jawaban milik kelompok yang presentasi. Siswa tersebut yaitu 
siswa dengan inisial nama BH, CR, HZ, RL, dan PSO. 
Setelah presentasi kelompok dilaksanakan, kemudian lembar soal evaluasi 
dibagikan kepada setiap siswa. Soal evaluasi bermanfaat sebagai alat pengukuran 
pemahaman materi yang diterima siswa selama kegiatan pembelajaran inkuiri 
terbimbing berlangsung. Soal evaluasi dikerjakan secara individu. Pada kegiatan 
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ini tidak terlihat adanya siswa yang menanyakan jawaban kepada teman. Semua 
siswa tertib dalam mengerjakan soal evaluasi. 
Soal evaluasi setelah dikerjakan oleh siswa kemudian siswa saling bertukar 
secara berpasangan lembar evaluasi untuk dicocokkan dengan kunci jawaban. 
Guru dan siswa membahas bersama soal evaluasi tersebut. Setiap nomer 
dibacakan oleh perwakilan siswa dengan sukarela untuk dikonfirmasikan 
jawabannya dengan guru. Terlihat siswa saling memperebutkan untuk menjawab 
pertanyaan soal evaluasi yang dipegangnya. Siswa yang berkesempatan untuk 
menjawab pertanyaan yaitu siswa dengan inisial nama LS, GN, AA, MF, RL, LS, 
HZ, BH dan IM sisanya dijawab secara klasikal dibimbing oleh guru. 
Guru memberi pemahaman siswa terkait pola-pola penemuan yang telah 
ditemukan sebagai penguat hasil kesimpulan yang telah dibuat. Siswa pun 
mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari guru tentang pola-pola 
penemuan yang telah ditemukan selama kegiatan pembelajaran berlansung. 
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan 
terkait materi yang belum dimengerti. Pada kesempatan kali ini, siswa dengan 
inisial nama PSO bertanya kepada guru tentang siswa yang bermain sepatu roda 
yang berada di alun-alun Wates. Kemudian siswa dengan inisial nama MF 
menjawab pertanyaan dari PSO yang sebelumnya AA, CR, RL, IM, FW, HZ dan 
HK turut dalam mengangkat tangan untuk mengungkapkan pendapatnya. 
Guru menjelaskan tahap-tahap inkuiri yang telah dilaksanakan selama 
proses kegiatan pembelajaran berlangsung. Siswa pun menganalisis tahap inkuiri 
dari awal hingga akhir dengan bimbingan pertanyaan yang diajukan guru. 
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Guru melibatkan siswa dalam menyimpulkan seluruh materi dengan 
mengajukan pertanyaan dan memberi kesempatan siswa untuk menjawab dengan 
sukarela. Siswa menyimpulkan materi dengan mengangkat tangan terlebih dahulu 
dan bagi siswa yang menjawab dengan tepat memperoleh bintang penghargaan. 
Bintang tersebut ditempelkan pada papan hebat yang berada di depan kelas. 
Semua siswa mencoba untuk menyimpulkan materi dengan mengakat 
tangan dengan sukarela. Hal tersebut dapat dilihat pada lampiran 13 gambar 20. 
Akan tetapi, hanya beberapa siswa saja yang memperoleh kesempatan untuk 
memperoleh bintang penghargaan. Guru menunjuk siswa yang memiliki bintang 
penghargaan masih sedikit agar merata dan setiap siswa memiliki kesempatan 
yang sama. Pada siklus I guru hanya menunjuk siswa yang pandai saja, pada 
kesempatan siklus II guru sudah bersikap adil. Siswa yang memperoleh bintang 
tersebut yaitu siswa dengan inisial nama AD, RR, PA, MG, FW, dan LS.  
c. Sikap Percaya Diri Siswa Siklus II 
Skala sikap percaya diri digunakan peneliti untuk mengetahui sejauh mana 
peningkatan sikap percaya diri siswa setelah diberikan tindakan dalam 
pembelajaran IPA menggunakan model inkuiri terbimbing. Skala percaya diri 
tersebut diberikan kepada siswa pada akhir siklus II selesai yaitu setelah kegiatan 
pembelajaran pertemuan kedua selesai. Berikut disajikan hasil skala sikap percaya 
diri siswa kelas IV pada siklus II dari penghitungan data pada lampiran 11 tabel 
20. 
Berdasarkan tabel 20 tersebut, dapat diketahui bahwa dari 26 siswa di kelas 
IV terdapat tiga kategori sikap percaya diri siswa, yaitu sedang, tinggi, dan sangat 
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tinggi. Jumlah siswa yang berada pada kategori sedang yaitu 2 siswa, sedangkan 
pada kategori tinggi dan sangat tinggi jumlahnya sama yaitu 12 siswa. Hasil 
tersebut meningkat dari hasil siklus I yaitu siswa pada kategori sedang ada 19 
siswa, kategori tinggi 4 siswa, dan kategori sangat tinggi 3 siswa. Berikut 
persentase sikap percaya diri siswa pada siklus II. 








86-100 Sangat tinggi 12 46,15 
76-85 Tinggi 12 46,15 
60-75 Sedang 2 7,70 
55-59 Rendah 0 0 
<54 Sangat rendah 0 0 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa sikap percaya diri siswa 
pada kategori sangat tinggi dan tinggi sama besarnya yaitu 45,15%. Sedangkan 
7,70% merupakan persentase siswa pada kategori sedang. Dalam diagram tersebut 
sudah tidak adanya lagi siswa pada kategori rendah. 
Tabel 22. Perbandingan Persentase Sikap Percaya Diri Siswa Pada Pra Siklus, 



















0 0 3 11,54 12 46,15 
76-85 Tinggi 4 15,38 4 15,38 12 46,15 
60-75 Sedang 18 69,24 19 73,08 2 7,70 
55-59 Rendah 4 15,38 0 0 0 0 
<54 Sangat 
rendah 
0 0 0 0 0 0 
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Dari diagram tabel di tas, dapat dilihat bahwa pada pra siklus masih adanya 
siswa dengan sikap percaya diri yang rendah sebesar 15,38%. Kemudian pada 
siklus I dan siklus II, sudah tidak terlihat adanya siswa yang memiliki sikap 
percaya diri rendah. Pada pra siklus, sebesar 69,24% sikap percaya diri siswa pada 
kategori sedang dan setelah perlakuan pada siklus I siswa kategori sedang 
meningkat sehingga menjadi 73,08%. Setelah perlakuan tindakan siklus II selesai, 
sikap percaya diri siswa pada kategori sedang menurun yaitu menjadi 7,70%. Hal 
tersebut dikarenakan banyaknya siswa yang semakin percaya diri dalam kegiatan 
pembelajaran, sehingga siswa termasuk dalam kategori tinggi. Siswa pada 
kategori tinggi di siklus II sebesar 46,15%. Persentase ini meningkat karena pada 
siklus sebelumnya yaitu siklus I siswa pada kategori tinggi sebesar 15,38% sama 
seperti pada pra siklus. 
Pada pra siklus, belum terlihat adanya sikap percaya diri siswa pada kategori 
sangat tinggi. Secara rata-rata sikap percaya diri siswa masih pada kategori 
sedang. Kemudian, setelah tindakan model inkuiri terbimbing berlangsung pada 
siklus I terlihat adanya sikap percaya diri siswa pada kategori sangat tinggi. Pada 
siklus I ini, sebesar 11, 54% siswa masuk pada kategori sangat tinggi. Kategori ini 
juga mengalami peningkatan yang cukup besar setelah kegiatan pembelajaran 
inkuiri terbimbing pada siklus II selesai. Persentase sikap percaya diri siswa 
meningkat menjadi 46,15%. 
Dari hasil skala sikap percaya diri, dapat diperoleh juga persentase sikap 
percaya diri pada setiap indikator. Hal tersebut merujuk pada butir pernyataan 
yang terdapat pada kisi-kisi skala sikap percaya diri. Pada lampiran 11 perbedaan 
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setiap indikator dapat dilihat berdasarkan perbedaan warna yang ada. Selanjutnya, 
persentase hasil skala sikap percaya diri siswa pada setiap indikator di siklus II 
dapat dilihat dalam tabel 23 berikut. 
Tabel 23. Persentase Sikap Percaya Diri Siswa Setiap Indikator Pada Siklus II 
No Indikator Persentase (%) 
1. Tidak tergantung pada orang lain 81,31% 
2. Berani bertindak 78,43% 
3. Bekerja sampai selesai 90,87% 
4. Menerima kegagalan 82,09% 
5. Bekerja baik dalam kelompok 84,34% 
6. Emosi stabil 81,54% 
 
Berdasarkan tabel 23 yang disajikan di atas, pencapaian indikator tertinggi 
hasil skala sikap percaya diri siswa kelas IV yaitu pada indikator bekerja sampai 
selesai dengan persentase sebesar 90,87%, sedangkan persentase terendah yaitu 
pada indikator berani bertindak yaitu sebesar 78,43%. Semua indikator sikap 
percaya diri sudah berada pada kategori tinggi, bahkan ada satu indikator yang 
berada pada kategori sangat tinggi yaitu indikator bekerja sampai selesai. 
Indikator sikap percaya diri pada kategori tinggi yaitu indikator tidak 
tergantung pada orang lain, berani bertindak, menerima kegagalan, bekerja baik 
dalam kelompok, dan emosi stabil. Perbandingan persentase sikap percaya diri 
siswa setiap indikator pada pra siklus, siklus I, dan siklus II disajikan pada tabel 






Tabel 24. Perbandingan Persentase Sikap Percaya Diri Siswa Setiap Indikator  

















62,84 75,39 12,55 75,39 81,31 5,92 
2. Berani 
bertindak 




79,09 81,97 2,88 81,97 90,87 8,9 
4. Menerima 
kegagalan 
64,64 71,34 6,7 71,34 82,09 10,75 
5. Bekerja baik 
dalam 
kelompok 
69,23 75,41 6,18 75,41 84,34 8,93 
6. Emosi stabil 64,04 67,88 3,84 67,88 81,54 13,66 
 
Berdasarkan tabel 24 di atas, semua indikator sikap percaya diri siswa kelas 
IV SD Negeri Gembongan mengalami peningkatan. Besarnya peningkatan setiap 
indikator sikap percaya diri bervariasi. Semua indikator mengalami peningkatan 
baik dari pra siklus ke siklus I maupun dari siklus I ke siklus II. Peningkatan dapat 
diukur dengan cara melihat selisih persentase sikap pada siklus I dengan pra siklus 
dan siklus II dengan siklus I.  Dengan kata lain mengurangi hasil persentase siklus 
I dengan pra siklus dan mengurangi persentase siklus II dengan siklus II.  
Perbandingan pada pra siklus dan siklus I peningkatan terbesar yaitu pada 
indikator tidak tergantung pada orang lain dengan persentase peningkatan sebesar 
12,55%. Sedangkan perbandingan pada siklus I dan siklus II peningkatan terbesar 
pada indikator ke enam yaitu emosi stabil dengam persentase sebesar 13,66%. 




Gambar 21. Diagram Batang Perbandingan Persentase Sikap Percaya Diri Siswa 
Setiap Indikator Pada Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 
  
Berdasarkan gambar 21 di atas, dapat dilihat bahwa setiap indikator sikap 
percaya diri siswa kelas V SD Negeri Gembongan mengalami perubahan 
persentase yang terus meningkat. Peningkatan tersebut bervariasi baik dari pra 
siklus, siklus I, maupun siklus II. 
d. Hasil Belajar Siswa Siklus II 
Pada setiap akhir kegiatan pembelajaran berlangsung, guru membagikan 
soal evaluasi untuk mengukur hasil belajar siswa setelah menggunakan model 
inkuiri terbimbing. Nilai tersebut dapat dilihat pada lampiran 10 tabel 25. 
Berdasarkan tabel 25 yang terdapat dalam lampiran 10, dapat diketahui 
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yaitu baik sekali dan baik. Hampir semua siswa termasuk dalam kategori baik 
sekali yaitu rentang nilai antara 80-100. Ada 25 siswa pada kategori baik sekali 
dan hanya ada satu siswa saja yang masuk dalam kategori baik. Nilai rata-rata 
siswa pada kategori baik mendapatkan nilai rata-rata 75. Siswa tersebut 
memperoleh nilai dibawah KKM pada pertemuan 1 yaitu dengan nilai 60, namun 
pada pertemuan kedua siswa tersebut memperoleh nilai 90. Secara keseluruhan, 
siswa sudah memenuhi nilai batas tuntas yaitu sebesar 75. Persentase hasil belajar 
tersebut dapat dilihat pada tabel 26 berikut. 
Tabel 26. Persentasae Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA Siklus II 
Nilai 
Capaian 
Kategori Nilai Capaian 
Hasil Belajar 
Jumlah Siswa Persentase Siswa 
80-100 Baik sekali 25 96,15% 
66-79 Baik 1 3,85% 
56-65 Cukup 0 0% 
40-55 Kurang 0 0% 
0-39 Kurang sekali 0 0% 
 
Selain itu, berdasarkan tabel 25 hasil belajar siswa kelas IV pada 
pembelajaran IPA di siklus II menunjukan bahwa nilai rata-ratanya adalah 90,96. 
Jumlah siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimal adalah seluruh siswa. 
Pada hasil belajar siklus II kriteria keberhasilan yang dicapai sebesar 100%. Hal 
tersebut sudah memenuhi kriteria keberhasilan yaitu ≥ 75% dari keseluruhan 
siswa. Adapun perkembangan nilai hasil belajar siswa pra siklus, siklus I, dan 




Tabel 27. Perkembangan Hasil Belajar Siswa Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II 
Siswa Kelas IV SD Negeri Gembongan 
Keterangan Pra Siklus Siklus I Siklus II 
Rata-rata 66,15 82,12 90,96 
Nilai terendah 30 40 60 
Nilai tertinggi 90 100 100 







Berdasarkan tabel 27 rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 82,12 
dan pada siklus II meningkat menjadi 90,96. Sehingga dapat disimpulakan bahwa 
perkembangan rata-rata hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II mengalami 
peningkatan sebesar 8,84. Jumlah siswa yang mencapai batas tuntas juga 
meningkat, yang tadinya ada 19 siswa sehingga persentasenya 73,08% kemudian 
menjadi semua siswa dengan persentase sebesar 100%. Pada siklus II juga terlihat 
ada banyaknya siswa yang memperoleh nilai sempurna yaitu 100. Perkembangan 
nilai rata-rata hasil belajar siswa selengkapnya dapat dilihat pada gambar 22 
diagram batang sebagai berikut. 
 
Gambar 22. Diagram Batang Perkembangan Hasil Belajar Pembelajaran IPA 











Perkembangan Hasil Belajar pada Pra Sklus, Siklus I, 
dan Siklus II 
124 
 
Berdasarkan gambar 22 dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar 
pembelajaran IPA dari pra siklus, siklus I hingga siklus II terus mengalami 
peningkatan. Hal tersebut membuktikan bahwa model inkuiri terbimbing dapat 
meningkatkan hasil belajar pembelajaran IPA siswa kelas IV SD Negeri 
Gembongan. Secara keseluruhan, siswa sudah mampu mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan baik. Materi yang disampaikan oleh guru sudah dapat 
diterima oleh siswa sepenuhnya. Sehingga ketika siswa mengerjakan soal evaluasi 
dapat menjawab soal tersebut dengan benar. Nilai rata-rata hasil belajar yang 
diperoleh siswa pada siklus II dengan 90,96 menunjukkan bahwa nilai tersebut 
sudah termasuk dalam kategori baik sekali. Selain itu, nilai siswa juga sudah 
memenuhi kriteria keberhasilan penelitian karena jumlah siswa yang tuntas semua 
siswa dengan persentase 100%. Hal tersebut sudah memenuhi batas tuntas yaitu 
≥75% jumlah keseluruhan siswa. 
e. Refleksi (Reflecting) Siklus II 
Peneliti bersama guru melakukan refleksi terhadap hasil analisis data dan 
pembelajaran selama siklus II. Rencana tindakan yang telah dirumuskan 
semuanya terlaksana dengan runtut dan sudah tidak ada lagi tahapan pembelajaran 
inkuiri terbimbing yang tidak terlaksana. Refleksi pada siklus I mampu diperbaiki 
pada siklus II yang terbukti mampu meningkatkan sikap percaya diri siswa pada 
setiap indikator dan hasil belajar siswa. 
Hasil skala sikap percaya diri siswa yang diperoleh menunjukkan bahwa 
siswa pada kategori sangat tinggi dan tinggi sebesar 46,15% dan sisanya yaitu 
7,70% merupakan siswa pada kategori sedang. Sudah tidak adanya lagi siswa 
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pada kategori rendah. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat diketahui bahwa 
kriteria keberhasilan belajar penelitian sudah tercapai yaitu lebih dari 75%. 
Selain itu, hasil belajar siswa juga sudah menunjukkan bahwa rata-rata nilai 
mencapai pada kategori baik sekali yaitu dengan nilai 90,96. Nilai siswa juga 
sudah memenuhi kriteria keberhasilan penelitian karena jumlah siswa yang tuntas 
yaitu semua siswa dengan persentase 100%. Hal tersebut sudah memenuhi batas 
tuntas yaitu ≥75% jumlah keseluruhan siswa. Oleh karena itu, penelitian 
dihentikan pada siklus II karena sikap percaya diri dan hasil belajar siswa kelas IV 
SD Negeri Gembongan sudah tuntas dari kriteria keberhasilan penelitian. 
D. Pembahasan Penelitian 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi oleh peneliti kelas IV SD 
Negeri Gembongan dalam pembelajaran IPA selama pra siklus menunjukkan 
bahwa secara kualitatif siswa memiliki sikap percaya diri yang rendah. Tidak ada 
siswa yang maju untuk ke depan kelas dengan sukarela, mereka harus ditunjuk 
guru terlebih dahulu agar mau maju kedepan kelas. Bahkan siswa yang paling 
aktif di kelompok tidak berani untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok 
secara individu. Siswa tersebut menggandeng temannya untuk menemani 
presentasi di depan kelas. Hal tersebut tidak mencirikan anak percaya diri karena 
menurut Burton dan Platts (2012) indikator seseorang berperilaku percaya diri 
adalah adanya kemauan untuk mengambil resiko. Maksud pernyataan tersebut 
adalah seseorang yang mampu bertindak dalam menghadapi ketidakpastian. 
Bahkan ketika tidak memiliki jawaban untuk mendapatkan sesuatu yang benar. 
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Siswa juga tidak ada yang berani untuk bertanya maupun berpendapat. 
Ketika guru mengajukan pertanyaan, hanya sedikit siswa yang berani mengangkat 
tangan. Siswa yang tidak mengangkat tangan ketika guru memberikan pertanyaan 
hanya diam melihat kearah teman yang lain. Hal tersebut sejalan dengan pendapat 
Khoo dan Lee (2008: 146) yang menyatakan bahwa seseorang yang tidak percaya 
diri perilakunya yaitu diam, takut berperan aktif, takut gagal, dan takut membuat 
kesalahan karena takut terhadap penolakan dari orang lain. 
Ketika mengerjakan tugas kelompok, beberapa siswa ada yang tidak ikut 
mengerjakan tugas dan hanya menonton teman yang mengerjakan saja. Diskusi 
kelompok juga berjalan pasif. Dari enam kelompok yang ada, hanya ada dua 
kelompok saja yang mengerjakan tugas kelompok secara diskusi dengan baik. 
Disisi lain, masih terdapat siswa yang berbicara dengan kelompok lain diluar 
materi pelajaran IPA. Hal tersebut tidak sejalan dengan pendapat Yoder dan 
Proctor (1988: 4-5) yang menyatakan bahwa anak yang percaya diri memiliki 
kemampuan mengerjakan pekerjaannya sampai selesai dan mampu bekerja baik 
dalam kelompok. 
Selain sikap percaya diri siswa yang rendah, masih terdapat beberapa 
siswa yang nilainya belum tuntas. Dapat dikatakan nilainya berada di bawah 
KKM yaitu 75. Menurut Komara (2014: 19) hambatan keberhasilan belajar 
muncul karena persepsi negatif yaitu perasaan pesimis, rendah diri, tertekan, 
takut, dan cemas. Selain itu, El Khuluqo (2017: 45-46) juga menyatakan bahwa 
indikator keberhasilan belajar adalah penguasaan materi yang dibelajarkan 
mencapai prestasi tinggi secara individu maupun secara kelompok. Oleh sebab itu, 
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maka persepsi negatif pada diri siswa harus ditipiskan, bahkan bila perlu 
dihilangkan sehingga siswa mampu berdiskusi dalam kelompok dengan baik. Hal 
tersebut mampu meningkatkan keberhasilan belajar siswa dalam suatu kelompok 
maupun individu. 
Hasil belajar siswa ketika observasi yaitu rata-rata nilai evaluasi siswa 
adalah 66,15. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa yaitu nilai 90 dan nilai terendah 
yang diperoleh siswa adalah 30. KKM pada pembelelajaran IPA kelas IV SD 
Negeri Gembongan adalah 75. Kemudian peneliti menganalisis nilai evaluasi 
siswa. Ternyata dari jumlah siswa keseluruhan yaitu 26 siswa, hanya ada 8 siswa 
yang memperoleh nilai di atas KKM dan 18 siswa lainnya memperoleh nilai 
dibawah KKM. Sehingga persentase siswa yang memperoleh nilai diatas batas 
tuntas hanyalah 30,77%. Melihat dari persentase tersebut dapat dikatakan bahwa 
keberhasilan belajar belum tuntas karena banyaknya siswa yang melebihi batas 
tuntas tidak ≥ 75%.  
Kemudian pada pra siklus peneliti menyebar skala sikap percaya diri siswa 
untuk mengetahui tingkat sikap percaya diri siswa secara kuantitatif. Perhitungan 
hasil skala sikap percaya diri dari 26 siswa yaitu sebanyak 4 siswa pada kategori 
rendah dengan persentase 15,38% dan 18 siswa pada ketegori sedang dengan 
persentase sebesar 69,24%. Sedangkan 4 siswa lainnya termasuk dalam kategori 
tinggi dengan persentase sebesar 15,38%. 
Hasil observasi pada pra siklus tidak sejalan dengan Bundu (2006: 18-19) 
yang menyebutkan bahwa hasil belajar sains SD hendaknya siswa mengalami 
perubahan sikap dan sistim nilai dalam proses keilmuwan. Perubahan tingkah laku 
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yang terjadi pada siswa dalam bidang sains yang dinyatakan dengan skor. 
Hasilnya diperoleh dari satu tes yang diadakan setelah selesai mengikuti suatu 
pembelajaran yang terdiri atas dimensi tipe isi (produk), kinerja (proses), dan 
sikap (sikap ilmiah).  
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, skala, dan soal evaluasi yang 
telah disebar menunjukkan data bahwa siswa kelas IV SD Negeri Gembongan 
memiliki sikap percaya diri dan hasil belajar siswa yang rendah. Oleh karena itu, 
permasalahan yang ada di kelas IV SD Negeri Gembongan harus segera 
diselesaikan. Peneliti mengajukan alternatif pemecahan masalah rendahnya sikap 
percaya diri dan hasil belajar dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing. Ertikanto (2016: 44) menyatakan bahwa siswa SD kelas IV lebih 
cocok apabila diberikan pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing karena 
mereka masih dalam taraf baru mengenal pembelajaran.  
Model pembelajaran inkuiri adalah salah satu model kognitif yang 
diunggulkan dalam pembelajaran sains maupun nonsains yang dapat dibangun 
atas dasar paham kontruktivisme. Selain itu, model inkuiri dapat dilakukan 
dengan metode eksperimen dan atau noneksperimen (Tampubolon, 2014: 110). 
Oleh sebab itu, model tersebut dirasa peneliti cocok diterapkan untuk mengatasi 
permasalahan siswa kelas IV SD Negeri Gembongan melihat juga dari kurikulum 
yang digunakan di SD tersebut adalah kurikulum 2013. 
Adapun sintaks model inkuiri terbimbing yang dilakukan pada penelitian 
ini mengacu pada Ertikanto (2016: 44-45) yang terdiri dari lima tahap. Tahap 
tersebut yaitu tahap penyajian masalah, pengumpulan dan verifikasi data, 
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pengumpulan data melalui eksperimen, perumusan dan pengolahan data, dan 
analisis proses inkuiri. Aktivitas siswa dan guru selama kegiatan pembelajaran 
pada setiap tahap juga mengacu pada pendapat sintaks tersebut yang terdapat pada 
lampiran 7 dan 8 yang berisi lembar observasi guru dan siswa selama kegiatan 
pembelajaran model inkuiri terbimbing berlangsung. 
Penggunaan model inkuiri terbimbing diharapkan dapat meningkatkan 
sikap percaya diri dan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri Gembongan. 
Tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri atas dua siklus. Pada siklus I 
sikap percaya diri dan hasil belajar siswa sudah meningkat akan tetapi masih ada 
beberapa refleksi kekurangan pada kegiatan pembelajaran berlangsung sehingga 
perlu diadakan siklus berikutnya yaitu siklus II. Setiap siklus terdiri dari dua 
pertemuan. Hal tersebut dilihat dari materi pada pembelajaran IPA di tema 
Indahnya Keragaman di Negeriku (tema 7) yang tidak terlalu banyak sehingga 
cukup untuk dilakukan tindakan sebanyak dua pertemuan saja. 
Pada penelitian ini, kegiatan pembelajaran dirancang tidak hanya 
berdasarkan sintaks model inkuiri terbimbing semata. Akan tetapi, tetap melihat 
pada karakteristik siswa kelas IV agar kegiatan pembelajaran dapat berlangsung 
sesuai dengan taraf tingkatannya. Pada setiap pertemuan guru menyiapkan 
peralatan benda-benda konkret untuk melakukan eksperimen. Hal tersebut 
dikarenakan siswa SD senang melakukan atau memperagakan sesuatu secara 
langsung. Penjelasan guru tentang materi pelajaran akan lebih dipahami jika siswa 




Setiap pertemuan siswa dihadapkan dalam anggota kelompok yang 
berbeda-beda. Hal ini dimaksudkan agar siswa dapat berperilaku fleksibel. 
Menurut Burton dan Platts (2012) berperilaku fleksibel yaitu siswa mampu 
menyesuaikan tingkah laku sesuai dengan keadaan yang ada, sehingga mengambil 
pandangan orang lain dan memperhatikan secara detail dalam mengambil suatu 
keputusan. Sedangkan seseorang yang mudah dalam mengambil keputusan adalah 
orang yang memiliki kepercayaan diri baik (Taylor, 2009: 6). 
Hasil penelitian pada siklus I menunjukkan sikap percaya diri siswa 
mengalami peningkatan secara umum. Semua indikator sikap percaya diri juga 
mengalami peningkatan. Indikator tertinggi yaitu indikator bekerja sampai selesai 
dengan persentase sebesar 81,97%. Indikator tersebut muncul ketika siswa 
mengerjakan tugas kelompok dalam melakukan penyelidikan. Siswa 
mengumpulkan informasi yang berhubungan dengan permasalahan yang diberikan 
guru. Siswa melakukan percobaan sesuai dengan LKS untuk kemudian mengolah 
dan menganalisis data hasil percobaan. 
Siswa mengerjakan tugas kelompok tanpa membebankan tanggungjawab 
kepada siswa lain terlihat dengan berjalannya diskusi kelompok dengan baik. 
Adanya penugasan berupa pekerjaan rumah juga dapat menjadikan siswa mampu 
meningkatkan sub indikator mengerjakan tugas sampai selesai. Siswa 
mengerjakan semua soal dalam pekerjaan rumah, baik pada soal yang sulit 
maupun soal yang mudah. 
Di sisi lain, indikator terendah adalah indikator emosi stabil dengan 
persentase 67,88%. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada Siklus I agar 
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indikator tersebut muncul yaitu guru memberikan motivasi pada setiap kegiatan 
inkuiri terutama dalam melakukan penyelidikan. Emosi stabil dapat ditampilkan 
dengan siswa tenang dan fokus dalam mengerjakan sesuatu. Akan tetapi, masih 
terlihat beberapa siswa yang asik bermain dengan peralatan penyelidikan. Siswa 
melakukan percobaan sebelum guru memerintahkan. 
Selain hal tersebut, beberapa siswa terlihat gelisah ketika melihat siswa 
lain yang sudah selesai dalam mengerjakan soal evaluasi. Beberapa siswa terlihat 
panik ketika melihat siswa lain yang sudah selesai dalam mengerjakan soal 
evaluasi. Pada sub indikator siap menghadapi tantangan juga belum terlihat baik 
karena tidak semua siswa siap dalam melakukan penyelidikan. 
Indikator yang mengalami peningkatan paling besar yaitu tidak tergantung 
pada orang lain. Persentase peningkatannya yaitu sebesar 12,55%. Hal tersebut 
dikarenakan dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing siswa ditekankan pada 
proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri 
jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan (Daryanto dan Karim, 2017: 263). 
Sehingga ketika siswa dihadapkan dengan soal evaluasi pada akhir kegiatan 
pembelajaran, siswa mengerjakan secara individu tanpa adanya tindakan untuk 
meniru pekerjaan siswa lain. 
Sub indikator tidak meniru pekerjaan orang lain terlihat dengan tidak 
adanya siswa yang bekerjasama dalam mengerjakan soal evaluasi. Siswa 
megerjakan secara individu, tidak ada yang menyontek. Sehingga, pengukuran 
hasil belajar siswa pun berjalan dengan baik. 
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Selian itu, dengan diskusi kelompok pada saat siswa melakukan 
penyelidikan. Tidak ada lagi siswa yang berdiskusi dengan kelompok lain seperti 
pada  pra siklus. Siswa berdiskusi dengan anggota kelompoknya masing-masing, 
tidak menyontek kelompok lain. Hal tersebut menunjukkan munculnya sub 
indikator tidak mudah terpengaruh berdasarkan kisi-kisi sikap percaya diri. 
Pada tahap  pengumpulan dan verifikasi data, siswa mengumpulkan 
informasi yang berhubungan dengan permasalahan yang diberikan guru. Cara 
yang dilakukan siswa yaitu dengan membaca buku teks dan mengulang 
demonstrasi yang telah dilakukan guru sebelumnya. Hal tersebut menandakan 
bahwa sub indikator ada keinginan untuk berkembang berjalan optimal. Siswa 
tidak hanya menerima penjelasan dari guru, namun mencoba untuk terus berusaha 
mengembangkan pemahamannya akan suatu permasalahan yang ada tanpa 
perintah guru. 
Sedangkan untuk indikator yang mengalami peningkatan paling kecil 
adalah indikator berani bertindak dengan peningkatan 2,06%. Tindakan yang guru 
lakukan agar indikator tersebut mengalami peningkatan besar yaitu dengan 
mengajak dan memotivasi siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok. 
Selain itu, guru juga memancing siswa untuk menjawab dan mengungkapkan 
pertanyaan. Guru memberikan beberapa pertayaan secara luas tujuannya untuk 
membimbing siswa dalam melakukan penyelidikan maupun dalam mewujudkan 
tujuan pembelajaran. 
Akan tetapi, indikator tersebut belum dapat meningkat secara optimal 
karena masih kurangnya guru dalam memotivasi setiap individu. Guru hanya 
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memotivasi secara klasikal dalam suatu kelompok. Ketika sesi presentasi, 
memang semua siswa berani tampil di depan kelas secara berkelompok, namun 
mereka membacakannya secara klasikal. Hasil diskusi kelompok dibacakan 
serentak secara bersamaan. Selain itu, sikap siswa dalam presentasi juga tidak 
menunjukkan kesiapan. Hal ini terlihat dari cara berdiri siswa yang memilih untuk 
berada di belakang siswa lain agar tidak terlihat dengan teman yang tidak 
melakukan presentasi. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa sub indikator 
berani tampil di depan kelas belum berjalan optimal. 
Sub indikator mengungkapkan pertanyaan dengan lancar belum terlihat 
pada siklus I. Tindakan yang telah dilakukan guru yaitu memberi kesempatan 
siswa untuk bertanya dengan memancing siswa dengan bintang penghargaan 
sebagai motivasi. Guru menyiapkan bintang penghargaan untuk selanjutnya di 
tempelkan pada papan hebat yang terdapat di depan kelas. Bagi siswa yang berani 
bertanya akan memperoleh bintang penghargaan tersebut. Akan tetapi, pada siklus 
I tidak terlihat adanya siswa yang memberikan pertanyaan kepada guru. Siswa 
hanya pasif menerima penjelasan dari guru.  
Kemudian selain sub indikator berani tampil di depan kelas dan merespon 
pertanyaan, ada juga sub indikator mengungkapkan pendapat dengan lancar. Agar 
sub indikator tersebut muncul, guru juga menyediakan bintang penghargaan. Pada 
kegiatan pembelajaran di siklus I cukup banyak siswa yang berani 
mengungkapkan pendapatnya. Hal tersebut dilihat ketika guru memberikan 




Selain sesi tanya jawab, sub indikator ini diharapkan muncul ketika 
diskusi kelompok. Akan tetapi, diskusi kelompok kurang berjalan dengan baik. 
Siswa yang berpendapat dalam kelompok masih belum merata. Sehingga 
didominasi dengan siswa tertentu dalam menyelesaikan tugas kelompok. 
Tindakan yang dilakukan agar indikator menerima kegagalan mengalami 
peningkatan yaitu guru membagikan LKS untuk pelaksanaan penyelidikan siswa 
terkait materi gaya. Siswa dihadapkan pada langkah-langkah eksperimen untuk 
menemukan suatu kesimpulan. 
Sub indikator menghargai diri sendiri dan prestasi orang lain dapat diamati 
ketika siswa sedang melaksanakan diskusi kelompok.  Pada siklus I sub indikator 
tersebut berjalan dengan baik. Setiap anggota kelompok menghargai kesepakatan 
bersama dalam menyusun kesimpulan dan menjawab setiap pertanyaan 
berdasarkan eksperimen yang telah dilaksanakan. 
Tidak terlihat adanya siswa yang tidak melaksanakan hasil kesepakatan 
bersama meskipun masih adanya siswa yang tidak melakukan eksperimen. Siswa 
tersebut tetap mengikuti keputusan kelompok. Semua siswa mempresentasikan 
hasil kerja kelompok dengan kompak. 
Sedangkan untuk sub indikator tidak menyalahkan orang lain ketika gagal 
dilaksanakan ketika guru membimbing siswa untuk mengoreksi jawaban setiap 
tindakan penelitian, jawaban dalam LKS, dan kesimpulan yang dihasilkan siswa 
dari eksperimen yang telah dilakukan. Pada kegiatan pembelajaran di tahap 
mengevaluasi LKS ada kelompok yang jawabannya kurang sesuai dengan yang 
diharapkan. Kelompok tersebut tetap menerima kegagalan tanpa adanya 
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perselisihan dan menyalahkan antar anggota kelompok. Kelompok tersebut 
mengganti jawaban hasil eksperimennya pada buku catatan mereka untuk 
memudahkan mereka dalam belajar di rumah. 
Selama kegiatan pembelajaran berlangsung siswa melakukan eksperimen 
sesuai bimbingan guru. Kemudian siswa mengolah dan menganalisis data hasil 
percobaan. Kegiatan tersebut merupakan aktivitas yang dilakukan siswa agar 
indikator bekerja baik dalam kelompok mengalami peningkatan. Hasil dari 
indikator ini yaitu siswa dalam kelomoknya mampu merumuskan dan menyusun 
kesimpulan hasil eksperimen. 
Dari tiga kelompok yang ada di dalam kelas IV, ada satu kelompok yang 
berjalan kurang baik. Kelompok tersebut menangani tugas kelompok dengan baik, 
namun kurangnya pemerataan pembagian tugas dalam setiap anggota kelompok. 
Sehingga keaktifan kegiatan eksperimen hanya didominasi oleh beberapa siswa. 
Tidak semua siswa berperan aktif secara optimal. 
Pada sub indikator tidak membedakan kemampuan anggota kelompok juga 
belum berjalan sepenuhnya. Masih terdapat siswa yang membedakan kemampuan 
siswa lain. Siswa tersebut lebih memilih melakukan diskusi dengan siswa yang 
menurutnya pandai dalam pembelajaran IPA. Selain hal tersebut, masih terdapat 
juga siswa yang kurang merangkul teman yang merangkul teman yang pemalu. 
Sehingga siswa yang pemalu hanya terdiam dan melamun tanpa adanya aktivitas 
mengikuti eksperimen. Hal yang terjadi tersebut kurang disadari oleh guru. 
Sehingga motivasi kurang diberikan kepada siswa yang bersangkutan. 
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Berdasarkan KD 3.3 hasil belajar yang diharapkan pada pertemuan 
pertama yaitu siswa dapat mengetahui sifat gaya dan pengertian gaya. Tindakan 
yang dilakukan agar tujuan pembelajaran tercapai yaitu siswa mengamati guru 
ketika melakukan demonstrasi untuk menentukan hipotesis dan melakukan 
penyelidikan untuk mengasilkan  kesimpulan. 
Demonstrasi yang dilakukan guru yaitu guru meremas kertas dan 
mendorong meja. Sedangkan eksperimen yang dilakukan siswa yaitu dengan cara 
meremas kertas menjadi bulatan, menekan plastisin, melempar bulatan kertas ke 
udara, mendorong bola ke segala arah, dan menghentikan bola yang 
menggelinding. Langkah-langkah penyelidikan dipaparkan dalam LKS. 
Selain itu, tujuan pembelajaran IPA dalam pertemuan pertama yaitu siswa 
dapat mendemonstrasikan manfaat gaya otot dalam kehidupan sehari-hari 
berdasarkan KD 4.3. Eksperimen yang dilakukan siswa yaitu siswa mencoba 
untuk mendorong dan menarik meja. Kegiatan ini menyatu dengan LKS tujuan 
pembelajaran yang telah dipaparkan di atas. 
Siswa tidak dibiarkan begitu saja dalam melakukan eksperimen. Ada 
bimbingan dari guru dalam setiap tahap pelaksanaan eksperimen. Hal tersebut 
dikarenakan siswa kelas IV masih belum baik dalam membaca LKS. Sehingga 
perlu bantuan dari guru. Hasil dari ekperimen yaitu sebuah kesimpulan yang 
menyatakan tentang sifat gaya, pengertian gaya otot dan manfaat gaya otot dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Pada pertemuan kedua, tujuan pembelajaran IPA yang diharapkan dari KD 
3.3 yaitu siswa mampu mengetahui pengertian gaya gravitasi dan gaya listrik. 
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Sedangkan berdasarkan KD 4.3 yang diharapkan yaitu siswa mampu 
mendemonstrasikan gaya gravitasi dan gaya listrik dalam kehidupan sehari-hari. 
Demonstrasi yang dilakukan guru yaitu mengajak anak melompat bersama 
dan menjatuhkan beberapa benda ke lantai untuk membuat hipotesis gaya 
gravitasi serta mengamati kipas angin untuk membuat hipotesis gaya listrik. 
Sedangkan eksperimen yang dilakukan siswa untuk gaya gravitasi yaitu 
menjatuhkan beberapa benda dari ketinggian tertentu. Benda tersebut antara lain 
bulatan kertas, kertas biasa, bolpoin, kelereng, dan lempengan kapas. Tahap 
pelaksanaan juga sudah tercantum dalam LKS untuk memudahkan siswa dalam 
merumuskan kesimpulan. 
Kegiatan eksperimen yang dilakukan untuk merumuskan pengertian dan 
pemanfaatan gaya listrik dalam kehidupan sehari-hari yaitu menggunakan plastik 
mika. Plastik mika digosokkan ke rambut untuk selanjutnya didekatkan dengan 
potongan kertas kecil. Sehingga kertas tersebut tertarik ke mika karena adanya 
gaya listrik. 
Penyelidikan dikatakan selesai ketika siswa menyimpulkan hasil 
percobaan yang telah dilakukan dengan cara menuliskannya pada buku catatan. 
Selain menuliskannya, hasil percobaan dikatakan selesai ketika adanya konfirmasi 
kesimpulan dari guru untuk menyamakan kesimpulan setiap kelompok sebagai 
hasil dari kegiatan pembelajaran yang sudah berlangsung. 
Tindakan yang diberikan pada siklus I sudah mengikuti tahapan dari 
sintaks inkuiri terbimbing, namun masih ada beberapa aktivitas siswa dan guru 
yang tidak terlaksana sesuai dengan yang diharapkan. Hal tersebut dikarenakan 
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guru yang kurang memahami secara detail RPP yang akan digunakan. Oleh 
karena itu, pada siklus berikutnya peneliti menyederhanakan kalimat dalam RPP 
dan menuliskannya secara lebih rinci lagi. 
Guru pada siklus I tidak menjelaskan pokok kegiatan yang harus dilakukan 
siswa pada kegiatan awal pembelajaran dan  tahap-tahap inkuiri yang telah 
dilaksanakan selama kegiatan berlangsung pada akhir pembelajaran. Selain itu, 
guru juga tidak meminta siswa untuk mengumpulkan informasi. Akan tetapi, 
siswa aktif mengumpulkan informasi tanpa perintah guru. 
Pada siklus I masih terdapat beberapa siswa yang tidak melakukan 
eksperimen. Siswa tersebut hanya bermain dengan peralatan ekperimen dan 
bahkan ada siswa yang hanya melamun saja. Hal tersebut dikarenakan jumlah 
siswa dalam satu kelompok terlalu banyak. Dari 26 siswa yang ada, guru 
membaginya menjadi 3 kelompok. Sehingga dalam satu kelompok terdiri dari 8 
sampai 9 siswa. Hal tersebut tidak sesuai dengan karakteristik siswa Sekolah 
Dasar. Siswa SD pada dasarnya senang bekerja dalam kelompok, sehingga guru 
dapat meminta siswa untuk membentuk kelompok kecil dengan anggota 3-4 orang 
untuk mempelajari atau menyelesaikan suatu tugas secara kelompok (Sumantri, 
2015: 154-155). 
Pada tahap pengumpulan data, guru kurang memberikan motivasi siswa 
untuk aktif dalam kelompok. Hal ini membuat siswa yang kurang aktif di 
kelompok menjadi terabaikan dari diskusi kelompok dan kurang mendapat 
perhatian guru. Padahal menurut Listyandari (2011: 99) dalam menghadapi siswa 
yang tidak percaya diri guru harus rajin mengajak siswa untuk berpartisipasi aktif 
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dalam pembelajaran dan harus terus memotivasinya. Hal tersebut bertujuan agar 
siswa menggali kelebihan dan keistimewaan yang dimilikinya. Selain itu, menurut 
Ahmadi dan Sholeh (2005: 39-40) anak usia kira-kira 11 tahun akan 
membutuhkan seorang guru untuk menyelesaikan tuganya dan memenuhi 
keinginannya. 
Selama proses pembelajaran berlangsung, guru memberikan bimbingan 
dan pengarahan yang cukup luas. Mulai dari apersepsi hingga siswa merumuskan 
kesimpulan hasil kegiatan pembelajaran, guru terus membimbing siswa. Ketika 
mengerjakan LKS pun guru menuntun siswa setiap langkah-langkah eksperimen 
memastikan bahwa yang dilakukan siswa tepat untuk dilakukan. Bimbingan 
diberikan karena siswa kelas IV masih belum baik dalam membaca LKS. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Tampubolon (2014: 110) yang 
menyatakan bahwa pada pembelajaran inkuiri terbimbing bimbingan yang 
diberikan guru sedikit demi sedikit dikurangi sesuai dengan perkembangan 
pengalaman siswa. Selain itu, guru juga memberi petunjuk bagaimana menyusun 
dan mencatat data. Selain itu, Fathurrohman (2015: 106) yang menyatakan bahwa 
pada awal pengajaran inkuiri terbimbing siswa diberikan bimbingan lebih banyak 
berupa pertanyaan pengarah agar siswa mampu menemukan sendiri arah dan 
tindakan yang harus dilakukan untuk menyelesaikan masalah. Selain pertanyaan, 
bimbingan diberikan melalui LKS. 
Berdasarkan hasil analisis terhadap tindakan yang diberikan dan hasil 
observasi yang dilakukan pada siklus I, terjadi peningkatan sikap percaya diri 
hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA. Hal tersebut karena pada pembelajaran 
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IPA siklus I menggunakan model inkuiri terbimbing. Akan tetapi, masih terdapat 
beberapa kekurangan yang perlu diperbaiki. Oleh karena itu, penelitian akan 
dilanjutkan pada siklus II. Penelitian siklus II dilaksanakan dengan 
memperhatikan refleksi siklus I pada lampiran 13. 
Pada siklus II kegiatan pembelajaran melakukan pendekatan meaningful 
learning agar siswa tidak merasa bosan dan semangat dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Permainan yang diterapkan pada pertemuan pertama di siklus II 
yaitu mencari informasi dari ikan magnet dan pada pertemuan dua dengan 
bermain kelereng di dalam maupun luar kelas. Hal tersebut sejalan dengan 
pendapat Majid (2014:8) bahwa agar tujuan pendidikan Sains di SD tercapai, 
maka kegiatan pembelajaran diarahkan pada pendekatan meaningful learning. Hal 
ini didasarkan pada pengembangan kemampuan berfikir sehingga sesuai dengan 
biopsikologis siswa.  
Hasil penelitian pada siklus II menunjukkan siswa mengalami peningkatan 
sikap percaya diri dibandingkan dengan siklus I. Setiap indikator sikap percaya 
diri juga mengalami peningkatan. Peningkatan terbesar yaitu pada indikator emosi 
stabil dengan peningkatan sebesar 13,66%. Peningkatan tersebut berhasil karena 
guru dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran lebih memotivasi setiap siswa. 
Siswa yang dipilih untuk menjawab pertanyaan diberikan lebih merata. Sehingga 
setiap siswa merasa memiliki kesempatan yang sama. 
Berdasarkan pengamatan, terlihat adanya siswa yang tetap tenang dan fokus 
meskipun ketika siswa tersebut mencoba untuk mengangkat tangan, jawaban yang 
dia berikan belum tepat. Siswa tersebut tetap mencoba untuk mengangkat tangan 
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menjawab pertanyaan pada pertanyaan berikutnya. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Burton dan Plants (2012) yang menyatakan bahwa seseorang yang 
percaya diri maka emosi yang dimiliki stabil. Orang tersebut memiliki sikap yang 
tenang dan fokus pada diri sendiri ketika berhadapan dengan orang lain dan dalam 
mengahadapi suatu tantangan. Selain itu, dia tetap optimis dan melihat sisi baik 
meskipun mengalami kesalahan. Sependapat dengan pernyataan tersebut, 
Adalikwu (2012: 6) memperkuat lebih lanjut bahwa orang yang percaya diri 
adalah yang memiliki keyakinan bahwa mereka dapat bangkit, bergerak melewati 
hal negatif, dan akan mengalami hal positif lagi ketika terjatuh.  
Indikator tertinggi pada siklus II sama seperti siklus I yaitu bekerja sampai 
selesai dengan persentase sebesar 90,87%. Persentase tersebut termasuk dalam 
kategori sangat tinggi. Kali ini siswa dibentuk menjadi kelompok kecil. Jumlah 
anggota setiap kelompok tidak terlalu banyak yaitu 4-5 siswa. Setiap anggota 
kelompok memiliki tugas masing-masing sehingga sub indikator tidak 
membebankan tanggungjawab kepada orang lain dan mengerjakan tugas sampai 
selesai muncul secara optimal dibandingkan pada siklus sebelumnya. Setiap siswa 
mengerjakan tugasnya sampai selesai ketika melakukan eksperimen karena 
bimbingan dari guru lebih terfokus kepada setiap siswa. 
Indikator sikap percaya diri pada siklus II selain indikator bekerja sampai 
selesai termasuk dalam kategori tinggi yaitu persentase antara 76%-85%. 
Meskipun indikator berani bertindak pada siklus II merupakan indikator paling 
rendah, namun tetap termasuk dalam kategori tinggi. Hal tersebut karena 
persentase indikator menunjukkan nilai 78,43%. 
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Sejak awal kegiatan pembelajaran siswa dibimbing agar indikator berani 
bertindak mengalami peningkatan dari sebelumnya. Hal yang dilakukan guru 
yaitu meminta setiap siswa tampil di depan kelas secara perorangan. Permainan 
dimunculkan agar siswa tidak tegang ketika tampil di kelas. 
Pada pertemuan pertama di siklus II guru menyediakan alat pancing magnet 
dan beberapa ikan yang dimasukkan ke dalam baskom siap untuk dipancing. Satu 
persatu siswa maju ke depan kelas mencoba untuk mengambil ikan tersebut 
dengan alat pancing magnet. Terlihat tidak ada siswa yang menolak untuk 
mencoba kegiatan tersebut meskipun harus tampil di depan kelas sendiri. Hal ini 
menunjukkan bahwa sub indikator berani tampil di depan kelas mengalami 
peningkatan. 
Sedangkan pada pertemuan kedua, siswa diarahkan untuk membuat suatu 
gambar dengan teknik montase di awal pembelajaran. Siswa menggunting gambar  
sesuai pola, kemudian menempelkannya pada sebuah gambar background suatu 
kertas. Sub indikator memngungkapkan pendapat dengan lancar difokuskan pada 
kegiatan membuat gambar ini karena setiap siswa memiliki imajinasi yang 
berbeda terhadap suatu gambar. Sehingga bertukar fikiran terjadi ketika dalam 
kelompok tersebut akan menempelkan gambarnya.  
Pada pengamatan siswa terkait berani bertindak pada siklus II juga terlihat 
ketika guru memberikan suatu pertanyaan maka hampir semua siswa pada kelas 
IV SD Negeri Gembongan saling berebut untuk menjawab pertanyaan. Guru tidak 
perlu menunjuk secara paksa siswa untuk menjawab karena siswa sudah ingin 
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menjawab pertanyaan dengan sukarela. Selain itu, terlihat juga banyak siswa yang 
memberanikan diri untuk bertanya kepada guru. 
Indikator berani bertindak meningkat dengan baik karena dalam 
pembelajaran, guru banyak memancing pertanyaan. Guru juga lebih aktif 
berkeliling antar kelompok memotivasi setiap anggota kelompok yang masih 
pasif. 
Pada akhir kegiatan pembelajaran, guru mengajak siswa untuk sama-sama 
menganalisis tahap-tahap yang telah dilaksanakan selama pembelajaran 
berlangsung. Selain itu, siswa juga diberikan kesempatan untuk menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari. 
Bagi siswa yang mampu menjawab pertanyaan maka akn mendapatkan 
bintang penghargaan. Sehingga siswa merasa semangat untuk berkompetisi 
memperoleh penghargaan tersebut. Hampir semua siswa mengangkat tangan 
untuk mencoba pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
Indikator lain yang mengalami peningkatan cukup besar yaitu menerima 
kegagalan dengan peningkatan sebesar 10,75%. Pada siklus I persentasenya 
71,34% sedangkan pada siklus II menjadi 82,09%. Tindakan yang dilakukan 
sehingga indikator tersebut mengalami peningkatan yaitu ketika menempelkan 
gambar kegiatan pada kertas background. 
Terlihat ada siswa yang kurang rapih dalam menggunting, bahkan ada 
beberapa bagian yang justru ikut terpotong. Akan tetapi, siswa dalam kelompok 
tetap menghargai hasil gambar yang digunting temannya dengan 
menempelkannya pada kertas background. Peristiwa tersebut menjadi wujud 
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bahwa sub indikator menghargai prestasi orang lain dan tidak menyalahkan orang 
lain ketika gagal mengalami peningkatan. 
Selain indikator berani bertindak dan menerima kegagalan, indikator bekerja 
baik dalam kelompok mengalami peningkatan secara beriringan pada kegiatan 
yang dilakukan ketika apersepi pertemuan kedua. Hal tersebut karena sub 
indikator tidak membedakan kemampuan anggota kelompok dan menangani tugas 
kelompok dengan baik mengalami peningkatan. 
 Adanya diskusi kelompok dengan baik diwujudkan dengan keaktifan siswa 
dalam melakukan penyelidikan. Setiap siswa melakukan tahap demi tahap 
penyelidikan sesuai yang tertera dalam LKS dengan bimbingan guru. Semua 
siswa melakukan penyelidikan dengan optimal. Sudah tidak terlihat adanya siswa 
yang melamun atau hanya terdiam dalam kelompok. Timbal balik dari hal 
tersebut, indikator tidak tergantung pada orang lain mengalami peningkatan 
sebesar 5,92%. 
Sub indikator ada keinginan untuk berkembang muncul pada setiap sesi 
tanya jawab. Siswa aktif dan saling berkompetisi mencoba menjawab pertanyaan 
dari guru. Beberapa hal yang belum siswa mengerti pun ditanyakan kepada guru 
tanpa ragu-ragu. Sub indikator tidak mudah terpengaruh dan tidak meniru 
pekerjaan orang lain terlihat ketika diskusi kelompok dan mengerjakan soal 
evaluasi. 
Pada saat diskusi kelompok, semua siswa fokus kepada kelompoknya 
masing-masing tanpa mencoba untuk melihat ataupun bertanya kepada kelompok 
lain. Ketika mengerjakan soal evaluasi tidak terlihat adanya siswa yang 
145 
 
mengerjakan secara kerja sama atau mencoba untuk melihat pekerjaan siswa lain. 
Semua berjalan dengan tertib dan baik. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil 
belajar siswa yang meningkat dibandingkan pada siklus sebelumnya. 
Hasil belajar pada siklus II mengalami peningkatan. Nilai yang diperoleh 
siswa 100% telah memenuhi nilai batas tuntas yaitu ≥ 75. Dari 26 siswa di kelas 
IV, hanya ada satu nilai siswa yang pencapaiannya termasuk dalam kategori baik. 
Sedangkan 25 siswa lainnya termasuk dalam kategori baik sekali sehingga 
persentasenya yaitu mencapai 96,15%. Hal tersebut sudah memenuhi kriteria 
keberhasilan belajar yaitu banyaknya siswa yang memperoleh nilai diatas KKM 
sebesar ≥ 75%. 
Berdasarkan KD 3.3 hasil belajar yang diharapkan di siklus II pada 
pertemuan pertama yaitu siswa menjelaskan pengertian gaya magnet. Tindakan 
yang dilakukan agar tujuan pembelajaran tercapai yaitu siswa mencoba untuk 
melakukan demonstrasi untuk menentukan hipotesis dan melakukan penyelidikan 
untuk mengasilkan  kesimpulan. Demonstrasi yang dilakukan siswa yaitu 
memancing ikan mainan dengan alat pancing yang dilengkapi dengan magnet. 
Selain itu, tujuan pembelajaran IPA dalam pertemuan pertama yaitu siswa 
dapat mendemonstrasikan manfaat gaya magnet dalam kehidupan sehari-hari 
berdasarkan KD 4.3. Eksperimen yang dilakukan siswa yaitu siswa mencoba 
untuk mendekatkan benda-denda yang ada di lingkungan sekitar dengan magnet 
yang telah disiapkan guru. Kegiatan ini menyatu dengan LKS tujuan pembelajaran 
yang telah dipaparkan di atas. 
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Siswa tidak dibiarkan begitu saja dalam melakukan eksperimen. Ada 
bimbingan dari guru dalam setiap tahap pelaksanaan eksperimen sama seperti 
siklus sebelumnya. Hasil dari ekperimen yaitu sebuah kesimpulan yang 
menyatakan tentang pengertian dan manfaat gaya magnet dalam kehidupan sehari-
hari. 
Pada pertemuan kedua, tujuan pembelajaran IPA yang diharapkan dari KD 
3.3 yaitu siswa mampu mengetahui pengertian gaya gesek. Sedangkan 
berdasarkan KD 4.3 yang diharapkan yaitu siswa mampu mendemonstrasikan 
manfaat gaya gesek dalam kehidupan sehari-hari. 
Demonstrasi yang dilakukan guru yaitu mengajak anak menggosokkan 
kedua telapak tangan untuk membuat hipotesis gaya gesek. Sedangkan 
eksperimen yang dilakukan siswa untuk gaya gesek yaitu menggelindingkan 
kelereng pada beberapa permukaan yang berbeda. Tahap pelaksanaan juga sudah 
tercantum dalam LKS untuk memudahkan siswa dalam merumuskan 
kesimpulan.Sebelum ekperimen dilakukan, siswa membuat gambar montase 
tentang manfaat gaya gesek dalam kehidupan sehari-hari sebagai apersepsi 
pembelajaran. 
Penyelidikan dikatakan selesai ketika siswa menyimpulkan hasil 
percobaan yang telah dilakukan dengan cara menuliskannya pada buku catatan. 
Selain menuliskannya, hasil percobaan dikatakan selesai ketika adanya konfirmasi 
kesimpulan dari guru untuk menyamakan kesimpulan setiap kelompok sebagai 
hasil dari kegiatan pembelajaran yang sudah berlangsung. 
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Dilihat dari perkembangan nilai hasil belajar siswa pada pra siklus, siklus I, 
dan siklus II terbukti pendapat Hamdani (2011: 182-183) yang menyatakan bahwa 
keuntungan penerapan model inkuiri terbimbing yaitu pengetahuan mudah diingat 
dan secara menyeluruh dapat meningkatkan penalaran siswa. Pada kegiatan 
pembelajaran siswa mampu berpikir sistematis, terarah, dan mempunyai tujuan 
yang jelas karena untuk menganalisis dan mencari kebenaran dari suatu masalah 
yang dibahas. Selain itu, Majid (2013: 227-228) menyatakan bahwa keunggulan 
model pembelajaran inkuiri adalah melayani kebutuhan siswa yang memiliki 
kemampuan di atas rata-rata tanpa mengganggu siswa yang lemah dalam belajar. 
Akan tetapi pada penelitian kali ini ada salah seorang siswa yang mengalami 
keadaan diluar harapan peneliti. Siswa tersebut memiliki sikap percaya diri pada 
kategori sangat tinggi dan nilai rata-rata hasil belajar pada siklus I pada kategori 
baik sekali, namun pada pertemuan terakhir hasil belajar siswa dibawah KKM 
yaitu dengan nilai 70. Hal tersebut dikarenakan kondisi fisik siswa yang kurang 
baik pada saat pertemuan tersebut.  
Permasalahan yang terjadi sejalan dengan pendapat Komara (2014: 19) yang 
menyatakan bahwa salah satu hambatan keberhasilan belajar dari dalam diri yaitu 
kesehatan fisik yang kurang baik, sehingga mengakibatkan tidak dapat 
berkonsentrasi. Pendapat lain yang juga sejalan dinyatakan oleh Baharuddin dan 
Wahyuni (2010: 19-20) bahwa faktor yang mempengaruhi hasil belajar secara 
internal adalah faktor fisiologis. Faktor fisiologis adalah faktor yang berhubungan 




Berdasarkan yang telah dipaparkan di atas, sikap percaya diri dan hasil 
belajar siswa kelas IV SD Negeri Gembongan meningkat dengan menggunakan 
model pembelajaran inkuiri terbimbing. Hal tersebut diperkuat dengan pendapat 
Lefudin dan Lie. Penerapan model inkuiri terbimbing dalam penelitian ini 
mengacu pada Lefudin (2017: 223) yang menyatakan bahwa pembelajaran 
melalui inkuiri dapat menumbuhkan sikap percaya diri. Hal tersebut dikarenakan 
dalam kegiatan pembelajaran seluruh aktivitas siswa diarahkan untuk mencari dan 
menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan. Selain itu, Lie 
(2004: 4) menyatakan bahwa orang yang percaya diri mempunyai keberanian dan 
kemampuan untuk meningkatkan prestasinya karena terbiasa dalam 
menyelesaikan masalah.    
E. Keterbatasan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang dilakukan di kelas IV SD Negeri 
Gembongan terdapat beberapa keterbatasan yaitu sebagai berikut. 
1. Sebelum dimulainya kegiatan siklus I maupun siklus I guru tidak latihan atau 
simulasi terlebih dahulu agar kegiatan pembelajaran sesuai dengan yang 
diharapkan. Hal tersebut menjadikan ada beberapa tahap model pembelajaran 
inkuiri terbimbing yang berjalan tidak sempurna. 
2. Ketika tindakan model inkuiri berlangsung, kegiatan bertanya dan berpendapat 
sebagai wujud dari indikator berani bertindak masih belum maksimal. Hal 
tersebut karena kurangnya pemberian motivasi kepada siswa. Sehingga 
persentase indikator tersebut tidak dapat setinggi indikator yang lain. 
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3. Salah seorang siswa memperoleh nilai dibawah KKM pada akhir pertemuan 
yaitu pada siklus II pertemuan kedua. Padahal siswa tersebut memiliki sikap 
percaya diri pada kategori sangat tinggi dan nilai rata-rata pada siklus I pada 
kategori baik sekali. Hal tersebut dikarenakan siswa mengalami keadaan diluar 
yang diharapkan. Kondisi fisik siswa yang kurang baik pada akhir pertemuan 




SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing pada pembelajaran IPA dapat 
meningkatkan sikap percaya diri dan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 
Gembongan. Sikap percaya diri siswa meningkat ditandai dengan siswa tidak lagi 
tergantung pada orang lain, berani bertindak, bekerja sampai selesai, menerima 
kegagalan, bekerja baik dalam kelompok, dan memiliki emosi yang stabil. 
Sedangkan hasil belajar siswa meningkat ditandai dengan kriteria keberhasilan 
belajar sudah tercapai yaitu ≥75%. 
Model pembelajaran inkuiri terbimbing yang diterapkan di kelas IV SD 
Negeri Gembongan yaitu guru melakukan 5 tahap tindakan dalam kegiatan 
pembelajaran yaitu: 1) tahap penyajian masalah, 2) tahap pengumpulan dan 
verifikasi data, 3) tahap pengumpulan data melalui eksperimen, 4) tahap 
perumusan dan pengolahan data, dan 5) tahap analisis proses inkuiri. Selain lima 
tahap tersebut, kegiatan pembelajaran model inkuiri terbimbing akan berhasil 
apabila siswa diarahkan untuk mencari dan menemukan jawaban sendiri dari 
sesuatu yang dipertanyakan dengan bimbingan dan arahan yang sedikit demi 
sedikit dikurangi. Guru berperan sebagai penanya. Berbagai teknik bertanya perlu 
dikuasai oleh guru, baik untuk melacak, mengembangkan kemampuan, maupun 
menguji siswa. Selain pertanyaan langsung, diberikan juga pertanyaan melalui 
LKS dan adanya pendekatan meaningful learning pada kegiatan pembelajaran. 
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B. Saran  
Berdasarkan keterbatasan penelitian, peneliti memberikan saran sebagai 
berikut. 
1. Bagi Guru 
a. Guru lebih banyak berlatih kegiatan pembelajaran model inkuiri terbimbing, 
sehingga guru benar-benar paham maksud dan tujuan dari setiap tahap yang 
akan dilaksanakan selama pembelajaran berlangsung. 
b. Guru memperbanyak memberikan motivasi kepada siswa agar siswa berani 
dalam bertindak, terutama dalam keaktifan bertanya dan berpendapat. 
c. Guru memberikan perhatian dan kesempatan yang sama pada setiap siswa, 
sehingga tidak adanya siswa yang merasa kurang diperhatikan dan membuat 
siswa memiliki motivasi yang rendah dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran. 
d. Guru sebaiknya melanjutkan menggunakan model inkuiri terbimbing dalam 
pembelajaran IPA agar sikap percaya diri siswa semakin meningkat, terutama 
pada indikator berani bertindak. 
2. Bagi Sekolah 
Pihak sekolah hendaknya lebih mengaktifkan siswa dengan cara kedepannya 
merekomendasikan guru untuk menggunakan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Memperhatikan keterbatasan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini sehingga 
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Lampiran 1. Skala Sikap Percaya Diri Siswa 
Skala Sikap Percaya Diri Siswa 
Nama :  
No. Absen  :  
Kelas :  
Hari/tanggal :  
Aturan menjawab skala :  
1. Berdo’a terlebih dahulu sebelum mengisi pernyataan. 
2. Tulislah nama, no absen, dan hari/tanggal pada kolom yang telah 
disiapkan. 
3. Bacalah dengan seksama dan teliti semua pernyataan di bawah ini. 
4. Semua jawaban tidak ada yang salah. Oleh karena itu, jawablah 
berdasarkan keadaan adik-adik yang sebenarnya. 
5. Beri tanggapan adik-adik pada lembar jawaban yang tersedia dengan 
memberikan tanda centang (√) sesuai keterangan pilihan jawaban. 








1. Saya yakin dengan jawaban saya 
walaupun berbeda dengan teman 
    
2. Sebelum menjawab pertanyaan 
dari guru saya memastikan 
jawaban kepada teman terlebih 
dahulu karena tidak yakin dengan 
jawaban saya 
    
3. Saya tetap belajar IPA di rumah 
meskipun sudah paham materi 
IPA yang diajarkan guru di  
sekolah agar dapat mengerjakan 
soal evaluasi IPA sendiri 
    
4. Saya ikut bermain saat praktik 
IPA jika teman mengajaknya 
    
5. Saya meniru jawaban teman 
sebelum dikumpulkan kepada 
guru 
    
6. Saat praktik IPA, saya diskusi 
dengan kelompok saya tanpa 
mencontek kelompok lain 
    
7. Saya merasa malu apabila 
diminta maju ke depan kelas 
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8. Saya berani mempresentasikan 
tugas IPA di depan kelas sendiri 
    
9. Saya takut salah mengungkapkan 
pendapat jika ditanya guru dalam 
pelajaran IPA 
    
10. Saya turut berpendapat dalam 
diskusi kelas agar permasalahan 
dapat terselesaikan 
    
11. Saya berani bertanya kepada guru 
apabila masih ada materi IPA 
yang belum jelas 
    
12. Saya menjawab pertanyaan dari 
guru dengan sukarela dengan 
mengangkat tangan 
    
13. Saat pelajaran IPA, saya 
menjawab pertanyaan dari guru 
hanya ketika ditunjuk 
    
14. Saya mengerjakan PR IPA sampai 
selesai 
    
15. Ketika saya menemukan soal IPA 
yang sulit, saya tidak 
mengerjakannya 
    
16. Saya mengerjakan tugas sesuai 
pembagian tugas dalam kelompok 
    
17. Ketika saya mengalami kesulitan 
dalam mengerjakan tugas 
kelompok, saya memilih untuk 
diam dan membiarkan teman saya 
mengerjakan semua tugas 
kelompok 
    
18. Saya melaksanakan hasil 
keputusan bersama, meskipun 
pendapat saya ditolak 
    
19. Saya tetap semangat meskipun 
tidak sempurna mendapatkan nilai 
IPA  
    
20. Saya merasa iri apabila ada teman 
yang nilai ulangan IPA lebih 
tinggi dari saya 
    
21. Saya tidak rela apabila pendapat 
teman saya yang diterima 
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22. Saya menyalahkan teman jika 
gagal dalam melakukan praktik 
IPA  
    
23. Saya tidak menyalahkan orang 
lain jika mendapat nilai kurang 
memuaskan dalam tugas 
kelompok 
    
24. Saya tidak membedakan teman 
yang pandai IPA dengan yang 
kurang pandai dalam diskusi 
kelompok 
    
25. Saya tidak mengajak diskusi 
teman yang kurang pandai dalam 
pelajaran IPA 
    
26. Saya merasa pendapat saya yang 
paling benar jika tugas kelompok 
dalam pelajaran IPA 
    
27. Saya ikut berdiskusi ketika 
mengerjakan tugas kelompok 
    
28. Saya tidak berani praktik IPA 
karena takut membuat kesalahan 
    
29. Saya siap menjadi ketua 
kelompok dalam pembelajaran 
IPA 
    
30. Saya memilih diam pada praktik 
IPA karena tidak tahu apa yang 
dapat dilakukan 
    
31. Saya menggunakan sisa waktu 
dalam ulangan untuk mengoreksi 
pekerjaan saya kembali 
    
32. Saya gelisah jika saya belum 
selesai mengerjakan ulangan IPA 
tetapi teman saya sudah ada yang 
selesai 
    
33. Saya berbicara diluar materi IPA 
jika sedang kerja kelompok 
    
34. Saya belajar di rumah meskipun 
orang tua tidak mengingatkan 
    
35. Saya belajar IPA jika akan 
ulangan saja 




Lampiran 2. Lembar Observasi Guru Menggunakan Model Inkuiri Terbimbing 
LEMBAR OBSERVASI GURU 
 Mata Pelajaran  : IPA    
 Kelas/semester : IV/II    
 Hari/tanggal :     
 




 Tahap Penyajian Masalah    
1. Guru menyiapkan ruang, alat, dan 
media yang akan digunakan dalam 
pembelajaran 
   
2. Guru membagi siswa dalam 
beberapa kelompok 
   
3. Guru memusatkan perhatian siswa 
pada suatu materi melalui 
serangkaian demonstrasi 
   
4. Guru menjelaskan pokok kegiatan 
yang harus dilakukan siswa 
   
5. Guru memberikan permasalahan 
kepada siswa 
   
 Tahap Pengumpulan dan 
Verifikasi Data 
   
6. Guru meminta siswa untuk 
mengumpulkan informasi yang 
berhubungan dengan permasalahan 
yang diajukan 
   
7. Guru mengajukan pertanyaan yang 
mendorong siswa untuk membuat 
jawaban sementara (hipotesis) 
   
8. Guru meminta siswa berhipotesis    
9. Guru membimbing siswa 
merumuskan hipotesis 
   
 Tahap Pengumpulan Data 
Melalui Eksperimen 
   
10. Guru membagikan LKS setiap 
kelompok 
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11. Guru membimbing siswa dalam 
melakukan percobaan 
   
12. Guru berkeliling setiap kelompok 
untuk membimbing siswa 
melakukan percobaan  
   
 Tahap Perumusan dan 
Pengolahan Data 
   
13. Guru memberikan kesempatan 
pada siswa untuk mengolah serta 
menganalisis data hasil eksperimen 
dan menjawab pertanyaan diskusi 
yang terdapat dalam LKS 
   
14. Guru meminta siswa untuk 
merumuskan dan menyusun 
kesimpulan hasil percobaan  
   
 Tahap Analisis Proses Inkuiri    
15. Guru membimbing siswa untuk 
memahami pola-pola penemuan 
yang telah ditemukan 
   
16. Guru memberikan kesempatan 
pada siswa untuk bertanya dan 
berpendapat 
   
17. Guru membimbing siswa 
menganalisis tahap-tahap inkuiri 
yang telah dilakasanakan 
   
18. Guru melibatkan siswa dalam 
menyimpulkan seluruh materi yang 
dipelajari 
   
19. Guru memberikan penguatan 
terhadap siswa yang berperan aktif 
   
Kulon Progo, ......... 
Observer 
 
(                               )                                    
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Lampiran 3. Lembar Observasi Siswa dalam Kegiatan Pembelajaran 
LEMBAR OBSERVASI SISWA 
Mata Pelajaran  : IPA 
Kelas/semester : IV/II 
Hari/tanggal :  
 




 Tahap Penyajian Masalah    
1. Siswa menyiapkan buku dan 
perlengkapan lain yang 
diperlukan dalam pembelajaran 
   
2. Siswa duduk bersama teman 
kelompok 
   
3. Siswa memperhatikan 
demonstrasi yang dilakukan 
oleh guru dan menjawab 
pertanyaan yang diajukan 
   
4. Siswa memperhatikan 
penjelasan pokok kegiatan 
yang harus dilakukan dari guru 
   
5. Siswa merumuskan jawaban 
sementara dari masalah yang 
diberikan oleh guru 
   
 Tahap Pengumpulan dan 
Verifikasi Data 
   
6. Siswa mengumpulkan 
informasi yang berhubungan 
dengan permasalahan yang 
diberikan 
   
7. Siswa menjawab pertanyaan 
yang diajukan guru 
   
8. Siswa membuat hipotesis    
 Tahap Pengumpulan Data 
Eksperimen 
 
   
9. Siswa menerima LKS 
percobaan 
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10. Siswa melakukan percobaan 
sesuai bimbingan guru 
   
 Tahap Perumusan dan 
Pengolahan Data 
   
11. Siswa mengolah dan 
menganalisis data hasil 
percobaan 
   
12. Siswa merumuskan dan 
menyusun kesimpulan hasil 
percobaan 
   
 Tahap Analisis Proses 
Inkuiri 
   
13. Siswa memperhatikan dan 
memahami pola-pola 
penemuan yang telah 
ditemukan 
   
14. Siswa bertanya dan 
berpendapat 
   
15. Siswa menganalisis tahap-
tahap yang telah dilaksanakan 
   
16. Siswa menyimpulkan materi 
yang dipelajari 
   
 











Lampiran 4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 




Satuan Pendidikan  : SD NEGERI GEMBONGAN 
Kelas / Semester  : 4/2 
Tema                        : Indahnya Keragaman di Negeriku (Tema 7) 
Sub Tema                 : Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku  
   (Sub Tema 1) 
Muatan Terpadu  : IPA, Bahasa Indonesia, SBdP 
Pembelajaran ke         : 1 
Alokasi waktu            : 5 x 35 menit 
 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 
di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR  
Muatan : IPA 
3.3    Mengidentifikasi macam-macam gaya, antara lain: gaya otot, gaya 
listrik, gaya magnet, gaya gravitasi, dan gaya gesekan. 
4.3    Mendemonstrasikan manfaat gaya dalam kehidupan sehari-hari, 
misalnya gaya otot, gaya listrik, gaya magnet, gaya gravitasi, dan gaya 
gesekan. 
 
Muatan : Bahasa Indonesia 
3.7    Menggali pengetahuan baru yang terdapat pada teks nonfiksi. 
4.7    Menyampaikan pengetahuan baru dari teks nonfiksi ke dalam tulisan 
dengan bahasa sendiri. 
 
Muatan : SBdP 
3.2    Mengetahui tanda tempo dan tinggi rendah nada. 
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3.2.1 Mengetahui tanda tempo dan tinggi rendah nada.  
3.3.1 Menjelaskan pengertian gaya. 
3.3.2 Mengidentifikasi sifat-sifat gaya. 
3.3.3 Menjelaskan pengertian gaya otot. 
3.7.1 Menjelaskan pengetahuan baru yang terdapat pada teks non fiksi. 
4.2.1 Menyanyikan lagu dengan memperhatikan tempo dan tinggi rendah nada 
4.3.1 Mendemonstrasikan manfaat gaya otot dalam kehidupan sehari-hari. 
4.7.1 Menyampaikan pengetahuan baru dari teks yang telah dibaca dengan  
    bahasa sendiri. 
 
D. TUJUAN  
1. Setelah mencermati demonstrasi yang disajikan, siswa mampu 
menemukan informasi tentang pengertian, sifat, dan macam-macam gaya. 
2. Setelah melakukan percobaan, siswa mampu menyebutkan informasi baru 
manfaat macam-macam sifat gaya dalam kehidupan dengan tepat.  
3. Setelah melakukan percobaan dan diskusi, siswa mampu menjelaskan 
pengertian gaya otot dan manfaatnya dalam kehidupan dengan tepat. 
4. Setelah membaca teks nonfiksi siswa mampu menemukan informasi baru 
dari teks bacaan. 
5. Setelah membaca teks, siswa mampu menjelaskan dan menuliskan pokok  
pikiran setiap paragraf dalam bacaan dengan benar. 
6. Setelah berlatih, siswa mampu menyanyikan lagu dengan percaya diri. 
 
E. MATERI 
1. Pengertian gaya 
2. Sifat-sifat gaya 
3. Pengertian gaya otot dan pengaruhnya terhadap benda dalam kehidupan 
sehari-hari 
4. Tempo nada 
5. Pokok pikiran dalam paragraf 
 
F. PENDEKATAN & METODE 
       Pendekatan  : scientific 
Strategi  : inquiry 
Model  : inkuiri terbimbing 
Metode  : penugasan, percobaan, tanya jawab, diskusi, demonstrasi, 





G. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Pertemuan 1 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Tahap Penyajian Masalah 10 menit 
Guru menyiapkan ruang, alat, dan media yang 
akan digunakan dalam pembelajaran. 
Guru memberikan salam dan mengajak siswa 
berdoa menurut agama dan keyakinan masing-
masing. 
Guru melakukan komunikasi  tentang kehadiran 
siswa.  
Guru mengajak berdinamika dengan tepuk 
kompak dan lagu yang relevan yaitu lagu “Naik 
Delman”. 
Pada hari minggu kuturut ayah ke kota 
Naik delman istimewa, kududuk di muka 
Ku duduk samping pak kusir yang sedang bekerja 
Mengendarai kuda supaya baik jalannya 
Hey.. 
Tuk tik tak tik tuk tik tak tik tuk tik tak tik tuk... 
Tuk tik tak tik tuk tik tak 
Suara sepatu kuda 
Guru menyiapkan fisik dan psikis anak dalam 
mengawali kegiatan pembelajaran serta menyapa 
anak. 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini. 
Inti Siswa mendapatkan teks bacaan dari guru untuk 
selanjutnya membaca teks dan mengamati gambar 






Guru menunjuk beberapa siswa untuk menjawab 
pertanyaan pada teks. 
Siswa menjawab pertanyaaan tersebut untuk 
menstimulus rasa ingin tahu siswa tentang topik 
yang akan dipelajari. 
 
Siswa mendapatkan permasalahan dari guru 
tentang gaya. 
Apa yang terjadi pada meja setelah ditarik dan 
didorong? 
Apa yang terjadi pada kertas setelah diremas? 
 Catatan: Gaya dapat menyebabkan benda 
berpindah tempat. Gaya juga dapat 
menyebabkan perubahan bentuk benda. 
Tahap Pengumpulan dan Verifikasi Data 
Siswa mengumpulkan informasi yang 
berhubungan dengan permasalahan yang diajukan 
dengan cara diskusi kelompok. 
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Siswa menjawab pertanyaan dari guru untuk 
mendorong siswa untuk membuat jawaban 
sementara (hipotesis). 
Taukah kalian mengapa meja dapat bergerak? 
Taukah kalian mengapa kertas berubah bentuk? 
Siswa berhipotesis. 
Siswa merumuskan hipotesis dengan bimbingan 
guru. 
Tahap Pengumpulan Data Melalui Eksperimen 
Siswa mendapatkan LKS setiap kelompok tentang 
sifat-sifat gaya dan pengertian gaya otot. 
 
Siswa dibimbing guru dalam melakukan 
percobaan sifat gaya dan pengertian gaya otot. 
Guru berkeliling setiap kelompok untuk 
membimbing siswa melakukan percobaan. 
Tahap Perumusan dan Pengolahan Data 
Siswa diberi kesempatan untuk mengolah serta 
menganalisis data hasil eksperimen dan menjawab 
pertanyaan diskusi yang terdapat dalam LKS. 
Siswa untuk merumuskan dan menyusun 
kesimpulan hasil percobaan. 
Siswa dibagikan teks nonfiksi tentang gaya. 






H. SUMBER DAN  MEDIA  
1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2013. Buku Pedoman Guru 
Tema 7 Kelas 4 dan Buku Siswa Tema 7 Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
2. Tim Nuansa. 2007. Ensiklopedi Percobaan Sains Dasar. Bandung: 
Nuansa. 
Siswa mempresentasikan pokok pikiran yang 
diperloeh dalam teks bersama kelompoknya. 
Siswa mengumpulkan LKS kepada guru. 
Siswa bernyanyi lagu “Naik Delman” dengan 
memperhatikan tempo nada. 
Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
Siswa bersama guru mengoreksi soal evaluasi. 
Penutup Tahap Analisis Proses Inkuiri 15 menit 
Guru membimbing siswa untuk memahami pola-
pola penemuan yang telah ditemukan. 
Siswa diberi kesempatan untuk bertanya dan 
berpendapat tentang sifat gaya dan gaya otot. 
Siswa dibimbing guru menganalisis tahap-tahap 
inkuiri yang telah dilaksanakan. 
Siswa dilibatkan oleh guru dalam menyimpulkan 
seluruh materi yang dipelajari. 
Guru memberikan penguatan terhadap siswa yang 
berperan aktif dengan cara memberikan bintang 
penghargaan. 
Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya. 
Siswa bersama guru berdoa untuk mengakhiri 
kegiatan pembelajaran. 






Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru 
untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian 
digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan 
memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat 
dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan  
dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan penilaian sebagai 
berikut. 
 
1. Prosedur Penilaian 
a. Penilaian Proses     : menggunakan format pengamatan selama 
kegiatan pembelajaran dari awal sampai akhir 
pembelajaran. 
b. Penilaian Hasil Belajar : menggunakan tes tertulis. 
2. Jenis Penilaian 
a. Penilaian Sikap  : keaktifan, ketelitian, tanggung jawab,  
  komunikatif, ketekunan, percaya diri. 
b. Penilaian Pengetahuan : tertulis dan lisan (konfirmasi hasil pada  
  LKS dan soal evaluasi). 
c. Penilaian Keterampilan : menyanyi sesuai dengan tempo yang benar 
3. Bentuk  
a. Penilaian Proses   : produk unjuk kerja. 
b. Penilaian Hasil Belajar  : tes soal pilihan ganda. 
J. Lampiran-lampiran 
a. Materi 
b. Soal evaluasi 
c. LKS (Lembar Kerja Siswa) 
d. Kunci Jawaban 
e. Lembar Penilaian 
Catatan Guru 
1. Masalah          :………. 
2. Ide Baru  :……….. 









Lampiran Lembar Penilaian dan Rubrik Penyekoran 
Penilaian Proses 
1. Kognitif : Penilaian kinerja dalam mengerjakan LKS 
No. Nama Siswa Nilai 
1.   
2.   
3.   
dst.   
 








Komunikatif  Ketekunan 
1.       
2.       
3.       
dst       
Keterangan skor: 
1 = Kurang baik     3 = Baik 



















































































































































Petunjuk pengisian penilaian sikap percaya diri: 
Tuliskan skor (1-4) yang diperoleh siswa pada kolom perolehan skor sesuai 
dengan aspek yang diamati. 
No Nama Siswa 
Perolehan Skor 
Jumlah 
A1 A2 A3 A4 A5 A6 
1.         
2.         
3.         

















































































































































































































































































































3. Psikomotor : Penilaian kinerja siswa dalam menyanyikan lagu dengan tempo 
dan nada yang tepat. 
No.  Nama siswa 
Aspek 
Kelancaran Intonasi Mimik Ketepatan 
1.      
2.      
3.      
4.      
dst      
Keterangan skor: 
A = sangat baik (81-90)    C = cukup baik (61-70) 











































yang nada yang 





















dan tidak jelas. 
Pelafalan suara 
tidak jelas. 























Penilaian Hasil Belajar 
a. Menggunakan lembar soal evaluasi berupa pilihan ganda. 







1.     
2.     
3.     
dst     
 
Rubrik penilaian: 
Jumlah Soal = 10 
Nilai = 
Jumlah jawaban benar x 100 
10 
 
Skor Maksimal = 100 
Kriteria keberhasilan 
1. Siswa dianggap berhasil jika memperoleh nilai > 75. 
2. Pembelajaran dianggap mencapai tujuan apabila 75% memperoleh   















Ada 1 atau 2 
bagian nada 
dengan tempo 
yang belum tepat. 









   Nilai = 
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉𝒂𝒏
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍




Memberikan remedial bagi siswa yang belum mencapai kompetensi yang 
ditetapkan, yaitu jika hasil evaluasinya kurang dari 75. 
 
Pengayaan: 
Memberikan kegiatan pengayaan bagi siswa yang melebihi target pencapaian 









Satuan Pendidikan  : SD NEGERI GEMBONGAN 
Kelas / Semester  : 4/2 
Tema                        : Indahnya Keragaman di Negeriku (Tema 7) 
Sub Tema                 : Indahnya Persatuan dan Kesatuan Negeriku  
   (Sub Tema 3) 
Muatan Terpadu  : IPA, IPS, Bahasa Indonesia 
Pembelajaran ke       : 2 
Alokasi waktu          : 5 x 35 menit 
 
 
J. KOMPETENSI INTI 
5. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
6. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 
7. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 
di rumah dan di sekolah. 
8. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
K. KOMPETENSI DASAR  
Muatan : IPA 
3.3    Mengidentifikasi macam-macam gaya, antara lain: gaya otot, gaya 
listrik, gaya magnet, gaya gravitasi, dan gaya gesekan. 
4.3    Mendemonstrasikan manfaat gaya dalam kehidupan sehari-hari, 
misalnya gaya otot, gaya listrik, gaya magnet, gaya gravitasi, dan gaya 
gesekan. 
 
Muatan : IPS 
3.2    Mengidentifikasi keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis, ekonomi, 
dan agama di provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia serta 
hubungannya dengan karakteristik ruang. 
4.3    Menyajikan hasil identifikasi mengenai keragaman sosial, ekonomi, 
budaya, etnis, ekonomi, dan agama di provinsi setempat sebagai 






Muatan : Bahasa Indonesia 
3.7    Menggali pengetahuan baru yang terdapat pada teks. 
4.7    Menyampaikan pengetahuan baru dari teks nonfiksi ke dalam tulisan 
dengan bahasa sendiri. 
 
L. INDIKATOR 
3.2.1 Mengidetifikasi keragaman budaya di provinsi setempat sebagai  
   identitas bangsa Indonesia serta hubungannya dengan karakteristik  
   ruang. 
3.3.4 Menjelaskan pengertian gaya gravitasi. 
3.3.5 Menjelaskan pengertian gaya listrik. 
3.7.2 Menjelaskan pengetahuan baru yang terdapat pada teks non fiksi. 
4.2.1 Menyajikan hasil identifikasi keragaman budaya di provinsi setempat  
   sebagai identitas bangsa Indonesia serta hubungannya dengan  
   karakteristik ruang. 
4.3.2 Mendemonstrasikan manfaat gaya gravitasi dalam kehidupan sehari-hari. 
4.3.3 Mendemonstrasikan manfaat gaya listrik dalam kehidupan sehari-hari. 
4.7.2 Menyampaikan pengetahuan baru dari teks yang telah dibaca dengan  
   bahasa sendiri. 
 
M. TUJUAN  
1. Setelah melakukan percobaan dan diskusi, siswa mampu menjelaskan 
pengertian gaya gravitasi dan manfaatnya dalam kehidupan dengan tepat. 
2. Setelah melakukan percobaan dan diskusi, siswa mampu menjelaskan 
pengertian gaya listrik dan manfaatnya dalam kehidupan dengan tepat. 
3. Setelah melakukan diskusi, siswa mampu mengidentifikasi budaya yang 
terdapat di daerah sekitar. 
4. Dengan mencermati teks bacaan yang disajikan, siswa mampu menuliskan 
pokok pikiran dalam paragraf dalam teks bacaan. 
 
N. MATERI 
6. Gaya gravitasi 
7. Gaya listrik 
8. Budaya daerah setempat 
9. Pokok pikiran dalam paragraf 
 
O. PENDEKATAN & METODE 
       Pendekatan  : scientific 
Strategi  : inquiry 
Model  : inkuiri terbimbing 
Metode  : penugasan, percobaan, tanya jawab, diskusi, demonstrasi, 




P. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Tahap Penyajian Masalah 10 
menit 
Guru menyiapkan ruang, alat, dan media yang akan 
digunakan dalam pembelajaran. 
Guru memberikan salam dan mengajak berdoa 
menurut agama dan keyakinan masing-masing. 
Guru melakukan komunikasi  tentang kehadiran 
siswa.  
Guru mengajak berdinamika dengan tepuk kompak 
dan lagu yang relevan yaitu lagu “Bintang Kecil”. 
Bintang kecil.. 




Terbang dan menari.. 
Jauh tinggi.. 
Ketempat kau berada.. 
Guru menyiapkan fisik dan psikis anak dalam 
mengawali kegiatan pembelajaran serta menyapa 
anak. 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini. 
Siswa mendapatkan teks bacaan dari guru untuk 
selanjutnya membaca teks dan mengamati gambar 




Guru menunjuk beberapa siswa untuk menjawab 
pertanyaan pada teks. 
Siswa menjawab pertanyaaan tersebut untuk 
menstimulus rasa ingin tahu siswa tentang topik 
yang akan dipelajari. 
 
Inti Siswa dibagi dalam beberapa kelompok 
berdasarkan pembagian dari guru. Setiap kelompok 
beranggotakan 4-5 siswa. 
150 
menit 
Siswa mendemonstrasikan serangkaian kegiatan 
mengenai gaya otot yang dibimbing oleh guru. 
Serangkaian demonstrasi yang dilakukan yaitu 
sebagai berikut. 
1. Melemparkan bola ke udara 
2. Melompat 
3. Menjatuhkan buku ke lantai 




Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang 
pokok kegiatan yang harus dilakukan siswa. 
Siswa mendapatkan permasalahan dari guru tentang 
gaya gravitasi dan gaya listrik. 
Apa yang terjadi pada bola setelah dilambungkan 
ke udara? Ke arah mana bola tersebut jatuh? 
Mengapa kita tidak dapat terbang meskipun sudah  
lompat dengan tinggi? 
Ke arah manakah buku tersebut jatuh? 
Mengapa kipas angin dapat menyala? 
 Catatan: Semua benda yang berada 
dipermukaan bumi apabila dilambungkan maka 
akan kembali jatuh kebawah lagi. Tidak dapat 
terbang karena adanya gaya tarik bumi atau 
biasa disebut gaya gravitasi. 
Tahap Pengumpulan dan Verifikasi Data 
Siswa mengumpulkan informasi yang berhubungan 
dengan permasalahan yang diajukan guru dengan 
cara diskusi kelompok. 
Siswa membuat jawaban sementara (hipotesis) 
dengan bimbingan guru melalui beberapa 
pertanyaan. 
Apakah kecepatan jatuh antara bola, buku, dan 
ketika kalian melompat sama saja? 
Apa yang membuat kipas angin dapat menyala? 
Siswa berhipotesis dengan bimbingan guru. 
Siswa merumuskan hipotesis dibimbing oleh guru. 
Tahap Pengumpulan Data Melalui Eksperimen 
Siswa mendapatkan LKS setiap kelompok tentang 




Siswa melakukan percobaan tentang gaya gravitasi 
dan gaya listrik dengan bimbingan guru. 
Siswa mencari informasi tentang kebudayaan yang 
terdapat di daerah setempat melalui peta timbul 
yang berada di depan kelas dengan bimbingan guru. 
Guru berkeliling setiap kelompok untuk 
membimbing siswa melakukan percobaan. 
Tahap Perumusan dan Pengolahan Data 
Siswa mengolah serta menganalisis data hasil 
eksperimen dan menjawab pertanyaan diskusi yang 
terdapat dalam LKS. 
Siswa merumuskan dan menyusun kesimpulan hasil 
percobaan dengan bimbingan guru. 
 Catatan: Kesimpulan percobaan itu 
menunjukkan bahwa arah tarikan gaya gravitasi 
pada suatu benda selalu ke bawah. Besarnya 
gaya gravitasi pada suatu benda dipengaruhi 
oleh ketinggian dan bentuk benda tersebut. 
Gaya tarik yang ditimbulkan pada rambut 
karena adanya gaya listrik statis. 
Siswa mencari kode angka pada potongan kertas 
pada cover mika. 




Q. SUMBER DAN  MEDIA  
3. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2013. Buku Pedoman Guru 
Tema 7 Kelas 4 dan Buku Siswa Tema 7 Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
depan kelas. 
Siswa membaca teks pada gambar yang tersedia 
pada peta. 
Siswa mencatat pokok pikiran bacaan pada LKS. 
Siswa mengumpulkan LKS. 
Siswa mendapatkan soal evaluasi. 
Siswa bersama guru mengoreksi soal evaluasi. 
Penutup Tahap Analisis Proses Inkuiri 15 
menit Guru membimbing siswa untuk memahami pola-
pola penemuan yang telah ditemukan. 
Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 
bertanya dan berpendapat tentang gaya gravitasi 
dan gaya listrik statis. 
Guru membimbing siswa menganalisis tahap-tahap 
inkuiri yang telah dilaksanakan. 
Guru melibatkan siswa dalam menyimpulkan 
seluruh materi yang dipelajari. 
Guru memberikan penguatan terhadap siswa yang 
berperan aktif dengan cara memberikan bintang 
penghargaan. 
Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya. 
Siswa bersama guru berdoa bersama sebagai 
penutup kegiatan pembelajaran. 








Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru 
untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian 
digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan 
memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat 
dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan  
dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan penilaian sebagai 
berikut. 
1. Prosedur Penilaian 
b. Penilaian Proses     : menggunakan format pengamatan selama 
kegiatan pembelajaran dari awal sampai akhir 
pembelajaran. 
c. Penilaian Hasil Belajar : menggunakan tes tertulis. 
2. Jenis Penilaian 
a. Penilaian Sikap  : keaktifan, ketelitian, tanggung jawab,  
  komunikatif, ketekunan, percaya diri. 
b. Penilaian Pengetahuan : tertulis dan lisan (konfirmasi hasil pada  
  LKS dan soal evaluasi). 
c. Penilaian Keterampilan : membuat pokok pikiran dari teks nonfiksi  
  yang telah dibaca 
3. Bentuk  
a. Penilaian Proses   : produk unjuk kerja. 




b. Soal evaluasi 
c. LKS (Lembar Kerja Siswa) 
d. Kunci Jawaban 










Lampiran Lembar Penilaian dan Rubrik Penyekoran 
Penilaian Proses 
4. Kognitif : Penilaian kinerja dalam mengerjakan LKS 
No. Nama Siswa Nilai 
1.   
2.   
3.   
dst.   
 








Komunikatif  Ketekunan 
1.       
2.       
3.       
dst       
Keterangan skor: 
1 = Kurang baik     3 = Baik 



















































































































































Petunjuk pengisian penilaian sikap percaya diri: 
Tuliskan skor (1-4) yang diperoleh siswa pada kolom perolehan skor sesuai 
dengan aspek yang diamati. 
No Nama Siswa 
Perolehan Skor 
Jumlah 
A1 A2 A3 A4 A5 A6 
1.         
2.         
3.         
























































































































































































































































































































6. Psikomotor : Penilaian kinerja siswa dalam mempresentasikan pokok pikiran 
dari teks nonfiksi yang telah dibaca. 
No.  Nama siswa 
Aspek 
Kelancaran Intonasi Mimik Ketepatan 
1.      
2.      
3.      
4.      
dst      
Keterangan skor: 
A = sangat baik (81-90)    C = cukup baik (61-70) 































ada sedikit bagian 
yang terpotong 















































Penilaian Hasil Belajar 
a. Menggunakan lembar soal evaluasi berupa pilihan ganda. 







1.     
2.     
3.     
dst     
 
Rubrik penilaian: 
Jumlah Soal = 10 
Nilai = 
Jumlah jawaban benar x 100 
10 
 









Mimik Mimik dalam 
menyampaika






menyampaikan    




menyampaikan    
penjelasan  hasil 
dikusi kelompok 
kurang ekspresif. 
Mimik dalam  
menyampaikan  















Ada 1 atau 2 
kalimat  pokok 




namun masih ada 
sedikit  kalimat 
yang tidak sesuai 
dengan tata 
bahasa yang baik 
dan benar. 
Ada 3 atau 4 
kalimat yang tak 
runtut.  
Penggunaan 
kalimat  pokok 
pikiran kurang  
efektif, masih 
ada  beberapa 
kalimat tidak 
sesuai dengan 
tata bahasa yang 





kalimat  pokok 










3. Siswa dianggap berhasil jika memperoleh nilai > 75. 
4. Pembelajaran dianggap mencapai tujuan apabila 75% memperoleh   








Memberikan remedial bagi siswa yang belum mencapai kompetensi yang 
ditetapkan, yaitu jika hasil evaluasinya kurang dari 75. 
 
Pengayaan: 
Memberikan kegiatan pengayaan bagi siswa yang melebihi target pencapaian 
kompetensi, yaitu jika hasil evaluasinya 75 atau lebih. 
  
   Nilai = 
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉𝒂𝒏
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
 × 100 
195 
 




Satuan Pendidikan  : SD NEGERI GEMBONGAN 
Kelas / Semester  : 4/2 
Tema                        : Indahnya Keragaman di Negeriku (Tema 7) 
Sub Tema                 : Indahnya Persatuan dan Kesatuan Negeriku  
   (Sub Tema 3) 
Muatan Terpadu    : IPA, IPS, PPKn 
Pembelajaran ke         : 3 
Alokasi waktu             : 5 x 35 menit 
 
 
S. KOMPETENSI INTI 
9. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
10. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 
11. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 
di rumah dan di sekolah. 
12. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
T. KOMPETENSI DASAR  
Muatan : IPA 
3.3    Mengidentifikasi macam-macam gaya, antara lain: gaya otot, gaya 
listrik, gaya magnet, gaya gravitasi, dan gaya gesekan. 
4.3    Mendemonstrasikan manfaat gaya dalam kehidupan sehari-hari, 
misalnya gaya otot, gaya listrik, gaya magnet, gaya gravitasi, dan gaya 
gesekan. 
 
Muatan : IPS 
3.2    Mengidentifikasi keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis, ekonomi, 
dan agama di provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia serta 
hubungannya dengan karakteristik ruang. 
4.3    Menyajikan hasil identifikasi mengenai keragaman sosial, ekonomi, 
budaya, etnis, ekonomi, dan agama di provinsi setempat sebagai 






Muatan : PPKn 
1.4    Mensyukuri berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial, dan budaya 
di Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan sebagai anugerah 
Tuhan Yang Maha Esa. 
2.4    Menampilkan sikap kerja sama dalam berbagai bentuk keragaman suku 
bangsa, sosial, dan budaya di Indonesia yang terikat persatuan dan 
kesatuan. 
3.4    Mengidentifikasi berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial, dan 
budaya di Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan. 
4.4    Menyajikan berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial, dan budaya 
di Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan. 
 
U. INDIKATOR 
1.4.1 Mensyukuri keragaman yang ada di Indonesia. 
2.4.1. Menampilkan sikap kerja sama yang baik dengan keragaman yang ada.  
3.2.1 Mengidetifikasi keragaman budaya di provinsi setempat sebagai  
  identitas bangsa Indonesia serta hubungannya dengan karakteristik ruang. 
3.3.6 Menjelaskan pengertian gaya magnet. 
3.4.1 Mengidentifikasi bentuk keragaman suku bangsa, sosial, dan budaya  
   yang ada di Indonesia demi persatuan dan kesatuan bangsa. 
4.2.1 Menyajikan hasil identifikasi keragaman budaya di provinsi setempat  
  sebagai identitas bangsa Indonesia serta hubungannya dengan  
  karakteristik ruang. 
4.3.1 Mendemonstrasikan manfaat gaya magnet dalam kehidupan sehari-hari. 
4.4.1 Menampilkan bentuk keragaman suku bangsa, sosial, dan budaya di  
   Indonesia terkait persatuan dan kesatuan bangsa. 
 
V. TUJUAN  
1. Setelah mencermati demonstrasi yang disajikan, siswa mampu 
menemukan informasi tentang pengertian gaya magnet. 
2. Setelah melakukan percobaan dan diskusi, siswa mampu menjelaskan 
pengertian gaya magnet dan manfaatnya dalam kehidupan dengan tepat. 
3. Setelah melakukan diskusi, siswa mampu mengidentifikasi budaya yang 
terdapat di Indonesia. 
4. Setelah melakukan diskusi, siswa mampu mengidentifikasi budaya yang 
terdapat di daerah sekitar. 
5. Setelah melakukan diskusi, siswa mampu mensyukuri keragaman suku 
bangsam sosial, dan budaya yang terdapat di Indonesia. 
6. Setelah melakukan diskusi, siswa mampu bekerja sama dengan baik 
dengan keragaman anggota kelompok yang ada. 
7. Setelah melakukan diskusi, siswa mampu menampilkan sikap menghargai 
keragaman suku bangsam sosial, dan budaya yang terdapat di Indonesia 





10. Pengertian gaya magnet dan pengaruhnya terhadap benda dalam 
kehidupan sehari-hari 
11. Keragaman budaya di provinsi setempat 
12. Keragaman yang terdapat di Indonesia 
 
X. PENDEKATAN & METODE 
      Pendekatan  : scientific 
Strategi  : inquiry 
Model  : inkuiri terbimbing 
Metode  : penugasan, percobaan, tanya jawab, diskusi, demonstrasi, 
 dan ceramah 
 
Y. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Tahap Penyajian Masalah 10 
menit 
Guru menyiapkan ruang, alat, dan media yang akan 
digunakan dalam pembelajaran. 
Guru memberikan salam dan mengajak siswa 
berdoa menurut agama dan keyakinan masing-
masing. 
Guru melakukan komunikasi tentang kehadiran 
siswa.  
Guru mengajak berdinamika dengan tepuk kompak. 
Kalau kau suka hati tepuk tangan.. 
Prok....prok....prok.... 
Kalau kau suka hati tepunk tangan... 
Prok....prok....prok.... 
Kalau kau suka hati... 
Mari kita lakukan 





Guru menyiapkan fisik dan psikis anak dalam 
mengawali kegiatan pembelajaran serta menyapa 
anak. 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini. 
Siswa mendapatkan teks bacaan dari guru untuk 
selanjutnya membaca teks dan mengamati gambar 
sebagai pembuka kegiatan pembelajaran. 
 
Guru menunjuk beberapa siswa untuk menjawab 
pertanyaan pada teks. 
Siswa menjawab pertanyaaan tersebut untuk 
menstimulus rasa ingin tahu siswa tentang topik 
yang akan dipelajari. 
 
Inti Siswa dibentuk dalam beberapa kelompok sesuai 




Siswa mendemonstrasikan serangkaian kegiatan 
mengenai gaya magnet yang dibimbing oleh guru. 
Serangkaian demonstrasi yang dilakukan yaitu 
memancing ikan magnet. 
Siswa mendengarkan penjelasan pokok kegiatan 
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yang harus dilakukan dari guru. 
Siswa mendapatkan permasalahan dari guru tentang 
gaya. 
Mengapa ikan dapat menempel pada alat pancing? 
 Catatan: Magnet dapat menarik benda logam. 
Tahap Pengumpulan dan Verifikasi Data 
Siswa mengumpulkan informasi yang berhubungan 
dengan permasalahan yang diajukan guru dengan 
cara setiap kelompok mengambil ikan dengan alat 
pancing magnet yang ada di depan kelas. 
Siswa menjawab pertanyaan dari guru untuk 
mendorong siswa untuk membuat jawaban 
sementara (hipotesis) di lembar yang telah 
disediakan siswa. 
Siswa berhipotesis. 
Siswa merumuskan hipotesis dengan bimbingan 
guru. 
Tahap Pengumpulan Data Melalui Eksperimen 
Siswa mendapatkan LKS setiap kelompok tentang 
gaya magnet. 
 
Siswa dibimbing guru dalam melakukan percobaan 
sifat gaya dan pengertian gaya magnet. 
Guru berkeliling setiap kelompok untuk 
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membimbing siswa melakukan percobaan. 
Tahap Perumusan dan Pengolahan Data 
Siswa diberi kesempatan untuk mengolah serta 
menganalisis data hasil eksperimen dan menjawab 
pertanyaan diskusi yang terdapat dalam LKS. 
Siswa merumuskan dan menyusun kesimpulan hasil 
percobaan. 
Siswa memainkan mobil magnet yang terdapat di 
depan kelas secara berkelompok. 
Siswa mencari informasi terkait keberagaman 
budaya yang terdapat di Indonesia dari peta 
kebudayaan yang ada di depan kelas. 
Siswa menunjukkan kebudayaan yang terdapat di 
pulau besar Indonesia pada peta 2D yang sudah 
disiapkan guru. 
Siswa mencatat informasi yang telah diperoleh 
pada LKS. 
Siswa mempresentasikan hasil diskusi tentang 
keberagaman yang ada di Indonesia. 
Siswa mendapat arahan dari guru tentang sikap 
yang harus dilakukan dalam menghadapi 
keberagaman Indonesia demi persatuan dan 
kesatuan bangsa. 
Siswa mengumpulkan LKS kepada guru. 
Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
Siswa bersama guru mengoreksi soal evaluasi. 
Penutup Tahap Analisis Proses Inkuiri 15 
menit Guru membimbing siswa untuk memahami pola-
pola penemuan yang telah ditemukan. 




Z. SUMBER DAN  MEDIA  
1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2013. Buku Pedoman Guru 
Tema 7 Kelas 4 dan Buku Siswa Tema 7 Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
2. Tim Nuansa. 2007. Ensiklopedi Percobaan Sains Dasar. Bandung: 
Nuansa. 
 
Å. PROSEDUR PENILAIAN 
Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru 
untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian 
digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan 
memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat 
dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan  
dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan penilaian sebagai 
berikut. 
 
1. Prosedur Penilaian 
b. Penilaian Proses     : menggunakan format pengamatan selama 
kegiatan pembelajaran dari awal sampai akhir 
pembelajaran. 
berpendapat tentang gaya magnet dan keberagaman 
yang ada di Indonesia. 
Siswa dibimbing guru menganalisis tahap-tahap 
inkuiri yang telah dilaksanakan. 
Siswa dilibatkan oleh guru dalam menyimpulkan 
seluruh materi yang dipelajari. 
Guru memberikan penguatan terhadap siswa yang 
berperan aktif dengan cara memberikan bintang 
penghargaan. 
Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya. 
Siswa bersama guru berdoa untuk mengakhiri 
kegiatan pembelajaran. 












Lampiran Lembar Penilaian dan Rubrik Penyekoran 
Penilaian Proses 
7. Kognitif : Penilaian kinerja dalam mengerjakan LKS 
No. Nama Siswa Nilai 
1.   
2.   
3.   
dst.   
 








Komunikatif  Ketekunan 
1.       
2.       
3.       
dst       
Keterangan skor: 
1 = Kurang baik     3 = Baik 



















































































































































Petunjuk pengisian penilaian sikap percaya diri: 
Tuliskan skor (1-4) yang diperoleh siswa pada kolom perolehan skor sesuai 
dengan aspek yang diamati. 
No Nama Siswa 
Perolehan Skor 
Jumlah 
A1 A2 A3 A4 A5 A6 
1.         
2.         
3.         

















































































































































































































































































































9. Psikomotor : Penilaian kinerja siswa dalam menyajikan hasil pemikirannya di 
depan kelas berupa menjelaskan hasil diskusi. 
No.  Nama siswa 
Aspek 
Kelancaran Intonasi Mimik Ketepatan 
1.      
2.      
3.      
4.      
dst      
Keterangan skor: 
A = sangat baik (81-90)    C = cukup baik (61-70) 




























ada sedikit bagian 
yang terpotong 




















































Penilaian Hasil Belajar 
c. Menggunakan lembar soal evaluasi berupa pilihan ganda. 







1.     
2.     
3.     
dst     
Rubrik penilaian: 
Jumlah Soal = 10 
Nilai = 




Skor Maksimal = 100 
Kriteria keberhasilan 
5. Siswa dianggap berhasil jika memperoleh nilai > 75. 
jelas. 
Mimik Mimik dalam 
menyampaika






menyampaikan    




menyampaikan    
penjelasan  hasil 
dikusi kelompok 
kurang ekspresif. 
Mimik dalam  
menyampaikan  














Ada 1 atau 2 




namun masih ada 
sedikit  kalimat 
yang tidak sesuai 
dengan tata 
bahasa yang baik 
dan benar. 
Ada 3 atau 4 
kalimat yang tak 
runtut.  
Penggunaan 
kalimat kurang  
efektif, masih 
ada  beberapa 
kalimat tidak 
sesuai dengan 
tata bahasa yang 














6. Pembelajaran dianggap mencapai tujuan apabila 75% memperoleh   








Memberikan remedial bagi siswa yang belum mencapai kompetensi yang 
ditetapkan, yaitu jika hasil evaluasinya kurang dari 75. 
 
Pengayaan: 
Memberikan kegiatan pengayaan bagi siswa yang melebihi target pencapaian 
kompetensi, yaitu jika hasil evaluasinya 75 atau lebih. 
  
   Nilai = 
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉𝒂𝒏
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
 × 100 
211 
 




Satuan Pendidikan  : SD NEGERI GEMBONGAN 
Kelas / Semester  : 4/2 
Tema                        : Indahnya Keragaman di Negeriku (Tema 7) 
Sub Tema                 : Indahnya Persatuan dan Kesatuan Negeriku  
   (Sub Tema 3) 
Muatan Terpadu  : IPA, SBdP, Bahasa Indonesia 
Pembelajaran ke          : 4 
Alokasi waktu             : 5 x 35 menit 
 
 
A. KOMPETENSI INTI 
13. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
14. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 
15. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 
di rumah dan di sekolah. 
16. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR  
Muatan : IPA 
3.3    Mengidentifikasi macam-macam gaya, antara lain: gaya otot, gaya 
listrik, gaya magnet, gaya gravitasi, dan gaya gesekan. 
4.3    Mendemonstrasikan manfaat gaya dalam kehidupan sehari-hari, 
misalnya gaya otot, gaya listrik, gaya magnet, gaya gravitasi, dan gaya 
gesekan. 
 
Muatan : Bahasa Indonesia 
3.7    Menggali pengetahuan baru yang terdapat pada teks 
4.7    Menyampaikan pengetahuan baru dari teks non fiksi ke dalam tulisan 
dengan bahasa sendiri. 
 
Muatan : SBdP 
3.4    Mengetahui karya seni rupa teknik tempel. 





3.3.7 Menjelaskan pengertian gaya gesekan 
3.3.8 Menjelaskan perbedaan antara tekstur permukaan benda dengan gaya 
   gesek dengan tepat 
3.4.1 Menjelaskan macam-macam karya seni rupa teknik tempel 
3.7.1 Menjelaskan pengetahuan baru pada teks 
4.3.5 Mendemonstrasikan manfaat gaya gesekan dalam kehidupan sehari-hari 
4.4.1 Membuat karya montase dan mozaik 
4.7.1 Menyampaikan pengetahuan baru yang terdapat pada teks 
 
D. TUJUAN  
1. Setelah mencermati demonstrasi yang disajikan, siswa mampu 
menemukan informasi tentang gaya gesek. 
2. Setelah melakukan percobaan dan diskusi, siswa mampu menjelaskan 
pengertian gaya gesekan dan manfaatnya dalam kehidupan dengan tepat. 
3. Setelah melakukan percobaan, siswa mampu menjelaskan perbedaan 
antara tekstur permukaan benda dengan gaya gesek dengan tepat. 
4. Setelah berdiskusi, siswa mampu menjelaskan perbedaan teknik montase 
dan mozaik dengan benar. 
5. Setelah berdiskusi, siswa mampu menuliskan pengetahuan baru yang 
diperoleh dari teks bacaan dengan terperinci. 
 
E. MATERI 
13. Pengertian gaya gesek dan penerapannya dalam kehidupan 
14. Menyampaikan informasi baru 
15. Teknik montase dan mozaik 
 
F. PENDEKATAN & METODE 
       Pendekatan  : scientific 
Strategi  : inquiry 
Model  : inkuiri terbimbing 
Metode  : penugasan, percobaan, tanya jawab, diskusi, demonstrasi, 
 dan ceramah 
 
G. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
 






Tahap Penyajian Masalah 10 
menit 
Guru menyiapkan ruang, alat, dan media yang akan 
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digunakan dalam pembelajaran. 
Guru memberikan salam dan mengajak siswa berdoa 
menurut agama dan keyakinan masing-masing. 
Guru melakukan komunikasi  tentang kehadiran siswa.  
Guru mengajak berdinamika dengan tepuk kompak dan 
lagu yang relevan yaitu lagu “Ada Sepeda dan 
Sepatu”. 
Kring... kring... kring... 
Ada sepeda... 
Sepedaku roda dua... 
Kudapat dari ayah.. 
Karna rajin bekerja.. 
Tuk-tuk.. 
Ada sepatu.. 
Sepatuku kulit lembu.. 
Kudapat dari ibu.. 
Karna rajin membantu.. 
Guru menyiapkan fisik dan psikis anak dalam 
mengawali kegiatan pembelajaran serta menyapa anak. 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini. 
Siswa mendapatkan teks bacaan dari guru untuk 
selanjutnya membaca teks dan mengamati gambar 




Guru menunjuk beberapa siswa untuk menjawab 
pertanyaan pada teks. 
Siswa menjawab pertanyaaan tersebut untuk 
menstimulus rasa ingin tahu siswa tentang topik yang 
akan dipelajari. 
 
Inti Siswa dibentuk dalam beberapa kelompok sesuai 




Siswa mendapatkan gambar background suatu tempat 
dan beberapa gambar majalah. 
Siswa menempelkan gambar majalah pada  gambar 
background untuk kemudian mengamati gambar 
tersebut. 
Siswa mempresentasikan hasil menempel dan 
mengamati gambar. 
Siswa mendapatkan petunjuk dari guru tentang gaya 
gesek melalui gambar yang telah ditempelkan. 
Siswa kembali ke tempat duduk masing-masing sesuai 
dengan kelompoknya. 
Siswa mendemonstrasikan serangkaian kegiatan 
mengenai gaya gesek yang dibimbing oleh guru. 
Serangkaian demonstrasi yang dilakukan yaitu sebagai 
berikut. 
1. Menggosok kedua telapak tangan 
2. Menggosokan kaki kelantai dengan sepatu 
3. Menggosokan kaki kelantai tanpa sepatu 
Siswa mendengarkan penjelasan pokok kegiatan yang 
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harus dilakukan dari guru. 
Siswa mendapatkan permasalahan dari guru tentang 
gaya gesek. 
Apa yang kalian rasakan ketika menggosokkan kedua 
tangan? 
Lebih licin menggunakan sepatu atau hanya 
menggunakan kaos kaki? Ketika menggosokkan kaki ke 
lantai? 
 Catatan: Hambatan gerak dari lantai disebut gaya 
gesek. 
Tahap Pengumpulan dan Verifikasi Data 
Siswa mengumpulkan informasi yang berhubungan 
dengan permasalahan yang diajukan dengan cara 
diskusi kelompok. 
Siswa menjawab pertanyaan dari guru untuk mendorong 
siswa untuk membuat jawaban sementara (hipotesis). 
Mengapa ketika kita menggosokkan telapak tangan kita 
merasa hangat? 
Mengapa ketika meggosokkan kaki tanpa sepatu terasa 
lebih licin? 
Siswa berhipotesis. 
Siswa merumuskan hipotesis dengan bimbingan guru. 
Tahap Pengumpulan Data Melalui Eksperimen 





Siswa dibimbing guru dalam melakukan percobaan 
gaya gesek. 
Guru berkeliling setiap kelompok untuk membimbing 
siswa melakukan percobaan. 
Tahap Perumusan dan Pengolahan Data 
Siswa diberi kesempatan untuk mengolah serta 
menganalisis data hasil eksperimen dan menjawab 
pertanyaan diskusi yang terdapat dalam LKS. 
Siswa untuk merumuskan dan menyusun kesimpulan 
hasil percobaan. 
Siswa mengumpulkan LKS kepada guru. 
Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
Siswa bersama guru mengoreksi soal evaluasi. 
Penutup Tahap Analisis Proses Inkuiri 15 
menit Guru membimbing siswa untuk memahami pola-pola 
penemuan yang telah ditemukan. 
Siswa diberi kesempatan untuk bertanya dan 
berpendapat tentang sifat gaya gesek. 
Siswa dibimbing guru menganalisis tahap-tahap inkuiri 
yang telah dilaksanakan. 
Siswa dilibatkan oleh guru dalam menyimpulkan 




H. SUMBER DAN  MEDIA  
1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2013. Buku Pedoman Guru 
Tema 7 Kelas 4 dan Buku Siswa Tema 7 Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 




Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru 
untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian 
digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan 
memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat 
dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan  
dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan penilaian sebagai 
berikut. 
 
4. Prosedur Penilaian 
d. Penilaian Proses     : menggunakan format pengamatan selama 
kegiatan pembelajaran dari awal sampai akhir 
pembelajaran. 
d. Penilaian Hasil Belajar : menggunakan tes tertulis berupa soal evaluasi. 
5. Jenis Penilaian 
a. Penilaian Sikap  : keaktifan, ketelitian, tanggung jawab,  
  komunikatif, dan ketekunan. 
b. Penilaian Pengetahuan : tertulis dan lisan (konfirmasi hasil pada  
  LKS dan soal evaluasi). 
c. Penilaian Keterampilan : menyajikan gambar montase dan mozaik. 
Guru memberikan penguatan terhadap siswa yang 
berperan aktif dengan cara memberikan bintang juara. 
Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya. 
Siswa bersama guru berdoa untuk mengakhiri kegiatan 
pembelajaran. 




6. Bentuk  
a. Penilaian Proses   : produk unjuk kerja. 
b. Penilaian Hasil Belajar  : tes soal pilhan ganda. 
J. Lampiran-lampiran 
a. Materi 
b. Soal evaluasi 
c. LKS (Lembar Kerja Siswa) 
d. Kunci Jawaban 
e. Lembar Penilaian 
 
Catatan Guru 
1. Masalah         :………. 
2. Ide Baru  :……….. 







Lampiran Lembar Penilaian dan Rubrik Penyekoran 
Penilaian Proses 
10.Kognitif : Penilaian kinerja dalam mengerjakan LKS 
No. Nama Siswa Nilai 
1.   
2.   
3.   
dst.   
 








Komunikatif  Ketekunan 
1.       
2.       
3.       
dst       
Keterangan skor: 
1 = Kurang baik     3 = Baik 



















































































































































Petunjuk pengisian penilaian sikap percaya diri: 
Tuliskan skor (1-4) yang diperoleh siswa pada kolom perolehan skor sesuai 
dengan aspek yang diamati. 
No Nama Siswa 
Perolehan Skor 
Jumlah 
A1 A2 A3 A4 A5 A6 
1.         
2.         
3.         
















































































































































































































































































































12. Psikomotor : Penilaian kinerja siswa dalam menyajikan gambar montase 
dan mozaik 
No.  Nama siswa 
Aspek 
Kerapihan Keindahan Kreatifitas Ketepatan 
1.      
2.      
3.      
4.      
dst      
Keterangan skor: 
A = sangat baik (81-90)    C = cukup baik (61-70) 






























tetapi masih ada 
terlihat kertas 

























































Penilaian Hasil Belajar 
a. Menggunakan lembar soal evaluasi berupa pilihan ganda. 







1.     
2.     
3.     
dst     
 
Rubrik penilaian: 
Jumlah Soal = 10 
Nilai = 
Jumlah jawaban benar x 100 
10 
 
Skor Maksimal = 100 
Kriteria keberhasilan 


































































8. Pembelajaran dianggap mencapai tujuan apabila 75% memperoleh   








Memberikan remedial bagi siswa yang belum mencapai kompetensi yang 
ditetapkan, yaitu jika hasil evaluasinya kurang dari 75. 
 
Pengayaan: 
Memberikan kegiatan pengayaan bagi siswa yang melebihi target pencapaian 
kompetensi, yaitu jika hasil evaluasinya 75 atau lebih. 
  
   Nilai = 
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉𝒂𝒏
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
 × 100 
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Bahan Ajar Pembelajaran IPA 
 
Gaya dalam IPA tidak sama dengan gaya yang kita kenal dalam kehidupan 
sehari-hari. Gaya yang dimaksud adalah suatu tindakan berupa tarikan atau 
dorongan terhadap suatu benda. Contohnya mendorong lemari, menarik kursi, 
mendorong gerobak, menendang bola, dan memukul bola kasti. Jika kita 
melakukan dorongan atau tarikan terhadap suatu benda, berarti kita telah 
melakukan gaya terhadap benda tersebut. 
 
Gaya mengakibatkan adanya perubahan pada benda. Dengan kata lain, gaya 
dapat mempengaruhi suatu benda. Pengaruh gaya terhadap benda adalah sebagai 
berikut. 
 Gaya dapat menggerakkan benda diam. 
Benda diam akan bergerak jika diberi gaya. Contohnya, bola akan 
melambung ke udara jika kita tendang. Lemari akan bergeser jika kita 
dorong. Sepeda akan berjalan jika kita kayuh. Batu akan bergerak jika kita 
lempar. Masih banyak banyak contoh lain yang membuktikan bahwa gaya 
dapat menggerakkan benda diam. 
 Gaya dapat membuat benda bergerak menjadi diam. 
Contoh benda yang bergerak adalah sepeda yang dikayuh, sepeda 
motor yang sedang bergerak, kelereng yang menggelinding dan 
sebagainya . Bendabenda yang bergerak tersebut dapat berhenti atau diam 
jika diberi gaya. Sepeda yang bergerak akan berhenti jika direm. Sepeda 
motor yang sedang bergerak akan berhenti jika direm. Kelereng yang 
menggelinding akan berhenti jika kita tahan dengan tangan atau kaki. 
Mengerem sepeda dan sepeda motor termasuk bentuk gaya. Begitu pula 
dengan menahan kelereng dengan tangan juga termasuk bentuk gaya. 
Dengan demikian, gaya dapat membuat benda bergerak menjadi diam. 
 Gaya dapat mengubah kecepatan gerak benda. 
Kecepatan mobil tidak akan sama. Kamu bisa melihatnya pada 
spidometer. Gerak mobil terkadang cepat dan terkadang lambat. Apakah 
yang menyebabkan kecepatan mobil tersebut berubah-ubah? Ketika jalan 
lengang, pengemudi akan menginjak gasnya. Akibatnya, mobil akan 
melaju kencang. Namun, ketika ada mobil yang lain di depannya, 
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pengemudi akan menginjak rem. Akibatnya, laju mobil akan melambat. 
Injakan gas dan injakan rem termasuk bentuk gaya. Oleh karena itu, gaya 
dapat mempengaruhi kecepatan gerak benda. 
 Gaya dapat mengubah arah gerak benda. 
Sepeda tidak hanya dapat berjalan lurus. Sepeda dapat kita 
belokkan ke arah yang dibutuhkan. Jika ingin mengubah arah sepeda, kita 
cukup membelokkan setangnya. Hasilnya, arah sepeda akan berubah. 
 Gaya dapat mengubah bentuk benda. 
Gaya dapat mengubah bentuk suatu benda. Coba kamu amati karet 
gelang! Bagaimana bentuknya? Lalu tariklah karet gelang itu! Apa yang 
terjadi? Karet gelang yang semula berbentuk lingkaran berubah bentuk 
ketika ditarik 
 Gaya dapat mempengaruhi keadaan benda di dalam air. 
Di dalam air terdapat suatu gaya yang disebut gaya tekan ke atas. 
Gaya ini menyebabkan benda bisa mengapung di permukaan. Benda yang 
masuk ke dalam air akan dikenai gaya tekan ke atas, sehingga benda 
muncul kembali ke permukaan. Itulah sebabnya, ketika berenang kita tidak 
akan ke dasar kolam, melainkan berada di permukaan air.  
Namun, gaya tekan ke atas dipengaruhi oleh luas permukaan 
benda. Benda yang permukaannya lebar mendapat banyak gaya tekan ke 
atas. Akibatnya, benda itu akan mengapung di permukaan. Benda yang 
permukaannya sempit mendapat sedikit gaya tekan ke atas. Akibatnya, 
benda itu akan tenggelam. Inilah penyebab batu tenggelam ketika dilempar 
ke dalam air. Hal ini karena batu memiliki luas permukaan yang kecil. 
 
Dalam kehidupan sehari-hari kita banyak menemukan gaya dengan jenis 
yang berbeda satu dan yang lainnya. Gaya tarik, gaya dorong, dan gaya gesek 
merupakan beberapa gaya yang dapat kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari. 
Setiap gaya yang dilakukan memerlukan tenaga. Berdasarkan sumber tenaga yang 









Gaya otot merupakan gaya yang dihasilkan oleh tenaga otot. Contoh gaya 
otot adalah pada saat kita menarik atau mendorong meja, membawa belanjaan ibu, 
dan menendang bola. Gaya ini termasuk gaya sentuh karena terjadi sentuhan. 
 
Dalam kehidupan sehari-hari, banyak kamu 
temukan jenis gaya. Gaya-gaya tersebut banyak 
sekali manfaatnya. Jika kamu pikirkan, mengapa 
kita dapat berjalan tegak? Berbeda jika kamu 
melihat orang yang berjalan di luar angkasa. 
Mereka memerlukan alat pendorong agar 
berpindah tempat. Mereka menemui kesulitan 
untuk berjalan secara normal. Kamu dapat 
berjalan tegak karena ada gaya gravitasi. Gaya 
gravitasi membuat kamu kokoh menempel pada 
tanah. 
Jika kamu melempar bola ke atas, bola akan 
kembali. Setiap benda yang dilempar ke atas akan 
kembali. Ini menandakan adanya gaya gravitasi. 
Gaya gravitasi merupakan gaya yang timbul dari 
Bumi. Bumi menarik setiap benda yang ada di 
permukaannya. Sama seperti matahari, bumi juga mempunyai gaya gravitasi, 
namanya gravitasi bumi. Semua benda yang jatuh ke bumi karena adanya gaya 
gravitasi bumi.  
Kecepatan jatuhnya benda berbeda-beda. Ada yang cepat dan lambat. Hal 
ini, dipengaruhi oleh berat, bentuk, ukuran, dan ketinggian tertentu. Semakin 
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rendah benda dilemparkan ke atas, semakin cepat benda jatuh ke bumi. Semakin 
tinggi benda dilemparkan ke atas, semakin lama benda itu jatuh ke bumi. 
Di ruang angkasa yang jauh dari gravitasi bumi (ruang hampa udara), para 
astronot melayang-layang. Di ruang hampa udara seseorang seakan-akan tidak 
mempunyai berat. Hal ini disebabkan tidak adanya gaya gravitasi. Bagaimana 
kalau tidak ada gaya gravitasi bumi? Semua benda yang berada di permukaan 
bumi tidak bisa menetap dan berwujud. 
 
Gaya listrik merupakan gaya yang terjadi karena aliran muatan listrik. 
Aliran muatan listrik ini ditimbulkan oleh sumber energi listrik. Contoh gaya 
listrik adalah bergeraknya kipas angin karena dihubungkan dengan sumber energi 
listrik. Muatan listrik dari sumber energi listrik mengalir ke kipas angin. 
Sehingga, kipas angin dapat bergerak. Sisir yang telah digosok berkali-kali pada 
sepotong kain dapat menarik sobekan kertas. Gaya tarik semacam ini ditimbulkan 
oleh adanya gaya listrik statis. 
 
Magnet adalah benda yang dapat menarik logam tertentu. Magnet memiliki 
gaya tarik yang disebut gaya magnet. Gaya magnet merupakan gaya yang 
ditimbulkan oleh tarikan atau dorongan dari magnet. Menurut bentuknya, magnet 




Adapun menurut asalnya, magnet dibagi menjadi dua. Magnet alam dan 
magnet buatan. Magnet alam adalah magnet yang telah ada di alam. Misalnya 
gravitasi bumi. Magnet buatan adalah magnet yang dibuat oleh manusia. Misalnya 
magnet batang, jarum, dan bentuk U. Kekuatan gaya magnet pada bagian tengah 
dan kedua ujung magnet tidak sama. Gaya magnet yang paling kuat terdapat pada 
kedua ujung magnet. Ujung-ujung magnet merupakan pusat-pusat gaya magnet. 
Ujung-ujung magnet dinamakan kutub-kutub magnet. 
Semua magnet yang bergerak bebas selalu menunjuk ke arah yang sama. 
Kutub magnet yang menunjuk ke arah utara disebut kutub utara magnet. Kutub 
magnet lainnya yang menunjuk ke arah selatan disebut kutub selatan magnet. 
Benda Magnetis dan Non Magnetis 
Benda Magnetis 
Benda magnetis adalah benda-benda yang dapat ditarik atau digerakkan oleh 
magnet. Benda magnetis antara lain mengandung besi, baja, nikel, dan kobalt. 
Contohnya paku, mur, baut, pisau, dan sebagainya. Benda yang dapat ditarik oleh 
magnet disebut juga benda ferromagnetis. 
 
Benda Non Magnetis 
Benda nonmagetis adalah benda yang tidak dapat ditarik atau digerakkan 
oleh magnet. Benda nonmagnetis ini dapat berupa unsur logam maupun 
nonlogam. Contoh benda nonmagnetis yaitu aluminium, seng, plastik, kayu, 
kapur, kertas, dan kaca. 
 
Magnet mempunyai dua kutub yaitu kutub utara dan kutub selatan. Dua 
kutub ini akan tarik menarik jika didekatkan kutub yang berbeda. Misalnya kutub 
U dan kutub S. Namun sebaliknya jika dua kutub sesama yaitu U dan U dan S dan 




Cara Membuat Magnet 
Magnet buatan adalah logam yang dibuat menjadi magnet. Membuat 
magnet dapat dilakukan dengan tiga cara. Digosok, induksi magnet, dan aliran 
listrik. 
a) Digosok 
Pembuatan magnet dengan cara digosok adalah pembuatan paling 
sederhana. Bahan yang digunakan haruslah yang bersifat magnetis. Caranya 
dengan menggosok bahan magnetis menggunakan magnet. Penggosokan 
dilakukan dengan cara searah. Jika kita ingin sifat magnetnya kuat maka 
menggosoknya harus lama. 
 
b) Induksi Magnet 
Induksi magnet adalah cara yang dilakukan dengan mendekatkan bahan 
magnetis kepada magnet. Sifat magnet tersebut akan menular pada bahan 




c) Aliran Listrik 
Pembuatan magnet dengan aliran listrik yaitu dengan melilitkan kawat 
pada bahan magnetis kemudian dialirkan listrik. Kawat berfungsi untuk 
mengalirkan listrik. Benda magnetis akan menjadi magnet. Benda magnet 
dapat digunakan untuk menarik benda lain. 
 
Contoh gaya magnet adalah, tertariknya paku ketika didekatkan dengan 
magnet. Benda-benda dapat tertarik oleh magnet jika masih berada dalam medan 
magnet. Magnet akan menarik benda berbahan tertentu jika didekatkan dengan 
benda tersebut. Dengan kata lain, magnet dapat menimbulkan gaya tarik magnet. 




Magnet banyak digunakan untuk ber bagai ke perluan. Salah satu alat yang 
menggunakan magnet adalah penunjuk arah atau kompas. Tukang jahit 
menggunakan gunting yang ujungnya mengandung magnet untuk mencari dan 
menemukan jarum yang jatuh di lantai. Alat-alat lain yang menggunakan magnet, 
antara lain bel listrik, pompa air, pengeras suara, dinamo sepeda, pengunci tas, 
dan kotak pensil. Tahukah kamu hal-hal yang dapat melemahkan atau 
menghilangkan kekuatan gaya tarik magnet? Gaya tarik magnet dapat berkurang 
atau hilang jika magnet tersebut dipukul-pukul atau dipanaskan. 
 
 
Sewaktu kecil, mungkin kamu pernah main kelereng. Apakah ada perbedaan 
antara main di lantai keramik di tanah? Apakah yang menyebabkan perbedaan 
tersebut? Kamu pasti ingat bahwa kelereng bergerak lebih lamban di tanah. 
 
Hal tersebut terjadi karena pengaruh hambatan lintasan geraknya. Hambatan 
gerak dari lantai keramik lebih kecil dibandingkan dengan hambatan gerak tanah. 
Hambatan gerak dari lantai disebut gaya gesek. Makin kasar permukaan, makin 
besar pula gaya geseknya.  
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Es merupakan benda yang permukaannya licin. Gesekan yang diberikan es 
pada benda meluncur di atasnya. Sifat es ini dimanfaatkan oleh para pemain ski. 
Dengan sedikit dorongan saja, pemain ski dapat meluncur dengan cepat. Dapat 
disimpulkan bahwa gaya gesekan terjadi apabila dua permukaan benda saling 
bersentuhan. Gaya gesekan memiliki arah yang selalu berlawanan dengan arah 
gerak benda. Makin kasar permukaan benda yang bergesek makin besar gaya 
geseknya. Semakin licin permukaan benda yang bergesekan, makin kecil gaya 
geseknya.  
Bagaimanakah cara memperkecil gaya 
gesek? Gaya gesek dapat diperkecil dengan 
cara menghaluskan permukaan lantai. Selain 
itu, dapat juga dengan cara melicinkannya. 
Gaya gesek juga dapat diperkecil dengan 
cara memberikan bantalan. Bantalan 
diletakkan di bawah benda yang akan 
dipindahkan. Dengan demikian, benda tidak 
kontak langsung dengan lantai. 
 
Manfaat Gaya Gesek 
 Membantu gerak benda tanpa tergelincir. Contohnya, kamu dapat berjalan 
karena antara kaki atau sepatu dan lantai terjadi gaya gesekan. Jika gesekan 
tidak ada, kamu akan tergelincir. 
 Menghentikan gerak benda. Contohnya, sepeda yang sedang bergerak dapat 
dihen tikan dengan menarik rem. Antara rem dan pelek terjadi gaya gesekan. 
Antara ban dan jalan terjadi pula gaya gesekan sehingga sepeda dapat 
berhenti. 
Kerugian Gaya Gesek 
Gaya gesekan dapat juga menimbulkan kerugian, antara lain sebagai 
berikut. 
 Menghambat gerak benda. Dengan adanya gaya gesekan, gerak benda 
menjadi terhambat. 
 Menyebabkan aus. Sol sepatu dan ban lama-kelamaan permukaannya akan 
aus akibat gesekan dengan jalan. Benda yang digunakan untuk memperbesar 
gaya gesekan 
 Memperbesar pengeluaran energi 
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Cara yang dilakukan untuk memperkecil atau memperbesar gaya gesekan, antara 
lain sebagai berikut: 
 Pemberian pelumas atau oli pada roda atau rantai sepeda agar gesekannya 
dapat diperkecil. 
 Penggunaan kayu yang berbentuk bulat untuk mendorong benda agar lebih 
mudah. Apabila kita mendorong meja atau lemari yang cukup berat maka 
digunkan gelondongan kayu agar gaya gesekan yang tejadi dapat diperkecil. 
 Penggunaan pul pada sepatu pemain bola. Hal ini bertujuan agar gaya 
gesekan dapat diperbesar sehingga pemain bola tidak tergelincir pada saat 
berlari dan menendang bola. 
 Membuat alur-alur pada ban mobil atau motor. Untuk menghindari 
permukaan licin pada jalan yang dilewatinya, pada ban motor dan mobil 
terdapat alur-alur. Alur-alur ini bertujuan untuk memperbesar gaya gesekan 
antara ban dan permukaan jalan. 
 Gaya adalah suatu tarikan atau dorongan. 
 Dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan sumbernya, gaya ada lima 
macam, yaitu: gaya otot, gaya gravitasi, gaya listrik, gaya magnet, dan 
gaya gesekan. 
 Gaya otot merupakan gaya yang dihasilkan oleh tenaga otot. 
 Gaya gravitasi membuat kita kokoh menempel pada tanah. 
 Setiap benda yang dilemparkan ke atas pasti akan jatuh kebawah karena 
adanya gaya gravitasi. 
 Gaya listrik merupakan gaya yang terjadi karena aliran muatan listrik. 
 Gaya magnet merupakan gaya yang ditimbulkan oleh tarikan atau 
dorongan dari magnet 
 Benda magnetis adalah benda-benda yang dapat ditarik atau digerakkan 
oleh magnet. Benda tersebut sering disebut juga benda ferromagnetis. 
 Benda nonmagetis adalah benda yang tidak dapat ditarik atau digerakkan 
oleh magnet. 
 Membuat magnet dapat dilakukan dengan tiga cara, yaitu: digosok, 
induksi magnet, dan aliran listrik. 
 Hambatan gerak dari lantai disebut gaya gesek. Makin kasar permukaan, 




Lampiran 5. Lembar Kerja Siswa (LKS), Soal Evaluasi, dan Kunci Jawaban 








Siswa dapat mengetahui sifat-sifat gaya dan pengertian gaya otot. 









Alat dan Bahan 
1. Kertas HVS 
2. Plastisin  
3. Bola 
4. Meja  
Nama Anggota: 
1.     4. 
2.     5. 
3. 
Pertanyaan: 
1. Mengapa meja dapat bergerak? 









1. Siapkan LKS dan buku tulis untuk mencatat hasil pengamatan. 
2. Siapkan alat dan bahan yang telah diberikan oleh guru. 
3. Remas kertas membentuk bulatan. 
4. Amati perubahan bentuk kertas tersebut. 
5. Lempar gumpalan kertas ke udara. 
6. Amati gumpalan kertas tersebut. 
7. Tekan-tekan plastisin yang tersedia. 
8. Amati perubahan bentuk kertas tersebut. 
9. Dorong dan tarik meja salah satu meja yang ada di dalam kelas. 
10. Amati pergerakan meja tersebut. 
11. Dorong bola menggunakan jari ke berbagai arah. 
12. Amati arah bola tersebut. 
13. Amati kecepatan bola tersebut. 
14. Hentikan bola yang menggelinding tersebut. 
15. Amati bola tersebut sampai berhenti bergerak. 
Hasil Pengamatan 
Benda yang Diamati Perubahan yang Terjadi 
Kertas yang diremas membentuk 
bulatan dan plastisin yang ditekan-
tekan 
 
Bulatan kertas yang dilempar ke 
udara 
 
Meja yang didorong dan ditarik  
Bola yang didorong ke berbagai 
arah 
 
Kecepatan bola  
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Bola yang dihentikan  
Pertanyaan 
1. Ketika kamu meremas kertas dan menekan plastisin, perubahan 
apa yang terjadi pada kertas dan plastisin tersebut? 
Jawab:  
 
2. Perubahan apa yang terjadi pada kertas tersebut ketika kamu 
melempar ke udara? 
Jawab: 
 




4. Ketika kamu mendorong dan menarik meja, apakah kamu 
mengeluarkan tenaga? Tenaga darimana kah itu? 
Jawab: 
 
5. Apakah bola tersebut tetap berjalan lurus ke depan ketika kamu 
mendorong bola ke berbagai arah? 
Jawab: 
 




























Gaya memiliki beberapa sifat, antara lain sebagai berikut. 
1. Menggerakkan benda yang ......................................... 
2. Mendiamkan benda yang............................................ 
3. Dapat mengubah...............................................benda.  
4. Dapat mengubah...............................................benda. 
5. Dapat mengubah...............................................benda. 
Gaya otot adalah................................................................... 








Gaya mengakibatkan adanya perubahan pada benda. Dengan kata lain, gaya 
dapat mempengaruhi suatu benda. Pengaruh gaya terhadap benda adalah sebagai 
berikut. 
 Gaya dapat menggerakkan benda diam. 
Benda diam akan bergerak jika diberi gaya. Contohnya, bola akan 
melambung ke udara jika kita tendang. Lemari akan bergeser jika kita dorong. 
Sepeda akan berjalan jika kita kayuh. Batu akan bergerak jika kita lempar. 
Masih banyak banyak contoh lain yang membuktikan bahwa gaya dapat 
menggerakkan benda diam. 
 Gaya dapat membuat benda bergerak menjadi diam. 
Contoh benda yang bergerak adalah sepeda yang dikayuh, sepeda 
motor yang sedang bergerak, kelereng yang menggelinding dan sebagainya . 
Bendabenda yang bergerak tersebut dapat berhenti atau diam jika diberi gaya. 
Sepeda yang bergerak akan berhenti jika direm. Sepeda motor yang sedang 
bergerak akan berhenti jika direm. Kelereng yang menggelinding akan 
berhenti jika kita tahan dengan tangan atau kaki. Mengerem sepeda dan 
sepeda motor termasuk bentuk gaya. Begitu pula dengan menahan kelereng 
dengan tangan juga termasuk bentuk gaya. Dengan demikian, gaya dapat 
membuat benda bergerak menjadi diam. 
 Gaya dapat mengubah kecepatan gerak benda. 
Kecepatan mobil tidak akan sama. Kamu bisa melihatnya pada 
spidometer. Gerak mobil terkadang cepat dan terkadang lambat. Apakah yang 
menyebabkan kecepatan mobil tersebut berubah-ubah? Ketika jalan lengang, 
pengemudi akan menginjak gasnya. Akibatnya, mobil akan melaju kencang. 
Namun, ketika ada mobil yang lain di depannya, pengemudi akan menginjak 
rem. Akibatnya, laju mobil akan melambat. Injakan gas dan injakan rem 








 Gaya dapat mengubah arah gerak benda. 
Sepeda tidak hanya dapat berjalan lurus. Sepeda dapat kita belokkan 
ke arah yang dibutuhkan. Jika ingin mengubah arah sepeda, kita cukup 
membelokkan setangnya. Hasilnya, arah sepeda akan berubah. 
 
 Gaya dapat mengubah bentuk benda. 
Gaya dapat mengubah bentuk suatu benda. Coba kamu amati karet 
gelang! Bagaimana bentuknya? Lalu tariklah karet gelang itu! Apa yang 
terjadi? Karet gelang yang semula berbentuk lingkaran berubah bentuk ketika 
ditarik 
 Gaya dapat mempengaruhi keadaan benda di dalam air. 
Di dalam air terdapat suatu gaya yang disebut gaya tekan ke atas. 
Gaya ini menyebabkan benda bisa mengapung di permukaan. Benda yang 
masuk ke dalam air akan dikenai gaya tekan ke atas, sehingga benda muncul 
kembali ke permukaan. Itulah sebabnya, ketika berenang kita tidak akan ke 
dasar kolam, melainkan berada di permukaan air.  
Namun, gaya tekan ke atas dipengaruhi oleh luas permukaan benda. Benda 
yang permukaannya lebar mendapat banyak gaya tekan ke atas. Akibatnya, benda 
itu akan mengapung di permukaan. Benda yang permukaannya sempit mendapat 
sedikit gaya tekan ke atas. Akibatnya, benda itu akan tenggelam. Inilah penyebab 
batu tenggelam ketika dilempar ke dalam air. Hal ini karena batu memiliki luas 





Informasi apa yang kalian dapatkan setiap paragraf pada 
teks yang telah kalian baca? 

















Siswa dapat mengetahui pengertian gaya gravitasi dan gaya listrik. 










Alat dan Bahan 
1. Kertas HVS dua lembar 
2. Bola 
3. Kapas 
4. Pulpen dua buah 
Nama Anggota: 
1.     4. 
2.     5. 
3. 
Pertanyaan: 
1. Mengapa kecepatan jatuh antara bola, buku, dan ketika kalian 
melompat berbeda? 







5. Cover buku berbahan mikha 
6. Sobekan kertas kecil  
Langkah Kerja 
1. Siapkan LKS dan buku tulis untuk mencatat hasil pengamatan. 
2. Siapkan alat dan bahan yang telah diberikan oleh guru. 
3. Remaslah selembar kertas HVS hingga membentuk bulatan. 
4. Berdirilah di atas kursi dengan tertib. 
5. Jatuhkan bulatan kertas dan lembaran kertas bersama-sama dari 
ketinggian yang sama. 
6. Amati dan catat kecepatan kedua benda tersebut jatuh. 
7. Ambil dua buah pulpen. 
8. Jatuhkan kedua pulpen bersama-sama dari ketinggian yang 
berbeda. 
9. Amati dan catat kecepatan kedua benda tersebut jatuh. 
10. Ambil bola dan kapas. 
11. Jatuhkan bola dan kapas bersama-sama dari ketinggian yang 
sama. 
12. Amati dan catat kecepatan kedua benda tersebut jatuh. 
13. Gosokkan mikha kerambut kepala. 
14. Tarik mikha secara perlahan ke atas kepala. 
15. Amati dan catat perubahan yang terjadi. 
16. Gosokkan kembali mikha ke atas kepala. 
17. Lepaskan dari kepala dan arahkan ke sobekan kertas kecil. 
18. Amati yang terjadi pada kertas tersebut. 
19. Perhatikan angka pada sobekan kertas dan simpan baik-baik 
untuk melakukan permainan berikutnya! 






Mana yang Jatuh Lebih 
Dulu? 
Bulatan kertas dan kertas biasa 
dengan ketinggian sama 
 
Dua bolpoin dari ketinggian 
yang berbeda 
 
Kelereng dan lempengan kapas 
dengan ketinggian sama 
 
Ketika mikha telah digosokkan ke rambut, yang terjadi 
adalah................................................................................................ 
Pertanyaan  
1. Lebih mudah menjatuhkan bulatan kertas atau kertas biasa agar 
lebih cepat mengenai lantai? 
Jawab: 
 




3. Lebih dahulu bola atau kapas yang mengenai lantai meskipun dari 
ketinggian yang sama? Mengapa hal tersebut terjadi? 
Jawab: 
 









Ambillah bendera pada peta timbul di depan kelas sesuai dengan 
angka yang telah kalian peroleh dari permainan sebelumnya! 
Informasi apa saja yang kalian dapatkan dari peta yang terdapat 
di papan tulis? 
1. Rumah adat adalah ........................................................................................ 
.............................................................................................................................
............................................................................................................................. 




3. Alat musik tradisional adalah ..................................................................... 
.............................................................................................................................
............................................................................................................................. 
Gaya gravitasi adalah............................................................................. 
Kecepatan jatuhnya benda dipengaruhi oleh: 
1. .........................................    3...........................................  
2. ..........................................   4........................................... 
Manfaat gaya gravitasi adalah............................................................... 
Gaya listrik adalah.................................................................... 
Manfaat gaya listrik adalah.................................................................... 
247 
 












Diskusikan dengan teman kelompokmu tentang  kebudayaan 
yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta! 
No Bentuk Budaya Setempat Nama 
1. Bahasa daerah  
2. Rumah adat  
3. Senjata tradisional  
4. Upacara adat  
5. Makanan khas  
6. Lagu daerah  
7. Tarian tradisional  













Siswa dapat mengetahui pengertian gaya magnet. 








Informasi apa yang kalian temukan pada ikan yang kalian 
dapatkan??? 
Nama Anggota: 
1.     4. 
2.     5. 
3. 
Pertanyaan: 






Alat dan Bahan 
1. Magnet 2 buah 
2. Peniti 
3. Jarum pentul 
4. Penghapus 
5. Pulpen 
6. Uang logam 
7. Potongan kain 




1. Siapkan LKS dan buku tulis untuk mencatat hasil pengamatan. 
2. Siapkan alat dan bahan yang telah diberikan oleh guru. 
3. Dekatkan magnet pada benda-benda tersebut secara bergantian. 
4. Amati apa yang terjadi pada benda ketika didekatkan oleh 
benda. 
5. Catatlah hasil pengamatanmu dalam tabel yang telah disiapkan 
guru. 
6. Jika sudah selesai mengisi tabel hasil pengamatan, perwakilan 
kelompok maju kedepan kelas untuk mencoba memancing ikan 
dan menemukan informasi penting pada ikan tersebut. 
Hasil Pengamatan 
Beri tanda centang (√) berdasarkan hasil pengamatan! 





1. Magnet   
2. Peniti    
3. Jarum pentul   
4. Penghapus   
5. Pulpen   
6. Uang logam   
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7. Potongan kain   
8. Potongan kertas   
9. Meja   
10. Tipe-x    
 
Pertanyaan  
1. Apakah semua benda dapat tertarik magnet? Mengapa demikian? 
Jawab: 
 
2. Apakah benda yang tertarik magnet dan yang tidak tertarik magnet 
memiliki sifat bahan yang sama? 
Jawab:  
 
3. Bahan apa saja yang dapat tertarik magnet? 
Jawab: 
 








  Gaya magnet adalah............................................................................. 
4 macam bentuk magnet yaitu: 
1. .........................................    3...........................................  
2. ..........................................   4........................................... 
Benda magnetis adalah ...................................................................... 
Contohnya: ......................................................................................... 
Benda non magnetis adalah ................................................................ 
Contohnya: ......................................................................................... 
Cara untuk mengurangi atau menghilangkan sifat kemagnetan 
yaitu..................................................................................................... 













Siswa dapat mengetahui pengertian gaya gesek 







Gambar apa saja yang kalian temukan pada gambar teknik montase 
yang telah kalian buat? 
Nama Anggota: 
1.     4. 
2.     5. 
3. 
Pertanyaan: 
1. Mengapa ketika kita menggosokkan telapak tangan kita merasa 
hangat? 





Alat dan Bahan 




5. Kain flanel   
Lokasi 
1. Di dalam kelas 
2. Halaman sekolah 
Langkah Kerja 
1. Siapkan LKS dan buku tulis untuk mencatat hasil pengamatan. 
2. Siapkan alat dan bahan yang telah diberikan oleh guru. 
3. Siapkan meja yang ada di dalam kelas dalam keadaan bersih. 
4. Lapisi salah satu kelereng dengan plastisin. 
5. Lapisi salah satu kelereng dengan selotip.  
6. Luncurkan kelereng biasa dan kelereng yang dilapisi di atas 
meja secara bergantian. 
7. Amati gerakan setiap kelereng yang sedang meluncur. 
8. Siapkan kain flanel diatas meja dengan posisi di lebarkan 
seperti karpet. 
9. Luncurkan kelereng biasa dan kelereng yang dilapisi di atas 
kain flanel tersebut. 
10. Amati gerakan setiap kelereng yang sedang meluncur. 







12. Luncurkan kelereng biasa dan kelereng yang dilapisi di atas 
lantai secara bergantian. 
13. Amati gerakan setiap kelereng yang sedang meluncur. 
14. Pergilah ke halaman sekolah dengan membawa ketiga kelereng 
yang berbeda. 
15. Letakkan ketiga kelereng pada halaman sekolah. 
16. Luncurkan kelereng biasa dan kelereng yang dilapisi di halaman 
sekolah secara bergantian. 
17. Amati gerakan setiap kelereng yang sedang meluncur. 
18. Catatlah hasil pengamatanmu. 
Hasil Pengamatan 









Cepat Lambat Cepat Lambat Cepat  Lambat  




      




      
 
Pertanyaan 
1. Lebih cepat kelereng biasa atau kelereng yang dilapisi? Mengapa? 
Jawab: 
 
2. Kelereng meluncur paling cepat ketika berada di mana? 
Jawab: 
 












Gaya gesek adalah..................................................................... 
Besarnya gaya gesek pada setiap benda berbeda-beda, teragantung pada 
................................................dan................................................... 
Besarnya gaya gesek pada benda dapat diperbesar dan diperkecil 
dengan mengubah.................................................................................... 








Pengertian Montase yaitu komposisi gambar-gambar  yang dihasilkan dari 
percampuran unsur dari beberapa sumber. Karya montase dihasilkan dari 
menggabungkan beberapa gambar yang sudah jadi dengan gambar yang sudah 
jadi lainnya. Gambar rumah dari majalah kemudian dipotong yang hanya diambil 
gambar rumahnya saja kemudian ditempelkan pada permukaan alas gambar. Ini 
merupakan salah satu contoh sederhana dari karya montase. 
Fungsi Montase: 
1. Fungsi praktis , yaitu fungsi pada benda sehari – hari, karya tersebut dapat 
digunakan sebagai bahan dekorasi. 
2. Fungsi edukatif ,yaitu dapat membantu mengembangkan daya pikir, daya 
serap, emosi, estetika, dan kreativitas. 
3. Fungsi ekspresi, yaitu dengan menggunakan berbagai bahan dan tekstur dapat 
membantu melejitkan ekspresi. 
4. Fungsi psikhologis, yaitu dengan menuangkan ide, emosi yang menimbulkan 
rasa puas dan kesenangan sehingga dapat mengurangi beban psikhologis. 
5. Fungsi sosial, yaitu dapat menyediakan lapangan pekerjaan dengan 
banyaknya karya yang dimiliki diharapkan dapat menciptakan lapangan 






Mozaik adalah seni dekorasi bidang dengan kepingan bahan keras berwarna 
yang disususn dan ditempelkan dengan perakekat. Bahan dari kepingan-kepingan 
yang sengaja dibuat dengan cara dipotong-potong atau sudah dibentuk potongan 
kemudian disusun dan ditempelkan pada bidang datar dengan cara dilem. 
Kepingan benda- benda itu antara lain: kepingan pecahan keramik, potongan kaca, 
potongan kertas, potongan daun, potongan kayu.  
Langkah-langkah pembuatan   
1. Siapkan alat dan bahan yang akan kita gunakan dalam membuat mozaik. 
Alat dan bahannya yaitu : gunting, lem, kertas origami, papan tempel, pensil. 
2. Buatlah pola atau gambar pada buku gambar sesuai dengan keinginan. 
Misalnya: gambar rumah, bunga, kupu-kupu dan lain sebagainya. 
3. Gunting kertas origami menjadi potongan kotak atau bulatan kecil. 
4. Beri lem pada pola yang sudah dibuat. 
5. Tempelkan satu persatu kertas yang sudah dibentuk pada gambar yang telah 
dibuat. 
6. Tutupi pola secara menyeluruh dengan potongan kertas warna-warni (warna 
yang digunakan sesuai dengan keinginan). 
 
Informasi apa yang kalian dapatkan tentang montase dan mozaik?? 
Tulislah di buku catatanmu! 
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Soal Evaluasi 1 










3. Selain mempengaruhi gerak benda, gaya juga dapat mengubah ...... 
a. warna benda 
b. isi benda 
c. jarak benda 
d. bentuk benda 
4. Kertas yang semula berupa lembaran kemudian menjadi bulatan 
kertas ketika diremas. Hal ini menunjukkan bahwa gaya bersifat ..... 
a. mengubah kecepatak gerak benda 
b. mengubah arah gerak benda 
c. mengubah bentuk benda 
d. menggerakkan benda diam 
5. Gambar di bawah ini menunjukkan bahwa gaya dapat ...... 
 
a. mengubah kecepatan gerak  
b. mengubah bentuk benda 
c. menggerakkan benda diam 
d. mengubah arah gerak benda 
 
 
Nama  : 
No   :  
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6. Contoh gaya dapat menggerakkan benda diam yaitu ...... 
a. sepeda berhenti ketika direm 
b. sepeda berjalan ketika dikayuh 
c. sepeda berbelok sesuai arah yang dibutuhkan 
d. sepeda semakin kencang ketika dikayuh dengan kuat  
 
7. Ketika membawakan belanjaan ibu, maka yang terjadi adalah gaya 
...... 
a. gaya otot 
b. gaya gesek 
c. gaya gravitasi 
d. gaya magnet 





9. Gaya dapat menyebabkan, kecuali ...... 
a. benda diam menjadi bergerak 
b. benda menjadi panas 
c. bentuk dan ukuran benda berubah 
d. arah gerak benda berubah 
 
10. Contoh kegiatan yang menggunakan gaya tarik adalah ...... 
a. melempar batu 
b. mendorong gerobak 
c. mengayuh sepeda 






1. Contoh magnet yang sudah ada di alam yaitu ...... 
a. magnet jarum 
b. magnet batang 
c. magnet u 
d. gravitasi bumi 
2. Kegiatan berikut disebabkan oleh gaya gravitasi bumi adalah ...... 
a. jarum menempel pada magnet 
b. mangga matang jatuh dari tangkainya 
c. Leo sedang menendang bola 
d. tali busur ditarik 
 
3. Besar gaya gravitasi dapat ditentukan oleh, kecuali ...... 
a. jenis benda 
b. ukuran benda 
c. bentuk benda 
d. berat benda 
4. Jatuhnya buah dengan sendirinya dari atas pohon disebabkan karena 














Nama  : 
No   :  
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6. Semakin tinggi benda dilemparkan ke atas, maka ...... 
a. semakin lama benda jatuh ke bumi 
b. semakin cepat benda jatuh ke bumi 
c. semakin besar gaya gravitasi yang didapat 
d. semakin kuat tarikan gravitasi bumi 
 
7. Berikut ini merupakan faktor yang tidak memperngaruhi gerak 
suatu benda adalah ...... 





8. Gaya yang terjadi karena aliran muatan listrik disebut ...... 
a. gaya magnet 
b. gaya listrik 
c. gaya gravitasi 
d. gaya gesek 
 
9. Bergeraknya kipas angin karena dihubungkan dengan sumber 
energi listrik merupakan salah satu contoh dari ...... 
a. gaya magnet 
b. gaya gesek 
c. gaya gravitasi 
d. gaya listrik 
 
10. Yang merupakan salah satu contoh gaya listrik yaitu ...... 
a. sobekan kertas yang tertarik sisir yang sebelumnya telah 
digosok-gosokkan 
b. mobil yang berhenti karena supir menginjak rem 
c. buah mangga yang jatuh dari pohonnya 





Soal Evaluasi 3 
1. Gaya yang ditimbulkan oleh tarikan atau dorongan dari magnet 
disebut ...... 
a. gaya magnet 
b. gaya otot 
c. gaya listrik 
d. gaya gesek 
 
2. Berikut yang bukan merupakan bentuk magnet, yaitu ...... 
a. magnet jarum 
b. magnet u 
c. magnet w 
d. magnet batang 
 
3. Pusat gaya magnet terletak pada bagian ...... 
a. tengah 
b. salah satu ujung 
c. kedua ujung 
d. magnet bagian dalam 
 
4. Kutub magnet yang menunjuk ke arah utara disebut ...... 
a. kutub timur magnet 
b. kutub selatan magnet 
c. kutub barat magnet 
d. kutub utara magnet 
 





Nama  : 
No   :  
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6. Gambar di bawah ini merupakan salah satu praktik membuat 
magnet dengan cara ...... 
 
a. digosok 
b. induksi magnet 
c. dialirkan listrik 






7. Gaya tarik magnet dapat berkurang atau hilang apabila magnet 
tersebut ...... 
a. digosok dan dipanaskan 
b. digosok dan dialiri listrik 
c. dipukul-pukul dan dialiri listrik 
d. dipukul-pukul dan dipanaskan 
 






9. Buku tidak dapat ditarik magnet. Sehingga buku disebut dengan ..... 
a. magnetis 
b. ferromagnetis 
c. non magnetis 
d. induksi 
 
10. Benda-benda yang dapat ditarik magnet yaitu ...... 
a. paku, mur, pisau 
b. paku, kapur, mur 
c. kapur, kaca, pensil 




Soal Evaluasi 4 
1. Kelereng lebih lamban di tanah daripada di keramik karena adanya 
gaya ...... 
a. gaya otot 
b. gaya gravitasi 
c. gaya gesek 
d. gaya magnet 
 
2. Semakin kasar suatu permukaan lintasan, maka gaya geseknya akan 
...... 
a. Tidak berpengaruh 
b. semakin besar 
c. semakin kecil 
d. sama saja 
 
3. Salah satu cara membesarkan gaya gesek yaitu ...... 
a. menghaluskan permukaan lantai 
b. melicinkan permukaan 
c. memberikan bantalan 
d. membuat alur-alur pada ban 
  
4. Salah satu manfaat gaya gesek yaitu ...... 
a. menghentikan gerak benda 
b. menghambat gerak benda 
c. menyebabkan aus 
d. memperbesar pengeluaran energi 
 






Nama  : 
No   :  
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6. Benda yang memanfaatkan gaya gesek yaitu ...... 
a. rem sepeda 
b. kompas 
c. membawa belanjaan ibu 
d. kipas angin 
 
7. Berikut merupakan kerugian adanya gaya gesek, kecuali ...... 
a. gerak benda jadi terhambat 
b. benda menjadi licin 
c. mengikis permukaan benda 
d. memperbesar pengeluaran energi 
 






9. Ban mobil dibuat bergerigi untuk ...... 
a. mencegah terjadi tabrakan 
b. mempercepat laju kendaraan 
c. memperkecil gaya gesek 
d. memperbesar gaya gesek 
 
10. Contoh gaya gesek yang menguntungkan adalah ...... 
a. ban sepeda yang sudah lama dipakai menjadi halus 
permukaannya 
b. mesin kendaraan menjadi aus 
c. alas kaki dibuat kasar 
























































Lampiran 6. Data Pembagian Kelompok 
Siklus I Pertemuan 1 dan Pertemuan 2 






























Kelompok 1 CR, LS, HZ, AY 
Kelompok 2 ID, IM, FT, MP 
Kelompok 3 AA, HK, JL, FW 
Kelompok 4 RA, PA, AP, GN, HK 
Kelompok 5 MF, PSO, AD, RL 
Kelompok 6 OI, MG, PS, BH, IK 
 
Pertemuan 2 
Kelompok 1 IM, RR, CR, AP 
Kelompok 2 HZ, LS, HK, MG, AY 
Kelompok 3 GN, MF, OI, RL, MP 
Kelompok 4 PA, AD, RA, BH 
Kelompok 5 JL, ID, AA, FW 
Kelompok 6 PSO, FT, PS, IK 
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Lampiran 7. Hasil Obervasi Keterlaksanaan Pembelajaran yang Dilakukan 
Guru 
LEMBAR OBSERVASI GURU 
Hari/tanggal : Rabu/7 Februari  2018 
Siklus  : Siklus I (Pertemuan I) 
 




 Tahap Penyajian Masalah    
1. Guru menyiapkan ruang, alat, 
dan media yang akan 
digunakan dalam pembelajaran 
√ 
 Guru menyiapkan ruang, 
media, dan perlengkapan 
pembelajaran yang akan 
digunakan. Perlengkapan 
yang dimaksud seperti teks 
untuk apersepsi, LKS 
(Lembar Kerja Siswa), 
media pembelajaran, dan 
soal evaluasi. Media yang 
digunakan pada 
pembelajaran IPA yaitu 
kertas HVS, plastisin, dan 
bola). 
2. Guru membagi siswa dalam 
beberapa kelompok √ 
 Dari 26 siswa, guru 
membagi menjadi 3 
kelompok. Setiap 
kelompok memiliki nama 
tersendiri. 
3. Guru memusatkan perhatian 




 Sebagai apersepsi, guru 
membagikan teks cerita 
singkat tentang naik 
delman di hari libur. 
Seharusnya guru juga 
mengajak siswa 
menyanyikan lagu “naik 
delman” untuk apersepsi 
sesuai RPP (Rencana 
Pelaksanaan 





siswa membaca teks, guru 
menjelaskan pertanyaan 
sesuai dengan teks yang 
terdapat pada lembar 
apersepi tersebut. 
Kemudian guru melakukan 
demonstrasi dengan cara 
meremas kertas dan 
menarik serta mendorong 
meja untuk memfokuskan 
siswa pada materi sifat 
gaya. Guru juga 
mengajukan pertanyaan 
yang memusatkan materi. 
Guru bertanya, “apa yang 
terjadi pada kertas sebelum 
dan sesudah diremas? 
Bagaimana bentuknya?. 
Apakah meja bergerak 
ketika didorong? Bergerak 
juga tidak ketika ditarik?. 
Ke arah mana meja 
bergerak?”. 
4. Guru menjelaskan pokok 




Guru tidak menjelaskan 
pokok kegiatan yang harus 
dilakukan oleh siswa. 
5. Guru memberikan 
permasalahan kepada siswa √ 
 Guru memberikan 
permasalahan kepada 
siswa melalui demonstrasi 
yang telah dilakukan guru. 
Guru bertanya, “mengapa 
meja dapat bergerak? 
Mengapa kertas dapat 
berubah bentuk?”. 
 Tahap Pengumpulan dan 
Verifikasi Data 
   
6. Guru meminta siswa untuk 




Guru tidak meminta siswa 
untuk mengumpulkan 
informasi tetapi guru 
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permasalahan yang diajukan langsung menyuruh siswa 
untuk memahami langkah-
langkah percobaan dalam 
LKS. 
7. Guru mengajukan pertanyaan 
yang mendorong siswa untuk 
membuat jawaban sementara 
(hipotesis) 
√ 
 Guru mengajukan 
beberapa pertanyaan akan 
tetapi masih cenderung 




8. Guru meminta siswa 
berhipotesis √ 
 Guru mengajak siswa 
untuk siswa membuat 
hipotesis terlebih dahulu 
melalui beberapa 
pertanyaan petunjuk. 
9. Guru membimbing siswa 
merumuskan hipotesis √ 
 Guru membimbing siswa 
dalam merumuskan 
hipotesis. 
 Tahap Pengumpulan Data 
Melalui Eksperimen 
   
10. Guru membagikan LKS setiap 
kelompok √ 
 Guru membagikan LKS 
dan peralatan yang 
diperlukan untuk 
melakukan percobaan. 
11. Guru membimbing siswa 
dalam melakukan percobaan √ 
 Guru membimbing 
langkah kerja siswa 
dengan cara membacakan 
setiap tahap dengan runtut 
dan jelas. 
12. Guru berkeliling setiap 
kelompok untuk membimbing 
siswa melakukan percobaan  
√ 
 Guru memantau setiap 
kelompok untuk 
memastikan bahwa 
kegiatan yang dilakukan 







 Tahap Perumusan dan 
Pengolahan Data 
   
13. Guru memberikan kesempatan 
pada siswa untuk mengolah 
serta menganalisis data hasil 
eksperimen dan menjawab 
pertanyaan diskusi yang 
terdapat dalam LKS 
√ 
 Guru memberi kesempatan 
siswa menjawab 
pertanyaan yang terdapat 
pada LKS sesuai dengan 
hasil percobaan yang telah 
dilakukan siswa dalam 
diskusi kelompok. 
14. Guru meminta siswa untuk 
merumuskan dan menyusun 
kesimpulan hasil percobaan  
√ 




beberapa pertanyaan yang 
mengingatkan siswa pada 
percobaan yang telah 
dilakukan dalam 
kelompok. 
 Tahap Analisis Proses 
Inkuiri 
   
15. Guru membimbing siswa 
untuk memahami pola-pola 
penemuan yang telah 
ditemukan 
√ 
 Guru memberi 
pemahaman siswa terkait 
pola-pola penemuan yang 
telah ditemukan sebagai 
penguat hasil kesimpulan 
yang telah dibuat. 
16. Guru memberikan kesempatan 
pada siswa untuk bertanya dan 
berpendapat 
√ 
 Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk mengajukan 
pertanyaan terkait materi 
yang belum dimengerti. 
Selain itu, guru juga 
memberi kesempatan 
siswa untuk berpendapat 
mengenai hasil presentasi 
teman kelompok lain. 
17. Guru membimbing siswa 
menganalisis tahap-tahap 
inkuiri yang telah dilaksanakan 
 
√ 
Guru tidak menjelaskan 
tahap-tahap inkuiri yang 




18. Guru melibatkan siswa dalam 
menyimpulkan seluruh materi 
yang dipelajari 
√ 
 Guru melibatkan siswa 
dalam menyimpulkan 
seluruh materi dengan 
mengajukan pertanyaan 
dan memberi kesempatan 
siswa untuk menjawab 
dengan sukarela. 
19. Guru memberikan penguatan 
terhadap siswa yang berperan 
aktif 
√ 
 Guru memberikan 
penguatan terhadap siswa 
yang berperan aktif dengan 
cara memberikan bintang 
penghargaan untuk 
selanjutnya diletakkan 
pada papan hebat yang 
telah disiapkan. Hal ini 
bertujuan agar anak 
semakin percaya diri 
dalam keaktifan 
pembelajaran di kelas. 
 








LEMBAR OBSERVASI GURU 
Hari/tanggal : Kamis/8 Februari  2018 
Siklus  : Siklus I (Pertemuan II) 
 




 Tahap Penyajian Masalah    
1. Guru menyiapkan ruang, alat, 




 Guru menyiapkan ruang, 
media, dan perlengkapan 
pembelajaran yang akan 
digunakan. Perlengkapan 
yang dimaksud seperti 
teks untuk apersepsi, LKS 
(Lembar Kerja Siswa), 
media pembelajaran, dan 
soal evaluasi. Media yang 
digunakan untuk 
pembelajaran IPA yaitu 
kertas HVS, bola, kapas, 
pulpen, cover mika, dan 
sobekan kertas kecil). 
2. Guru membagi siswa dalam 
beberapa kelompok √ 
 Dari 26 siswa, guru 
membagi menjadi 3 
kelompok. Setiap 
kelompok memiliki nama 
tersendiri. 
3. Guru memusatkan perhatian 




 Guru mengajak siswa 
menyanyikan lagu “bintang 
kecil” sebagai apersepsi 
tentang gaya gravitasi serta 
membangkitkan semangat 
dan motivasi siswa dalam 
kegiatan pembelajaran. 
Selain bernyanyi, guru 
juga membagikan teks 
cerita singkat tentang 
buah mangga yang jatuh 
ke tanah. Kemudian, guru 
memberikan pertanyaan 
“mengapa bintang yang 
274 
 
ada di langit tidak jatuh ke 
bumi? Berbeda dengan 
buah mangga yang jatuh 
dari pohonnya ke tanah”. 
Setelah itu, guru 
melakukan demonstrasi 
dengan cara menjatuhkan 
bola dan buku serta 
mengajak siswa untuk 
melompat sebagai 
demonstrasi adanya gaya 
gravitasi bumi. Guru 
bertanya, “mengapa kita 
kembali ke lantai setelah 
melompat? Mengapa bola 
dan buku yang ibu 
lemparkan ke atas tidak 
terbang tetapi kembali lagi 
jatuh ke bawah?”. Selain 
dengan gaya gravitasi, 
guru juga melakukan 
apersepsi kepada siswa 
tentang gaya listrik 
dengan pertanyaan. Guru 
bertanya, “siapa yang di 
rumah memiliki kipas 
angin? Mengapa kipas 
angin dapat menyala? 
Tidak perlu diputar 
baling-balingnya? Apa 
yang membuat televisi 
yang dapat menyala? Lalu 
lampu yang ada di kelas 
ini mengapa dapat 
menyala?”. 
4. Guru menjelaskan pokok 




Guru tidak menjelaskan 
pokok kegiatan yang 




5. Guru memberikan 
permasalahan kepada siswa √ 
 Guru memberikan 
permasalah kepada siswa 
melalui demonstrasi siswa 
yang melompat. Hal 
tersebut dibandingkan 
dengan astronot yang 
berada di luar angkasa.  
 Tahap Pengumpulan dan 
Verifikasi Data 
   
6. Guru meminta siswa untuk 
mengumpulkan informasi 
yang berhubungan dengan 
permasalahan yang diajukan 
 
√ 
Guru tidak meminta siswa 
untuk mengumpulkan 
informasi tetapi guru 
langsung menyuruh siswa 
untuk memahami 
langkah-langkah 
percobaan dalam LKS. 
7. Guru mengajukan pertanyaan 
yang mendorong siswa untuk 
membuat jawaban sementara 
(hipotesis) 
√ 
 Guru mengajukan 
pertanyaan akan tetapi 
pertanyaan yang diajukan 
belum dapat 
membangkitkan percaya 
diri siswa karena 
pertanyaannya terlalu 
luas. Sehingga siswa ragu 
untuk menjawab 
pertanyaan tersebut. Guru 
bertanya, “kenapa astronot 
harus menggunakan 
pakaian khusus untuk 
berada di luar angkasa?”. 
8. Guru meminta siswa 
berhipotesis √ 
 Guru sudah mengajak 





9. Guru membimbing siswa 
merumuskan hipotesis √ 





 Tahap Pengumpulan Data 
Melalui Eksperimen 
   
10. Guru membagikan LKS setiap 
kelompok √ 
 Guru membagikan LKS 
dan peralatan yang 
diperlukan untuk 
melakukan percobaan. 
11. Guru membimbing siswa 
dalam melakukan percobaan √ 
 Guru membimbing 
langkah kerja siswa 
dengan cara membacakan 
setiap tahap dengan runtut 
dan jelas. 
12. Guru berkeliling setiap 
kelompok untuk membimbing 
siswa melakukan percobaan  
√ 
 Guru memantau setiap 
kelompok untuk 
memastikan bahwa 
kegiatan yang dilakukan 
siswa sesuai dengan 
langkah-langkah dalam 
petunjuk. 
 Tahap Perumusan dan 
Pengolahan Data 
   
13. Guru memberikan 
kesempatan pada siswa untuk 
mengolah serta menganalisis 
data hasil eksperimen dan 
menjawab pertanyaan diskusi 
yang terdapat dalam LKS 
√ 
 Guru memberi 
kesempatan siswa 
menjawab pertanyaan 
yang terdapat pada LKS 
sesuai dengan hasil 
percobaan yang telah 
dilakukan siswa dalam 
diskusi kelompok. 
14. Guru meminta siswa untuk 
merumuskan dan menyusun 
kesimpulan hasil percobaan  
√ 




beberapa pertanyaan yang 
mengingatkan siswa pada 







 Tahap Analisis Proses 
Inkuiri 
   
15. Guru membimbing siswa 
untuk memahami pola-pola 
penemuan yang telah 
ditemukan 
√ 
 Guru memberi 
pemahaman siswa terkait 
pola-pola penemuan yang 
telah ditemukan sebagai 
penguat hasil kesimpulan 
yang telah dibuat. 
16. Guru memberikan 
kesempatan pada siswa untuk 
bertanya dan berpendapat 
√ 
 Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk mengajukan 
pertanyaan terkait materi 
yang belum paham. Selain 
itu, guru juga memberi 
kesempatan siswa untuk 
berpendapat mengenai 
hasil presentasi teman 
kelompok lain. 
17. Guru membimbing siswa 
menganalisis tahap-tahap 




Guru tidak menjelaskan 
tahap-tahap inkuiri yang 




18. Guru melibatkan siswa dalam 
menyimpulkan seluruh materi 
yang dipelajari 
√ 
 Guru melibatkan siswa 
dalam menyimpulkan 
seluruh materi dengan 
mengajukan pertanyaan 
dan memberi kesempatan 
siswa untuk menjawab 
dengan sukarela. 
19. Guru memberikan penguatan 
terhadap siswa yang berperan 
aktif 
√ 
 Guru memberikan 
penguatan terhadap siswa 
yang berperan aktif 
dengan cara memberikan 
bintang penghargaan 
untuk selanjutnya 
diletakkan pada papan 
hebat yang telah 
disiapkan. Hal ini 
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bertujuan agar anak 
semakin percaya diri 
dalam keaktifan 
pembelajaran di kelas. 
 








LEMBAR OBSERVASI GURU 
Hari/tanggal : Senin/12 Februari  2018 
Siklus  : Siklus II (Pertemuan I) 
 




 Tahap Penyajian Masalah    
1. Guru menyiapkan ruang, alat, 




 Guru menyiapkan ruang, 
media, dan perlengkapan 
pembelajaran yang akan 
digunakan. Perlengkapan 
yang dimaksud seperti 
teks untuk apersepsi, LKS 
(Lembar Kerja Siswa), 
media pembelajaran, dan 
soal evaluasi. Media yang 
digunakan untuk 
pembelajaran IPA yaitu 
magnet, peniti, jarum 
pentul, penghapus, 
pulpen, uang logam, 
potongan kain, potongan 
kertas, tipe-x, dan 
pemancing ikan magnet). 
2. Guru membagi siswa dalam 
beberapa kelompok √ 
 Dari 26 siswa, guru 
membagi menjadi 6 
kelompok. Setiap 
kelompok memiliki nama 
tersendiri. 
3. Guru memusatkan perhatian 




 Guru mengajak 
berdinamika dengan tepuk 
kompak untuk 
memusatkan konsentrasi 
siswa sebelum kegiatan 
pembelajaran 
berlangsung. Kemudian 
guru membagikan teks 
cerita pendek tentang 
hiasan kulkas yang terbuat 
dari magnet. Setelah 
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pertanyaan yang tertera 
pada teks tersebut. 
Kemudian, guru 
melakukan demonstrasi 
dengan cara memancing 
ikan magnet dan 
mengajak setiap siswa 
untuk maju ke depan kelas 
mempraktikkan 
memancing ikan. 
Setelah semua siswa 
mencoba untuk 
memancing ikan. 
Kemudian guru bertanya, 
“Di bagian mulut ikan ada 
apa itu? Mengapa jika alat 
pancing diarahkan ke 
perut ikan, ikan tidak 
dapat tertarik?”. 
4. Guru menjelaskan pokok 
kegiatan yang harus dilakukan 
siswa 
√ 
 Guru menjelaskan pokok 
kegiatan yang harus 
dilakukan oleh siswa yaitu 
siswa akan melakukan 
kegiatan percobaan untuk 
mengetahui pengertian 
gaya magnet dan 
pemanfaatan gaya magnet 
dalam kehidupan sehari-
hari. 
5. Guru memberikan 
permasalahan kepada siswa √ 
 Guru memberikan 
permasalah kepada siswa 
tentang gaya magnet 
dalam kehidupan sehari-
hari. Guru bertanya “siapa 
yang disini memiliki 
kulkas di rumah? Ada 
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yang memiliki mainan 
magnet untuk hiasan pintu 
kulkas tidak? Mengapa 
mainan tersebut bisa 
menempel?” 
 Tahap Pengumpulan dan 
Verifikasi Data 
   
6. Guru meminta siswa untuk 
mengumpulkan informasi 
yang berhubungan dengan 
permasalahan yang diajukan 
√ 
 Guru meminta siswa 
untuk mengumpulkan 
informasi melalui media 
ikan magnet yang telah 
dilapisi teks informasi 
pada setiap ikannya. 
7. Guru mengajukan pertanyaan 
yang mendorong siswa untuk 
membuat jawaban sementara 
(hipotesis) 
√ 
 Guru membantu siswa 
merumuskan hipotesis 
dengan mengajukan 
pertanyaan. Guru bertanya 
“mengapa ikan dapat 
terpancing yah? Padahal 
ikannya hanya mainan?”. 
8. Guru meminta siswa 
berhipotesis √ 
 Guru mengajak siswa 
untuk melakukan hipotesis 
berdasarkan permasalahan 
yang diajukan guru 
sebelumnya. 
9. Guru membimbing siswa 
merumuskan hipotesis √ 
 Guru membimbing siswa 
dalam merumuskan 
hipotesis dengan cara 
berkeliling ke setiap 
kelompok untuk 
memantau jawaban siswa 
dalam berhipotesis dan 
memberikan petunjuk bagi 
kelompok yang belum 







 Tahap Pengumpulan Data 
Melalui Eksperimen 
   
10. Guru membagikan LKS setiap 
kelompok √ 
 Guru membagikan LKS 
dan peralatan yang 
diperlukan untuk 
melakukan percobaan. 
11. Guru membimbing siswa 
dalam melakukan percobaan √ 
 Guru membimbing 
langkah kerja siswa 
dengan cara membacakan 
setiap tahap dengan runtut 
dan jelas. Guru juga 
memberi perhatian lebih 
kepada siswa yang kurang 
antusias dalam kegiatan 
pembelajaran IPA 
sebelumnya. 
12. Guru berkeliling setiap 
kelompok untuk membimbing 
siswa melakukan percobaan  
√ 
 Guru memantau setiap 
kelompok untuk 
memastikan bahwa 
kegiatan yang dilakukan 
siswa sesuai dengan 
langkah-langkah dalam 
petunjuk. 
 Tahap Perumusan dan 
Pengolahan Data 
   
13. Guru memberikan 
kesempatan pada siswa untuk 
mengolah serta menganalisis 
data hasil eksperimen dan 
menjawab pertanyaan diskusi 
yang terdapat dalam LKS 
√ 
 Guru memberi 
kesempatan siswa 
menjawab pertanyaan 
yang terdapat pada LKS 
sesuai dengan hasil 
percobaan yang telah 
dilakukan siswa dalam 
diskusi kelompok. 
14. Guru meminta siswa untuk 
merumuskan dan menyusun 
kesimpulan hasil percobaan  
√ 




beberapa pertanyaan yang 
mengingatkan siswa pada 




kelompok. Guru bertanya 
“coba tadi informasi apa 
saja yang di dapat pada 
kertas yang menempel 
ikan? Hasil percobaan 
kalian bagaimana tadi? 
Tuliskan pada kesimpulan 
di lembar akhir LKS”. 
 Tahap Analisis Proses 
Inkuiri 
   
15. Guru membimbing siswa 
untuk memahami pola-pola 
penemuan yang telah 
ditemukan 
√ 
 Guru memberi 
pemahaman siswa terkait 
pola-pola penemuan yang 
telah ditemukan sebagai 
penguat hasil kesimpulan 
yang telah dibuat. 
16. Guru memberikan 
kesempatan pada siswa untuk 
bertanya dan berpendapat 
√ 
 Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk mengajukan 
pertanyaan terkait materi 
yang belum dimengerti. 
Guru berkata, “ada yang 
belum paham tentang 
gaya magnet?”. Selain itu, 
guru juga memberi 
kesempatan siswa untuk 
berpendapat mengenai 
hasil presentasi teman 
kelompok lain yaitu 
“bagaimana? Ada 
tanggapan tidak dari 
kelompok yang sudah 
maju tadi? Apakah 
jawaban kelompok kalian 
sama? Atau ada yang 
ingin menambahkan?”. 
Ada beberapa siswa yang 




jawaban yang tepat, 
melainkan memberi 
kesempatan siswa lain 
untuk menjawab 
pertanyaan tersebut. 
17. Guru membimbing siswa 
menganalisis tahap-tahap 
inkuiri yang telah 
dilakasanakan 
√ 
 Guru menjelaskan tahap-




berlangsung. Mulai dari 
penentuan masalah sampai 
perumusan kesimpulan. 
18. Guru melibatkan siswa dalam 
menyimpulkan seluruh materi 
yang dipelajari 
√ 
 Guru melibatkan siswa 
dalam menyimpulkan 
seluruh materi dengan 
mengajukan pertanyaan 
dan memberi kesempatan 
siswa untuk menjawab 
dengan sukarela. 
19. Guru memberikan penguatan 
terhadap siswa yang berperan 
aktif 
√ 
 Guru memberikan 
penguatan terhadap siswa 
yang berperan aktif 
dengan cara memberikan 
bintang penghargaan 
untuk selanjutnya 
diletakkan pada papan 
hebat yang telah 
disiapkan. Hal ini 
bertujuan agar anak 
semakin percaya diri 
dalam keaktifan 
pembelajaran di kelas. 
 
Kulon Progo, 12 Februari 2018 
Observer 
 
(Puspa Ayu Karunia Wahono Putri ) 
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LEMBAR OBSERVASI GURU 
Hari/tanggal : Selasa/13 Februari  2018 
Siklus  : Siklus II (Pertemuan II) 
 




 Tahap Penyajian Masalah    
1. Guru menyiapkan ruang, alat, 




 Guru menyiapkan ruang, 
media, dan perlengkapan 
pembelajaran yang akan 
digunakan. Perlengkapan 
yang dimaksud seperti 
teks untuk apersepsi, LKS 
(Lembar Kerja Siswa), 
media pembelajaran, dan 
soal evaluasi. Media yang 
digunakan untuk 
pembelajaran IPA yaitu 
kelereng, plastisin, selotip, 
dan kain flanel). 
2. Guru membagi siswa dalam 
beberapa kelompok √ 
 Dari 26 siswa, guru 
membagi menjadi 6 
kelompok. Setiap 





3. Guru memusatkan perhatian 




 Guru membagikan teks 
cerita pendek sebagai 
apersepsi tentang gaya 
gesek. Setelah 
memastikan semua siswa 
telah membaca teks 
tersebut, guru 
membacakan pertanyaan 
yang terdapat pada teks 








menggosok telapak kaki 
antara menggunakan 
sepatu dan tanpa sepatu. 
4. Guru menjelaskan pokok 
kegiatan yang harus dilakukan 
siswa 
√ 
 Guru menjelaskan pokok 
kegiatan pembelajaran 
yang harus dilakukan oleh 
siswa dalam melakukan 
percobaan untuk 
mengetahui pengertian 
gaya gesek dan 
pemanfaatannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
5. Guru memberikan 
permasalahan kepada siswa √ 
 Guru memberikan 
permasalah kepada siswa 
melalui demonstrasi. Guru 
bertanya “kalau lantai ini 
basah, mengapa lebih licin 
dari halaman sekolah yang 
basah terguyur air 
hujan?”. 
 Tahap Pengumpulan dan 
Verifikasi Data 
   
6. Guru meminta siswa untuk 
mengumpulkan informasi 
yang berhubungan dengan 
permasalahan yang diajukan 
√ 




demonstrasi yang telah 
dilakukan dengan guru 
sebelumnya dan membuat 
gambar kolase yang sudah 
disiapkan oleh guru. 
Gambar kolase tersebut 
berisi berbagai kegiatan 
yang menggunakan gaya 




7. Guru mengajukan pertanyaan 
yang mendorong siswa untuk 
membuat jawaban sementara 
(hipotesis) 
√ 
 Guru memberikan 
pertanyaan seputar gaya 
gesek kepada setiap 




dengan kehidupan siswa 
sehari-hari. Guru 
bertanya, “mengapa pada 
alas sepatu bola Zaki 
terdapat gigi? Mengapa 
lama kelamaan sepatu 
Gibran bisa bolong dan 
alasnya semakin tipis? 
Mengapa anak yang 
sedang berjalan di lantai 
yang basah dapat 
terpeleset?”. Guru 
memberikan kesempatan 
kepada siswa yang ingin 
melengkapi jawaban dari 
kelompok yang sedang 
presentasi. Guru juga 
mengajukan pertanyaan 
lanjut untuk mendorong 
siswa membuat jawaban 
sementara. Guru bertanya 
“mengapa ketika 
menggosokkan kaki 
kelantai lebih licin ketika 
tanpa menggunakan 
sepatu? Dan mengapa 
ketika menggosokkan 
telapak tangan kita merasa 
hangat?”.  
8. Guru meminta siswa 
berhipotesis √ 
 Guru mengajak siswa 
untuk melakukan hipotesis 
berdasarkan permasalahan 




bertanya, “dari gambar 
yang telah ditampilkan 






9. Guru membimbing siswa 
merumuskan hipotesis √ 
 Guru membimbing siswa 
dalam merumuskan 
hipotesis. 
 Tahap Pengumpulan Data 
Melalui Eksperimen 
   
10. Guru membagikan LKS 
setiap kelompok √ 
 Guru membagikan LKS 
dan peralatan yang 
diperlukan untuk 
melakukan percobaan. 
11. Guru membimbing siswa 
dalam melakukan percobaan √ 
 Guru membimbing 
langkah kerja siswa 
dengan cara membacakan 
setiap tahap dengan runtut 
dan jelas. 
12. Guru berkeliling setiap 
kelompok untuk membimbing 
siswa melakukan percobaan  
√ 
 Guru memantau setiap 
kelompok untuk 
memastikan bahwa 
kegiatan yang dilakukan 
siswa sesuai dengan 
langkah-langkah dalam 
petunjuk. 
 Tahap Perumusan dan 
Pengolahan Data 
   
13. Guru memberikan 
kesempatan pada siswa untuk 
mengolah serta menganalisis 
data hasil eksperimen dan 
menjawab pertanyaan diskusi 
yang terdapat dalam LKS 
√ 
 Guru memberi 
kesempatan siswa 
menjawab pertanyaan 
yang terdapat pada LKS 
sesuai dengan hasil 
percobaan yang telah 




14. Guru meminta siswa untuk 
merumuskan dan menyusun 
kesimpulan hasil percobaan  
√ 




beberapa pertanyaan yang 
mengingatkan siswa pada 
percobaan yang telah 
dilakukan dalam 
kelompok. 
 Tahap Analisis Proses 
Inkuiri 
   
15. Guru membimbing siswa 
untuk memahami pola-pola 
penemuan yang telah 
ditemukan 
√ 
 Guru memberi 
pemahaman siswa terkait 
pola-pola penemuan yang 
telah ditemukan sebagai 
penguat hasil kesimpulan 
yang telah dibuat. 
16. Guru memberikan 
kesempatan pada siswa untuk 
bertanya dan berpendapat 
√ 
 Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk mengajukan 
pertanyaan terkait materi 
yang belum dimengerti. 
Guru berkata, “ada yang 
belum paham tentang 
gaya gesek?”. Selain itu, 
guru juga memberi 
kesempatan siswa untuk 
berpendapat mengenai 
hasil presentasi teman 
kelompok lain yaitu 
“bagaimana? Ada 
tanggapan tidak dari 
kelompok yang sudah 
maju tadi? Apakah 
jawaban kelompok kalian 
sama? Atau ada yang 
ingin menambahkan?”. 
17. Guru membimbing siswa 
menganalisis tahap-tahap 
inkuiri yang telah 
√ 
 Guru menjelaskan tahap-




dilakasanakan proses kegiatan 
pembelajaran 
berlangsung. 
18. Guru melibatkan siswa dalam 
menyimpulkan seluruh materi 
yang dipelajari 
√ 
 Guru melibatkan siswa 
dalam menyimpulkan 
seluruh materi dengan 
mengajukan pertanyaan 
dan memberi kesempatan 
siswa untuk menjawab 
dengan sukarela. Guru 
menunjuk siswa yang 
mengangkat tangan dan 
memiliki bintang 
penghargaan yang masih 
sedikit. 
19. Guru memberikan penguatan 
terhadap siswa yang berperan 
aktif 
√ 
 Guru memberikan 
penguatan terhadap siswa 
yang berperan aktif 
dengan cara memberikan 
bintang penghargaan 
untuk selanjutnya 
diletakkan pada papan 
hebat yang telah 
disiapkan. Hal ini 
bertujuan agar anak 
semakin percaya diri 
dalam keaktifan 
pembelajaran di kelas. 
 








Lampiran 8. Hasil Obervasi Keterlaksanaan Pembelajaran yang Dilakukan 
Siswa 
LEMBAR OBSERVASI SISWA 
Hari/tanggal Observasi : Rabu/7 Februari 2018 
Siklus : Siklus I (Pertemuan I) 
 




 Tahap Penyajian Masalah    
1. Siswa menyiapkan buku dan 
perlengkapan lain yang 
diperlukan dalam pembelajaran 
√ 
 Siswa menyiapkan buku 
dan perlengkapan lain 
yang diperlukan dalam 
pembelajaran. Akan tetapi 
siswa dengan inisial nama 
IM dan GN tidak 
membuka bukunya sama 
sekali untuk mengikuti 
pembelajaran. 
2. Siswa duduk bersama teman 
kelompok √ 
 Siswa duduk dengan rapih 
sesuai dengan kelompok 
yang sudah dibagikan oleh 
guru. Setiap kelompok 
terdiri dari 8 sampai 9 
siswa. 
3. Siswa memperhatikan 
demonstrasi yang dilakukan 
oleh guru dan menjawab 
pertanyaan yang diajukan 
√ 
 Siswa menerima teks 
apersepsi dari guru. Setiap 
anak menerima satu 
lembar teks yang sama. 
Kemudian siswa membaca 
tersebut dan menjawab 
pertanyaan yang tertera 
dengan arahan guru secara 
klasikal. Setelah selesai 
tanya jawab, siswa 
memperhatikan 
demonstrasi guru meremas 
kertas dan mendorong 
serta menarik meja. Akan 
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tetapi, tidak ada siswa 
yang berani mengangkat 
tangan untuk berpendapat 
menjawab pertanyaan 
yang diberikan oleh guru, 
mereka menjawab 
pertanyaan dari guru 
secara klasikal. Ketika 
guru meminta untuk 
perorangan yang 
mengangkat tangan, siswa 
hanya terdiam dan melihat 
teman lain. 
4. Siswa memperhatikan 
penjelasan pokok kegiatan 
yang harus dilakukan dari guru 
 
√ 
Guru tidak menjelaskan 
pokok kegiatan yang harus 
dilakukan oleh siswa. 
5. Siswa merumuskan jawaban 
sementara dari masalah yang 
diberikan oleh guru 
√ 
 Siswa tidak merumuskan 
jawaban sementara pada 
lembar yang sudah 
dibagikan pada setiap 
kelompok oleh guru. 
Melainkan pada buku 
catatan masing-masing. 
 Tahap Pengumpulan dan 
Verifikasi Data 
   
6. Siswa mengumpulkan 
informasi yang berhubungan 
dengan permasalahan yang 
diberikan 
√ 
 Siswa mengumpulkan 
informasi secara mandiri 
tanpa arahan guru dengan 
mempraktikkan 
demonstrasi lebih lanjut 
untuk mengungkapkan 
permasalahan. Siswa 
dengan inisial AA dan GN 
mencoba untuk membuka 
buku pegangan siswa 
mencari informasi lebih 
mendalam. 
7. Siswa menjawab pertanyaan 
yang diajukan guru √ 
 Siswa menjawab 
pertanyaan yang diajukan 
guru secara klasikal. 
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Hanya siswa dengan 
inisial nama AA, BH, MF, 
dan RL saja yang berani 
mengangkat tangan untuk 
berpendapat dengan 
sukarela. 
8. Siswa membuat hipotesis 
√ 
 Siswa membuat hipotesis 
melalui diskusi dengan 
teman satu kelompok 
masing-masing dan 
bimbingan guru melalui 
pertayaan yang diberikan. 
Disini tidak terlihat ada 
siswa yang berjalan-jalan 
ke kelompok lain untuk 
menanyakan jawaban. 
 Tahap Pengumpulan Data 
Eksperimen 
   
9. Siswa menerima LKS 
percobaan √ 
 Siswa menerima Lembar 
Kerja Siswa (LKS) dengan 
tertib. Setiap kelompok 
mendapatkan satu LKS. 
10. Siswa melakukan percobaan 
sesuai bimbingan guru √ 
 Siswa melakukan 
percobaan sesuai dengan 
langkah-langkah yang 
terdapat pada LKS dengan 
bimbingan guru. Guru 
menuntun setiap langkah 
percobaan, namun 
kelompok Badak hanya 
menyimak arahan dari 
guru saja tanpa 
mempraktikkan. Mereka 
menjawab setiap 
pertanyaan dengan melihat 
kelompok lain yang 
melakukan percobaan. 
Siswa dengan inisial nama 
AD, HK, MG, PSO, dan 
IM asik bermain sendiri 
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menggunakan peralatan uji 
coba tanpa memperdulikan 
teman kelompoknya yang 
berdiskusi melakukan 
percobaan. Disisi lain, 
anak dengan inisial nama 
MP dan ID hanya 
melamun saja.  
 Tahap Perumusan dan 
Pengolahan Data 
   
11. Siswa mengolah dan 
menganalisis data hasil 
percobaan 
√ 
 Siswa menganalisis data 
hasil percobaan dengan 
panduan guru. Guru 
memantau dengan 
berkeliling ke setiap 
kelompok untuk 
memastikan percobaa yang 
dilakukan sesuai. Akan 
tetapi, tidak semua siswa 
berperan aktif dalam 
mengolah dan 
menganalisis data. Jumlah 
anggota kelompok terlalu 
banyak sehingga tidak 
semua berperan aktif 
dalam menganalisis data 
hasil percobaan. Siswa 
dengan inisial nama AD, 
HK, MG, PSO, dan IM 
masih asik bermain sendiri 
menggunakan peralatan uji 
coba. 
12. Siswa merumuskan dan 
menyusun kesimpulan hasil 
percobaan 
√ 
 Siswa menyusun rumusan 
kesimpulan hasil 
percobaan dengan 






 Tahap Analisis Proses 
Inkuiri 
   
13. Siswa memperhatikan dan 
memahami pola-pola 
penemuan yang telah 
ditemukan 
√ 
 Siswa memperhatikan 
bimbingan guru dalam 
mengartikan pola-pola 
yang telah ditemukan. 
14. Siswa bertanya dan 
berpendapat √ 
 Siswa aktif bertanya dan 
berpendapat tentang materi 
pengertian gaya dan sifat-
sifat gaya. Beberapa siswa 
yang berperan aktif dengan 
sukarela yaitu siswa 
dengan inisial nama AA, 
AD, BH, CR, JL, RR, GN, 
HZ, IM, LS, MF, OI, PSO, 
dan RL. 
15. Siswa menganalisis tahap-
tahap yang telah dilaksanakan 
 
√ 
Guru tidak menjelaskan 
tahap-tahap inkuiri yang 
telah dilaksanakan selama 
proses kegiatan 
pembelajaran berlangsung. 
16. Siswa menyimpulkan materi 
yang dipelajari √ 
 Siswa menyimpulkan 
materi yang telah 
dipelajari dengan arahan 
pertanyaan yang diberikan 
guru. Ada banyak siswa 
yang mengangkat tangan 
untuk menyimpulkan 
materi, namun siswa 
dengan inisial nama AA, 
HZ, MF, dan RL yang 
mampu menjawab dengan 




pada papan hebat yang ada 








LEMBAR OBSERVASI SISWA 
Hari/tanggal Observasi : Kamis/8 Februari 2018 
Siklus : Siklus I (Pertemuan II) 
 




 Tahap Penyajian Masalah    
1. Siswa menyiapkan buku dan 
perlengkapan lain yang 
diperlukan dalam pembelajaran 
√ 
 Semua siswa menyiapkan 
buku dan peralatan lain 
yang digunakan dalam 
pembelajaran IPA. 
2. Siswa duduk bersama teman 
kelompok √ 
 Siswa duduk dengan rapih 
sesuai dengan kelompok 
yang sudah dibagikan oleh 
guru. Setiap kelompok 
terdiri dari 8 sampai 9 
siswa. 
3. Siswa memperhatikan 
demonstrasi yang dilakukan 
oleh guru dan menjawab 
pertanyaan yang diajukan 
√ 
 Semua siswa dengan 
wajah riang gembira ikut 
menyanyikan lagu 
“bintang kecil” dengan 
bimbingan guru. 
Kemudian setiap siswa 
menerima satu lembar teks 
cerita singkat tentang buah 
mangga yang jatuh ke 
tanah. Siswa juga 
menjawab pertanyaan dari 
teks tersebut dengan 
bimbingan guru. Siswa 
dengan inisial nama PSO, 
LS, dan AA menjawab 
pertanyaan dari guru 
tentang lagu dengan tepat. 
Setelah itu, siswa 
memperhatikan 
demonstrasi guru yang 
menjatuhkan bola dan 
buku. Kemudian semua 




di dalam kelas dengan 
dipandu oleh guru. Siswa 
menjawab pertanyaan 
yang diajukan guru secara 
klasikal. Siswa dengan 
inisial nama GN 
menjawab dengan tepat 
akan tetapi ketika diminta 
untuk mengangkat tangan 
terlebih dahulu sebelum 
menjawab, dia memilih 
untuk diam dan tidak 






oleh AA dan MF. 
Sebelumnya ada siswa 
dengan inisial nama BH, 
HZ, LS, MF, PSO, dan RL 
yang mencoba untuk 
menjawab pertanyaan dari 
guru dengan mengangkat 
tangannya. 
4. Siswa memperhatikan 
penjelasan pokok kegiatan 
yang harus dilakukan dari guru 
 
√ 
Guru tidak menjelaskan 
pokok kegiatan yang harus 
dilakukan oleh siswa. 
5. Siswa merumuskan jawaban 
sementara dari masalah yang 
diberikan oleh guru 
√ 
 Siswa merumuskan 
jawaban sementara dari 
masalah yang diberikan 
guru tentang perbandingan 
orang yang berada di bumi 
dan astronot yang sedang 
berada di luar angkasa 




 Tahap Pengumpulan dan 
Verifikasi Data 
   
6. Siswa mengumpulkan 
informasi yang berhubungan 
dengan permasalahan yang 
diberikan 
√ 
 Siswa mengumpulkan 
informasi secara mandiri 
tanpa arahan guru dengan 
mempraktikkan 
demonstrasi lebih lanjut 
untuk mengungkapkan 
permasalahan. Siswa 
dengan inisial AA 
mencoba untuk membuka 
buku pegangan siswa 
mencari informasi lebih 
mendalam. 
7. Siswa menjawab pertanyaan 
yang diajukan guru √ 
 Hanya siswa dengan 
inisial nama PSO dan LS 
saja yang menjawab 
pertanyaan dari guru dan 
mereka berdua juga 
mengajukan beberapa 
pertanyaan tentang 
pengaruh gaya gravitasi 
bumi ketika berada di luar 
angkasa kepada guru. 




8. Siswa membuat hipotesis 
√ 
 Siswa membuat hipotesis 
dengan cara diskusi 
kelompok, naun tidak ada 
kelompok yang 
mencatatnya pada lembar 
yang telah disiapkan oleh 
guru. Sehingga tidak 
adanya tulisan pada lembar 






 Tahap Pengumpulan Data 
Eksperimen 
   
9. Siswa menerima LKS 
percobaan √ 
 Setiap kelompok 
memperoleh satu lembar 
LKS untuk dikerjakan 
secara mengelompok. 
10. Siswa melakukan percobaan 
sesuai bimbingan guru √ 
 Siswa memperhatikan 
penjelasan guru pada 
setiap langkah-langkah 
percobaan. Akan tetapi, 
pada kelompok badak 
hanya AY, HZ, dan MP 
saja yang melakukan 
percobaan dan asyik 
bermain dengan peralatan 
yang ada. Sedangkan 
anggota kelompok badak 
berdiskusi tanpa mencoba 
sesuai langkah-langkah 
yang tertera pada LKS. 
Mereka melihat anggota 
kelompok lain yang 
sedang melakukan 
percobaan. Kelompok 
harimau dan komodo 
sudah dapat menjalankan 
percobaan sesuai dengan 
LKS dan arahan dari guru. 
 Tahap Perumusan dan 
Pengolahan Data 
   
11. Siswa mengolah dan 
menganalisis data hasil 
percobaan 
√ 
 Siswa menjawab 
pertanyaan yang terdapat 
pada LKS sesuai dengan 
hasil percobaan yang telah 
dilakukan dengan cara 
berdiskusi dengan 
kelompok. 
12. Siswa merumuskan dan 
menyusun kesimpulan hasil 
percobaan 
√ 
 Siswa merumuskan 
kesimpulan dalam LKS 
dengan diskusi kelompok 
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dan panduan guru. Siswa 
juga menyalin hasil 
kesimpulan yang didapat 
pada buku catatan masing-
masing. 
 Tahap Analisis Proses 
Inkuiri 
   
13. Siswa memperhatikan dan 
memahami pola-pola 
penemuan yang telah 
ditemukan 
√ 
 Siswa mendengarkan 
penjelasan guru ketika 
menyampaikan pola-pola 
penemuan yang telah 
ditemukan, yaitu mulai 
dari adanya masalah 
hingga merumuskan 
kesimpulan tentang gaya 
gravitasi dan gaya listrik. 
14. Siswa bertanya dan 
berpendapat √ 
 Siswa berpendapat dengan 
maju ke depan kelas 
mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok. Bagi 
kelompok yang tidak 
bertugas presentasi, 
mereka menyimak dan 
menambahkan jawaban 
kelompok yang sedang 
presentasi. Siswa yang 
bertanya dan berpendapat 
kepada kelompok lain 
hanya perwakilan setipa 
kelompok saja, namun 
yang melakukan presentasi 
ke depan kelas adalah 
semua anggota dalam 
kelompok. 
Awalnya siswa dengan 
inisial nama IK, JL, PS, 
dan MP tidak mau ikut 
maju kedepan kelas. 
Tetapi setelah diberi 
motivasi oleh guru 
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akhirnya mereka berani 
untuk maju kedepan kelas. 
15. Siswa menganalisis tahap-
tahap yang telah dilaksanakan 
 
√ 
Guru belum menjelaskan 
tahap-tahap inkuiri yang 
telah dilaksanakan selama 
proses kegiatan 
pembelajaran berlangsung. 
16. Siswa menyimpulkan materi 
yang dipelajari √ 
 Siswa menyimpulkan 
materi yang telah 
dipelajari dengan 
mengangkat tangan 
terlebih dahulu. Siswa 
saling berkompetisi agar 
dapat diberi kesempatan 
menjawab pertanyaan 
yang diberikan guru. 
Siswa yang menjawab 
dengan tepat memperoleh 
bintang penghargaan dari 
guru untuk selanjutnya 
ditempelkan ke papan 






LEMBAR OBSERVASI SISWA 
Hari/tanggal Observasi : Senin/12 Februari 2018 
Siklus : Siklus II (Pertemuan I) 
 




 Tahap Penyajian Masalah    
1. Siswa menyiapkan buku dan 
perlengkapan lain yang 
diperlukan dalam pembelajaran 
√ 
 Siswa menyiapkan buku 
dan peralatan lain yang 
digunakan dalam 
pembelajaran IPA.  
2. Siswa duduk bersama teman 
kelompok √ 
 Siswa duduk secara 
mengelompok sesuai 
pembagian yang telah 
ditentukan oleh guru. 
Setiap kelompok terdiri 
dari 4 sampai 5 siswa 
karena dalam satu kelas 
dibagi menjadi 6 
kelompok secara 
heterogen. 
3. Siswa memperhatikan 
demonstrasi yang dilakukan 
oleh guru dan menjawab 
pertanyaan yang diajukan 
√ 
 Siswa membaca teks 
apersepsi yang dibagikan 
oleh guru tentang cerita 
singkat hiasan magnet 
yang tertempel pada 
kulkas. Kemudian siswa 
menjawab pertanyaan 
yang terdapat pada teks 
tersebut dengan bimbingan 
dari guru. Siswa menjawab 
perntanyaan dari guru 
secara klasikal. 
Setelah membaca dan  
tanya jawab, siswa 
memperhatikan guru 
ketika mempraktikkan 
memancing ikan magnet 




yang diberikan oleh guru 
dengan mengangkat 
tangan terlebih dahulu 
secara langsung tanpa 
melihat teman yang 
lainnya.  
4. Siswa memperhatikan 
penjelasan pokok kegiatan 
yang harus dilakukan dari guru 
√ 
 Siswa mendengarkan guru 
ketika menyampaikan 
pokok kegiatan dan tujuan 
pembelajaran yang akan 
dicapai yaitu menjelaskan 
bahwa siswa akan 
menemukan pengertian 
gaya magnet dan 
pemanfaatannya dalam 
kehidupan sehari-hari 
melalui percobaan yang 
akan dilakukan. 
5. Siswa merumuskan jawaban 
sementara dari masalah yang 
diberikan oleh guru 
√ 
 Siswa menjawab secara 
klasikal, kemudian mereka 
mulai mengangkat tangan 
terlebih dahulu sebelum 
menjawab pertanyaan 
setelah guru 
mengingatkan. Siswa yang 
berani menjawab 
mendapatkan bintang 
penghargaan dari guru 
akan tetapi guru belum 
memberi tahu jawaban 
yang benar mengenai 
rumusan masalah yang 
diberikan kepada siswa. 
 Tahap Pengumpulan dan 
Verifikasi Data 
   
6. Siswa mengumpulkan 
informasi yang berhubungan 
dengan permasalahan yang 
diberikan 
√ 
 Perwakilan dari setiap 
kelompok maju kedepan 
kelas untuk mencoba 
kembali memancing ikan. 
Siswa tersebut  mencari 
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informasi lebih lanjut pada 
ikan yang sudah dilapisi 
dengan teks informasi. 
Mereka mencoba untuk 
memancing ikan yang 
bagian mulutnya sudah 
diberikan paku dan alat 
pancingnya dilengkapi 
dengan magnet kecil. 
Sehingga ikan dapat 
menempel pada alat 
pancing. 
Siswa yang berkesempatan 
mewakili kelompok 
membacakan teks 
informasi pada ikan 
tersebut. Sedangkan siswa 
lain mencatat informasi 
yang didapat di buku 
catatan mereka masing-
masing. 
7. Siswa menjawab pertanyaan 
yang diajukan guru √ 
 Siswa menjawab 
pertanyaan yang diberikan 
guru dengan mengangkat 
tangan terlebih dahulu. 
8. Siswa membuat hipotesis 
√ 
 Siswa membuat hipotesis 
berdasarkan hasil 
percobaan di depan kelas 
dan demonstrasi yang 
dilakukan oleh guru. 
Hipotesis dirumuskan 
secara berkelompok dan 
dituliskan pada lembar 
kertas yang telah diberikan 
oleh guru pada setiap 
kelompok. 
 Tahap Pengumpulan Data 
Eksperimen 
   
9. Siswa menerima LKS 
percobaan √ 
 Setiap kelompok 
memperoleh satu LKS 
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untuk dikerjakan secara 
diskusi. 
10. Siswa melakukan percobaan 
sesuai bimbingan guru √ 
 Siswa menyimak 
penjelasan guru tahap 
demi tahap untuk 
melakukan percobaan 
sesuai keterangan yang 
tertera pada LKS. Siswa 
dengan inisial nama IM 
mendapat perhatian lebih 
dari guru agar lebih 
termotivasi dalam kerja 
kelompok dan melakukan 
percobaan. Siswa tersebut 
pada pertemuan 
sebelumnya selalu bermain 
sendiri dan tidak ikut 
bergabung dengan 
temannya dalam diskusi. 
 Tahap Perumusan dan 
Pengolahan Data 
   
11. Siswa mengolah dan 
menganalisis data hasil 
percobaan 
√ 
 Siswa mengolah data hasil 
percobaan dan menjawab 
pertanyaan yang ada di 
LKS. Pertanyaan tersebut 
berisi seputar percobaan 
yang telah dilakukan 
tentang gaya magnet. Pada 
kegiatan ini semua 
anggota kelompok 
memperhatikan diskusi 
kelompok. Siswa yang 
bertugas menulis jawaban 
juga aktif mengajak teman 
satu kelompok untuk 
berpendapat. Semua 
kelompok sudah mampu 
bekerja sama dengan 





Siswa dengan inisial IM 
yang sebelumnya tidak 
mau berdiskusi, pada 
pembelajaran kali ini dia 
mulai berpartisipasi dalam 
kelompok. 
12. Siswa merumuskan dan 
menyusun kesimpulan hasil 
percobaan 
√ 
 Siswa merumuskan 
kesimpulan dengan 
mengisi pertanyaan pada 
kolom kesimpulan. Kolom 
tersebut sudah diberi 
kalimat penuntun sebagai 
petunjuk siswa dalam 
merumuskan kesimpulan. 
Semua siswa mampu 
merumuskan kesimpulan 
dengan benar. 
 Tahap Analisis Proses 
Inkuiri 
   
13. Siswa memperhatikan dan 
memahami pola-pola 
penemuan yang telah 
ditemukan 
√ 
 Siswa menjawab 
pertanyaan dari guru 
secara bergiliran tentang 
pola-pola penemuan yang 
telah ditemukan dalam 
kegiatan pembelajaran. 
14. Siswa bertanya dan 
berpendapat √ 
 Siswa mempresentasikan 
hasil diskusi dengan teman 
kelompoknya. Bagi 
kelompok yang tidak 
presentasi ke depan kelas, 
mereka memperhatikan 
kelompok yang sedang 
maju dan menambahkan 
jawaban yang belum 
sempurna dari kelompok 
lain. Siswa dengan inisial 
AD bertanya kepada guru, 
“bagian magnet yang 
paling kuat berada 
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dibagian mana bu?. 
Sedangkan siswa dengan 
inisial AP bertanya, 
“magnet memiliki berapa 
kutub bu?”. Kemudian 
siswa dengan inisial RR 
menambahkan pertanyaan 
AP, “nama kutub magnet 
apa saja bu?”. Ketiga 
pertanyaan tersebut tidak 
langsung dijawab oleh 
guru. Akan tetapi dijawab 
oleh MF, IM, dan LS 
dengan mengangkat 
tangan terlebih dahulu 
sebelum menjawab. 
15. Siswa menganalisis tahap-
tahap yang telah dilaksanakan √ 
 Siswa menganalisis tahap 




Analisis dipandu dengan 
guru melalui beberapa 
pertanyaan sebagai 
pengingat kegiatan yang 
sudah dilakukan dna 
petunjuk.  
16. Siswa menyimpulkan materi 
yang dipelajari √ 
 Siswa menyimpulkan 
materi dengan cara 
menjawab pertanyaan 
secara lisan dari guru. 
Siswa dengan inisial nama 
CR menjawab kesimpulan 
kurang tepat akan tetapi 
dia pada kesempatan 
berikutnya tetap 
memberanikan diri 









LEMBAR OBSERVASI SISWA 
Hari/tanggal Observasi : Selasa/13 Februari 2018 
Siklus : Siklus II (Pertemuan II) 
 




 Tahap Penyajian Masalah    
1. Siswa menyiapkan buku dan 
perlengkapan lain yang 
diperlukan dalam pembelajaran 
√ 
 Semua siswa menyiapkan 
buku dan peralatan lain 
yang digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran. 
2. Siswa duduk bersama teman 
kelompok √ 
 Siswa duduk 
mengelompok sesuai 
dengan pembagian 
kelompok yang telah 
ditentukan oleh guru. 
Pembagian kelompok 
secara heterogen.Siswa 
dalam satu kelas dibagi 
menjadi 6 kelompok, 
sehingga setiap kelompok 
terdiri dari 4 sampai 5 
siswa.  
3. Siswa memperhatikan 
demonstrasi yang dilakukan 
oleh guru dan menjawab 
pertanyaan yang diajukan 
√ 
 Setiap siswa memperoleh 
selembar teks cerita 
pendek tentang gaya 
gesek. Setelah 
membacanya, siswa 
menjawab lisan pertanyaan 
yang terdapat pada teks 





dilakukan guru dan turut 
serta melakukan kegiatan 
yang dilakukan guru. 
Siswa dengan inisial nama 




yang diajukan oleh guru 
dengan tepat dan 
memperoleh bintang 
penghargaan untuk 
ditempelkan ke papan 
hebat yang berada di 
depan kelas. 
4. Siswa memperhatikan 
penjelasan pokok kegiatan 
yang harus dilakukan dari guru 
√ 
 Siswa mendengarkan 
penjelasan yang diberikan 
guru tentang pokok 
kegiatan yang akan 
dilakukan selama kegiatan 
pembelajaran IPA yaitu 
menemukan pengertian 
dan pemanfaatan gaya 
gesek dalam kehidupan. 
5. Siswa merumuskan jawaban 
sementara dari masalah yang 
diberikan oleh guru 
√ 
 Siswa berdiskusi 
menentukan hipotesis 
untuk selanjutnya ditulis 
pada lembar kertas yang 
telah disediakan guru pada 
setiap kelompok. Semua 
siswa berdiskusi dengan 
tertib dan tidak melihat 
jawaban kelompok lain.  
 Tahap Pengumpulan dan 
Verifikasi Data 
   
6. Siswa mengumpulkan 
informasi yang berhubungan 
dengan permasalahan yang 
diberikan 
√ 
 Siswa mencari dan 
mengumpulkan informasi 
tentang gaya gesek melalui 
gambar kolase yang 






penjelasan gambar yang 




gambar yang berbeda-beda 
dengan karakter tokoh 
sesuai film kartun di 




7. Siswa menjawab pertanyaan 
yang diajukan guru √ 
 Siswa menjawab 
pertanyaan seputar gambar 
kolase yang ditampilkan 
kelompoknya. Siswa 
dengan inisial nama AA, 
ID, MF, CR, GN, dan HZ 
melengkapi jawaban dari 
kelompok lain tentang 
gaya gesek yang terdapat 
pada gambar kolase yang 
dibuat kelompok tersebut. 
8. Siswa membuat hipotesis 
√ 
 Siswa berdiskusi dengan 
kelompoknya untuk 
membuat jawaban 
sementara pada kertas 
yang sudah dibagikan guru 
setiap kelompok. 
 Tahap Pengumpulan Data 
Eksperimen 
   
9. Siswa menerima LKS 
percobaan √ 
 Setiap kelompok 
menerima satu LKS untuk 
dikerjakan dengan diskusi 
bersama. 
10. Siswa melakukan percobaan 
sesuai bimbingan guru √ 
 Siswa memperhatikan 
bimbingan dari guru setiap 
tahap percobaan. Siswa 
melaukan percobaan 
sesuai dengan kelompok 
yang sudah dibentuk guru 
dan menjalankannya 
sesuai petunjuk yang 
terdapat pada LKS. 
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 Tahap Perumusan dan 
Pengolahan Data 
   
11. Siswa mengolah dan 
menganalisis data hasil 
percobaan 
√ 
 Siswa membagi tugas 
dalam kelompoknya, ada 
yang mencatat dan ada 
juga yang mempraktikkan. 
Sedangkan diskusi dalam 
mengolah data dilakukan 
secara keseluruhan. Semua 
kelompok berjalan dengan 
baik, tidak ada yang 
bermain sendiri dengan 
media yang dibagikan 
guru. Percobaan dilakukan 
di dalam kelas dan di 
halaman sekolah, sesuai 
dengan petunjuk yang 
tertera pada LKS. 
12. Siswa merumuskan dan 
menyusun kesimpulan hasil 
percobaan 
√ 
 Siswa merumuskan 
kesimpulan hasil 
percobaan dengan 
bimbingan guru melalui 
beberapa pertanyaan 
pendukung untuk 
mengingat percobaan yang 
telah dilakukan bersama. 
Kesimpulan ditulis pada 
kolom kesimpulan yang 
terdapat pada LKS dan di 
buku catatan masing-
masing siswa. 
 Tahap Analisis Proses 
Inkuiri 
   
13. Siswa memperhatikan dan 
memahami pola-pola 
penemuan yang telah 
ditemukan 
√ 
 Siswa mendengarkan 
penjelasan dari guru 
tentang pola-pola 
penemuan yang telah 




14. Siswa bertanya dan 
berpendapat √ 
 Siswa dengan inisial nama 
PSO bertanya kepada 
guru, “bu, kalau anak yang 
bermain sepatu roda di 
alun-alun Wates itu 
termasuk memperbesar 
atau mempkecil gaya 
gesek?”. Kemudian siswa 
dengan inisial nama MF 
menjawab pertanyaan dari 
PSO yang sebelumnya 
AA, CR, RL, IM, FW, HZ 
dan HK turut dalam 
mengangkat tangan untuk 
mengungkapkan 
pendapatnya. 
15. Siswa menganalisis tahap-
tahap yang telah dilaksanakan √ 
 Siswa menganalisis tahap 
inkuiri dari awal hingga 
akhir dengan bimbingan 
pertanyaan yang diajukan 
guru. 
16. Siswa menyimpulkan materi 
yang dipelajari √ 
 Siswa menyimpulkan 
materi dengan mengangkat 
tangan terlebih dahulu dan 
bagi siswa yang menjawab 
dengan tepat memperoleh 
bintang penghargaan. 
Bintang tersebut 
ditempelkan pada papan 
hebat yang berada di 
depan kelas. Siswa yang 
memperoleh bintang 
tersebut yaitu siswa 
dengan inisial nama AD, 
RR, PA, MG, FW, dan LS. 
Semua siswa mencoba 
untuk menyimpulkan 
materi tetapi hanya 












































Lampiran 10. Hasil Belajar Siswa 






























Nilai Tertinggi 90 
Nilai Terendah 30 
Nilai  ≥ 75 8 



















Tabel 16. Hasil Belajar IPA Siklus I 
Pertemuan Pertemuan
1 2
1 100 100 100
2 50 100 75
3 60 80 70
4 80 100 90
5 100 100 100
6 40 60 50
7 90 100 95
8 100 80 90
9 90 90 90
10 80 70 75
11 70 60 65
12 80 60 70
13 80 90 85
14 90 40 65
15 80 50 65
16 80 100 90
17 80 90 85
18 80 70 75
19 100 100 100
20 90 80 85
21 90 90 90
22 90 100 95
23 90 100 95
24 90 50 70
25 90 80 85






























Tabel 25. Hasil Belajar IPA Siklus II 
Pertemuan Pertemuan
1 2
1 100 100 100
2 80 100 90
3 80 100 90
4 100 70 85
5 100 100 100
6 80 80 80
7 100 80 90
8 100 80 90
9 80 80 80
10 100 100 100
11 90 90 90
12 60 90 75
13 90 90 90
14 100 100 100
15 90 100 95
16 90 90 90
17 80 90 85
18 80 90 85
19 100 80 90
20 90 100 95
21 90 90 90
22 100 100 100
23 100 100 100
24 80 90 85
25 100 100 100







Nilai Rata-rata ≥ 75





























1. 80 57,14 Rendah 
2. 81 57,86 Rendah 
3. 82 58,57 Rendah 
4. 83 59,29 Rendah 
5. 86 61,43 Sedang 
6. 87 62,14 Sedang 
7. 88 62,86 Sedang 
8. 90 64,29 Sedang 
9. 91 65 Sedang 
10. 91 65 Sedang 
11. 93 66,43 Sedang 
12. 94 67,14 Sedang 
13. 94 67,14 Sedang 
14. 95 67,86 Sedang 
15. 96 68,57 Sedang 
16. 96 68,57 Sedang 
17. 97 69,29 Sedang 
18. 99 70,71 Sedang 
19. 100 71,43 Sedang 
20. 101 72,14 Sedang 
21. 102 72,86 Sedang 
22. 103 73,57 Sedang 
23. 106 75,71 Tinggi 
24. 112 80 Tinggi 
25. 115 82,14 Tinggi 






















1. 87 62,14 Sedang 
2. 92 65,71 Sedang 
3. 94 67,14 Sedang 
4. 95 67,86 Sedang 
5. 96 68,57 Sedang 
6. 97 69,29 Sedang 
7. 97 69,29 Sedang 
8. 100 71,43 Sedang 
9. 100 71,43 Sedang 
10. 101 72,14 Sedang 
11. 103 73,57 Sedang 
12. 103 73,57 Sedang 
13. 103 73,57 Sedang 
14. 103 73,57 Sedang 
15. 104 74,29 Sedang 
16. 104 74,29 Sedang 
17. 105 75 Sedang 
18. 105 75 Sedang 
19. 105 75 Sedang 
20. 107 76,43 Tinggi 
21. 107 76,43 Tinggi 
22. 108 77,14 Tinggi 
23. 108 77,14 Tinggi 
24. 124 88,57 Sangat Tinggi 
25. 126 90 Sangat tinggi 




















1. 101 72,14 Sedang 
2. 105 75 Sedang 
3. 106 75,71 Tinggi 
4. 107 76,43 Tinggi 
5. 108 77,14 Tinggi 
6. 108 77,14 Tinggi 
7. 110 78,57 Tinggi 
8. 110 78,57 Tinggi 
9. 111 79,29 Tinggi 
10. 111 79,29 Tinggi 
11. 112 80 Tinggi 
12. 115 82,14 Tinggi 
13. 115 82,14 Tinggi 
14. 115 82,14 Tinggi 
15. 121 86,43 Sangat Tinggi 
16. 121 86,43 Sangat Tinggi 
17. 122 87,14 Sangat Tinggi 
18. 122 87,14 Sangat Tinggi 
19. 122 87,14 Sangat Tinggi 
20. 123 87,86 Sangat tinggi 
21. 127 90,71 Sangat tinggi 
22. 128 91,43 Sangat Tinggi 
23. 128 91,43 Sangat tinggi 
24. 129 92,14 Sangat Tinggi 
25. 130 92,86 Sangat Tinggi 




Lampiran 12. Refleksi Siklus I 
Tabel 19. Refleksi Siklus I 
No Refleksi Siklus I Rencana Tindakan pada Siklus II 
1. Ada beberapa bagian penting 
dalam model pembelajaran inkuiri 
terbimbing yang tidak dilakukan 
guru sesuai dengan RPP antara 
lain sebagai berikut. 
1. Menyanyikan lagu “naik 
delman” sebagai apersepsi 
pada pertemuan pertama. 
2. Pokok kegiatan yang harus 
dilakukan siswa pada 
pertemuan pertama dan kedua. 
3. Meminta siswa untuk 
mengumpulkan informasi pada 
pertemuan pertama dan kedua. 
4. Menjelaskan tahap-tahap 
inkuri yang telah dilaksanakan 
siswa pada pertemuan pertama 
dan kedua. 
Peneliti menyederhanakan kalimat 
pada RPP dan menuliskan secara 
lebih detail setiap tindakan yang 
harus tercapai pada    kegiatan 
pembelajaran berlangsung. Selain 
itu, peneliti juga melakukan breefing 
dengan guru dalam waktu yang lebih 
lama serta lebih detail dalam 
menjelaskan setiap kegiatan yang 
akan dilaksanakan. 
2. Masih terdapat beberapa siswa 
yang tidak melakukan 
eksperimen. Siswa tersebut hanya 
bermain dengan peralatan 
ekperimen dan bahkan ada siswa 
yang hanya melamun saja. Hal 
tersebut dikarenakan jumlah siswa 
dalam satu kelompok terlalu 
banyak. Dari 26 siswa yang ada, 
Mengarahkan guru untuk membagi 
siswa menjadi 6 kelompok dalam 
satu kelas. Sehingga dalam satu 
kelompok hanya terdiri dari 4 sampai 
5 siswa saja. 
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guru membaginya menjadi 3 
kelompok. Sehingga dalam satu 
kelompok terdiri dari 8 sampai 9 
siswa. 
3. Siswa yang aktif dalam kegiatan 
pembelajaran masih belum 
merata. Terutama dalam bertanya 
dan menjawab pertanyaan dengan 
sukarela. Siswa yang berani 
bertindak masih didominasi oleh 
siswa tertentu. 
Peneliti menyiapkan media alat 
pancing dan peralatan gambar 
montase untuk didemonstrasikan 
oleh setiap siswa. Setiap siswa 
memiliki kesempatan yang sama 
untuk melakukan hal tersebut di 
depan kelas. Selain hal tersebut, 
ketika kegiatan presentasi, semua 
anggota kelompok maju ke depan 
kelas dan membacakan hasil diskusi 
secara bergantian. Hal ini bertujuan 
untuk meningkatkan keberanian 
siswa tampil di depan kelas. 
4. Beberapa siswa asyik bermain 
dengan peralatan eksperimen 
ketika guru belum memberi 
bimbingan dalam melakukan 
percobaan. 
Alat dan bahan yang akan digunakan 
dalam melakukan eksperimen 
dibagikan bertepatan ketika akan 
melakukan percobaan. Sehingga 
ketika guru melakukan demonstrasi, 
siswa lebih memperhatikan lagi. 
5. Pada tahap pengumpulan data, 
guru kurang memberikan motivasi 
siswa untuk aktif dalam 
kelompok. Hal ini membuat siswa 
yang kurang aktif di kelompok 
menjadi terabaikan dari diskusi 
kelompok dan kurang mendapat 
Pada tahap pengumpulan data guru 
tidak hanya memantau langkah-
langkah pembelajaran yang 
dilakukan kelompok. Akan tetapi, 
lebih memfokuskan kepada setiap 
anggota kelompok yang terdapat di 
dalamnya untuk memotivasi siswa 
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perhatian guru. yang tidak aktif dalam berpartisipasi 
kelompok. Pemberian motivasi tidak 
hanya dilakukan pada tahap 
pengumpulan data saja, tetapi juga 
pada saat presentasi kelompok. 
6. Siswa tidak menuliskan jawaban 
sementara hasil diskusi pada 
lembar kertas yang telah 
disiapkan guru pada pertemuan 1 
sehingga tidak ada bukti otentik 
bahwa siswa telah melaksanakan 
hipotesis dan pengukuran antara 
hipotesis dan kesimpulan. Selain 
itu, pada pertemuan 1 dan 2 siswa 
juga tidak menuliskan kesimpulan 
pada LKS. Siswa menulinya pada 
buku catatan masing-masing. 
Sehingga dapat dikatakan LKS 
dalam kegiatan pembelajaran 
siklus I ini belum dapat berjalan 
optimal. 
Guru lebih membimbing dan 
memantau pekerjaan siswa selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung. 
Tidak hanya tahap-tahap pada 
eksperimen saja, namun tetap 
memperhatikan kepenulisan siswa 
dalam mengerjakan LKS. 
7. Hasil belajar siswa meskipun nilai 
rata-rata siswa sudah termasuk 
dalam kategori sangat baik, 
namun masih ada siswa yang 
memperoleh nilai pada kategori 
kurang. Nilai siswa juga belum 
memenuhi kriteria keberhasilan 
penelitian karena jumlah siswa 
yang tuntas sebanyak 19 siswa 
Guru lebih memperhatikan siswa 
yang memperoleh nilai kurang dan 
memotivasi siswa tersebut pada 
setiap kegiatan pembelajaran. 
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dengan persentase 73,08%. Hal 
tersebut belum memenuhi batas 






Lampiran 13. Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran 














Gambar 7. Percobaan siswa pada Siklus I Pertemuan 1 
  
 












Gambar 10. Siswa mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas pada Siklus 
I Pertemuan 2 
  
 
Gambar 14. Siswa bermain sambil belajar pada siklus II pertemuan 1 
  
 





Gambar 16. Siswa mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas pada Siklus 
II Pertemuan 1 
  
 
Gambar 17. Siswa bermain sambil belajar pada siklus II pertemuan 2 
  
 







Gambar 19. Siswa mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas pada Siklus 
II Pertemuan 2 
  
 






Lampiran 14. Lembar Validasi dan Surat Penelitian 
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